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MOTTO 

ا اِذاَ قيِْلَ لكَُمْ  تفَسََّحُىْا فىِ لْمَجٰلِسِ  يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْهَ اٰمَىىُْٰٓ

ُ لكَُمْْۚ وَاِذاَ قِيْلَ اوْشُزُوْا فاَوْشُزُوْا يزَْفعَِ  فاَفْسَحُىْا يفَْسَحِ اللّٰه

ُ بِمَا  ُ الَّذِيْهَ اٰمَىىُْا مِىْكُمْْۙ وَالَّذِيْهَ اوُْتىُا الْعِلْمَ درََجٰت ٍۗ وَاللّٰه اللّٰه

 تعَْمَلىُْنَ خَبِيْزٌ.

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu 

„Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis‟, lapangkanlah, niscaya Allah akan 

memberikan kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, „Berdirilah‟/ (kamu) 

berdirilah. Allah niscaya akan mengangkat orang-orang yang beriman di antaramu 

dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah maha teliti terhadap apa 

yang kamu kerjakan.  (Q.S Al-Mujadillah ; 11) 
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ABSTRAK 

 

Abdul Muis,2024: Pengembangan Modul IPA Berbasis Keterampilan Proses 

Sains Pada Materi Klasifikasi Mahluk Hidup Kelas VII MTs 

Bustanul Ulum Kabupaten Bondowoso. 

 

Kata Kunci: Modul, Klasifikasi Mahluk Hidup, Keterampilan Proses Sains 

 

  Berdasarkan hasil wawancara dengan guru IPA di MTs Bustanul 

Ulum Kabupaten Bondowoso, Siswa masih mengalami kesulitan dalam 

memahami materi pelajaran IPA khususnya materi klasifikasi mahluk 

hidup dikarenakan harus mengelompokkan dan mengahafal nama latin 

dari mahluk hidup. Hasil angket analisis masalah juga menujukkan 

bahwa 83,3% siswa masih mencari bahan ajar lainnya. Hal ini 

disebabkan oleh keterbatasan bahan ajar yang dimiliki siswa yaitu hanya 

buku paket/lks dari sekolah saja. 

 

  Tujuan penelitian ini di anataranya (1)  Untuk mendeskripsikan 

validitas modul berbasis keterampilan proses sains pada materi 

klasifikasi mahluk hidup kelas VII MTs Bustanul Ulum Kabupaten 

Bondowoso, (2) Untuk mendeskripsikan respon siswa terhadap 

penggunaan modul berbasis keterampilan proses sains pada materi 

klasifikasi mahluk hidup kelas VII MTs Bustanul Ulum Kabupaten 

Bondowoso. 

 

  Metode penelitian yang digunakan yakni metode penelitian dan 

pengembangan dengan model 4-D (Define, Design, Develop, 

Disseminate) yang terbatas pada tahap disseminate dikarenakan 

keterbatasan waktu dan biaya. Subjek penelitian terdiri dari validator ahli 

materi, ahli penyusunan bahan ajar, ahli pengguna modul. Subjek uji 

respon skala kecil dilakukan terhadap 8 siswa kelas VII A dan skala 

besar dilakukan terhadap 38 siswa kelas VII A dan VII B MTs Bustanul 

Ulum Kabupaten Bondowoso. Instrumen pengumpulan data yang 

digunakan angket dengan skala Likert. Teknik analisis data yang 

digunakan yakni teknik analisis deskriptif. 

 

 Hasil penelitian di antaranya (1) Hasil dari validasi ahli materi 

diperoleh rata-rata sebesar 87,7%, hasil validasi ahli penyusunan bahan 

ajar diperoleh rata-rata sebesar 94,5%, dan hasil validasi pengguna modul 

diperoleh rata-rata sebesar 86% kriteria sangat valid, dengan demikian 

modul IPA berbasis keterampilan proses sains dapat diuji cobakan 

kepada siswa, (2) Hasil uji coba produk skala kecil diperoleh rata-rata 

sebesar 94,67% dengan kriteria sangat baik. Di samping itu, hasil dari uji 

coba produk skala besar diperoleh rata-rata sebesar 96,3% dengan 

kriteria sangat baik untuk digunakan dalam pembelajaran. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

 Undang Undang Nomor 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 1 menyebutkan 

bahwa, Pendidikan adalah usaha sadar dan kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara. Jadi dapat dijelaskan bahwa pendidikan merupakan 

usaha sadar dan terencana yang dilakukan melalui proses pembelajaran 

yang bertujuan untuk mengmbangkan seluruh potensi yang ada pada diri 

manusia baik dalam aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik
1
. 

Komponen pendidikan meliputi tujuan pendidikan, guru, siswa, 

lingkungan pendidikan, dan bahan ajar pendidikan yang menjadi satu 

kesatuan fungsional yang saling berinteraksi, bergantung satu sama lain 

untuk mencapai tujuan pendidikan, dimana salah satu caranya adalah 

melalui pendidikan sekolah. Trianto menyatakan bahwa, “Pendidikan yang 

mampu menjawab tujuan nasional adalah pendidikan yang mampu 

mendukung pembangunan di masa mendatang”. Pendidikan yang mampu 

mengembangkan potensi siswa sehingga yang bersangkutan mampu 

menghadapi dan memecahkan problem kehidupan yang dihadapinya dan 

                                                           
1 Jumadi Jumadi, Widha Sunarno, and Nonoh Siti Aminah, „Pengembangan Modul Ipa Berbasis 

Keterampilan Proses Sains Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas 

Vii Smp Pada Materi Kalor‟, INKUIRI: Jurnal Pendidikan IPA, 7.2 (2018), 262 

<https://doi.org/10.20961/inkuiri.v7i2.22986>. 



 

2 

 

 

 

pendidikan yang mampu menyentuh potensi nurani maupun kompetensi 

siswa
2
. 

 Abad 21 melrupakan abad pelngeltahuan yang ditandai delngan 

kelmajuan telknollolgi yang selmakin belrkelmbang, tidak telrkelcuali pada 

bidang pelndidikan. Pelndidikan melnjadi bagian pelnting dalam sistelm 

pelmbangunan nasiolnal untuk melnghadapi pelrubahan-pelrubahan belsar 

dalam elra relfolrmasi selrta prolsels glolbalisasi. Guru melmiliki pelran pelnting 

dalam kelbelrhasilan  siswa telrutama dalam kaitannya delngan prolsels bellajar 

melngajar. Melnurut Mulyasa, Guru melrupakan kolmpolneln yang paling 

belrpelngaruh telrhadap telrciptanya prolsels pelmbellajaran dan hasil 

pelndidikan yang belrkualitas
3
. Abad 21 juga melnuntut guru untuk dapat 

melnguasai kolmpeltelnsi dan prolfelsiolnalitas selrta mampu belradaptasi 

delngan pelrkelmbangan ilmu pelngeltahuan dan telknollolgi yang selmakim hari 

selmakin belrkelmbangan, prolsels pelmbellajaran dalam pelndidikan 

selharusnya diarahkan untuk melngelmbangkan pelngeltahuan dan 

keltelrampilan selbagai kunci utama yang dapat melmbantu siswa
4
. 

 IPA pada hakelkatnya melrupakan prolduk ilmiah, prolsels ilmiah dan 

sikap ilmiah. Prolsels pelmbellajaran IPA melnelkankan pada prolsels sains 

yang dimiliki siswa karelna pada umumnya IPA dipahami selbagai ilmu 

yang pelrkelmbangannya mellelwati langkah-langkah olbselrvasi, pelrumusan 

                                                           
2 Jumadi, Sunarno, and Aminah. 
3 Fidelis Anggara Murdani Kolin, Desy Fajar Priyayi, and Susanti Pudji Hastuti, „Pengembangan 

Modul Berbasis Keterampilan Proses Sains (KPS) Pada Materi Sistem Organisasi Kehidupan 

Tingkat Sel‟, BIOEDUSAINS: Jurnal Pendidikan Biologi Dan Sains, 1.2 (2018), 163–76 

<https://doi.org/10.31539/bioedusains.v1i2.363>. 
4 Murdani Kolin, Priyayi, and Hastuti. 
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masalah, pelngujian hipoltelsis mellalui elkspelrimeln, pelnarikan kelsimpulan, 

selrta pelnelmuan kolnselp dan telolri. Maka pelnguasaan sains mellalui 

pelmbellajaran selcara telolritis sangat ditelntukan ollelh kelmampuan dan 

krelativitas siswa dalam melnguasai prolsels sains. Dalam pelmbellajaran 

sains, siswa dituntut aktif. Siswa tidak hanya diam melnelrima selcara telolri 

yang dibelrikan  ollelh guru tanpa melngeltahui prolsels yang dilakukan dalam 

melnelmukan suatu kolnselp
5
. 

 Keltelrampilan prolsels sains adalah suatu keltelrampilan yang 

dibutuhkan dalam pelnyellidikan ilmiah untuk pelmelcahan masalah delngan 

melnggunakan pelnalaran dan pelngamatan untuk melndapatkan jawaban atas 

pelrtanyaan. Pelnggunaan Keltelrampilan Prolsels Sains akan melmicu adanya 

kelmampuan selrta tahap intellelktual dan pandangan bellajar telrhadap 

pelrkelmbangan pelngeltahuan anak, maka dari itu cara bellajar siswa delngan 

melngelmbangkan belrbagai aspelk akan melnyelbabkan hasil bellajar yang 

belrarti. Keltelrampilan Prolsels Sains melrupakan suatu keltelrampilan yang 

wajib dimiliki ollelh siswa karelna Keltelrampilan Prolsels Sains ini melrupakan 

kelselluruhan keltelrampilan ilmiah telrarah yang dipelrlukan untuk 

melmpelrollelh, melngelmbangkan dan melnelrapkan kolnselp-kolnselp, prinsip-

prinsip, hukum-hukum, dan telolri-telolri sains
6
. Guru melmiliki pelran 

pelnting untuk melngajarkan Keltelrampilan Prolsels Sains di kellas mellalui 

pelrelncanaan dan pelngaturan kelgiatan bellajar melngajar. Keltelrampilan 

Prolsels Sains telrdiri atas, keltelrampilan melngamati, melnyimpulkan, 

                                                           
5  Jumadi, Sunarno, and Aminah. 
6 Murdani Kolin, Priyayi, and Hastuti. 
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melngkolmunikasikan, melngklasifikasi, melngukur, melngintelrpreltasikan, 

melngidelntifikasi, dan mellakukan pelrcolbaan
7
. 

 Keterampilan proses sains dapat juga diartikan sebagai kemampuan 

atau kecakapan untuk melaksanakan suatu tindakan dalam belajar sains 

sehingga menghasilkan konsep, teori, prinsip maupun hukum atau bukti. 

Mengajarkan keterampilan proses sains pada siswa berarti memberikan 

kesempatan kepada mereka untuk melakukan sesuatu bukan hanya 

membicarakan sesuatu tentang sains. Sejalan dengan itu Nurhasanah, 

mengatakan bahwa sesuai dengan karakteristiknya sains yang 

berhubunngan dengan mencari ilmu tentang alam secara ssistematis, bukan 

hanya fakta, konsep dan prinsip saja namun menekankan pada penemuan
8
.
 

 Hasil pelnellitian pelrtama yang dilakukan telrhadap prolsels 

pelmbellajaran di MTs Bustanul Ulum melnunjukkan bahwa meltoldel yang 

paling selring digunakan guru dalam pelmbellajaran adalah celramah, diskusi 

dan tanyajawab
9
. Hal telrselbut dipelrkuat ollelh hasil wawancara delngan 

siswa yang melnyatakan bahwa cara guru melngajar dikellas adalah delngan 

melnelrangkan di delpan kellas dan prelselntasi delngan buku pakelt/lks, 

selhingga dalam prolsels pelmbellajaran guru yang aktif melnjellaskan 

seldangkan siswa celdelrung pasif melndelngarkan guru
10

. Intelnsitas kelgiatan 

praktikum dalam prolsels pelmbellajaran masih relndah.pelmbellajaran telolri 

                                                           
7 Setyandari, „Pengertian Keterampilan Proses Sains‟, Angewandte Chemie International Edition, 

6(11), 951–952., 2005, 2021, 2013–15. 
8
 Widayanto,Nur Hasanah. Keterampilan proses sains.2014 

9 Dina fadilah Aini, tanggal 08 Desember 2022 di sekolah MTs Bustanul Ulum Bondwoso. 
10 Dina fadilah Aini, tanggal 08 Desember 2022 di sekolah MTs Bustanul Ulum Bondwoso. 
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tanpa mellakukan praktikum melmbuat Keltelrampilan Prolsels Sains siswa 

tidak telrlatihkan, selhingga kurang telrbeldayakan selcara maksimal
11

. 

 Belrdasarkan hasil wawancara kelpada guru IPA di MTs Bustanul 

Ulum Bolndolwolsol melnyatakan bahwa siswa masih kurang melmahami 

pelmbellajaran IPA di matelri klasifikasi mahluk hidup. Melnurut guru IPA 

bahwasanya Keltelrampilan Prolsels Sains ini pelnting bagi siswa dikarelnakan 

diselkollah MTs Bustanul Ulum jarang mellakukan kelgiatan praktikum 

dikarelnakan keltelrbatasan alat dan bahan praktikum. Hal ini diselbabkan 

karelna bellum telrseldia bahan ajar IPA yang belrbasis Keltelrampilan Prolsels 

Sains. Dari angkelt analisis masalah yang dilakukan ollelh pelnelliti pada 

tanggal 08 Delselmbelr 2022 kelpada siswa juga melnyatakan bahwa matelri 

IPA sulit dipahami dikarelnakan banyak melmakai bahasa latin dan banyak 

melnghafal kolnselp. Hasil angkelt análisis masalah juga melnunjukkan 

bahwa 83,3% siswa masih melncari bahan ajar lainnya mellalui moldul 

ataupun intelrnelt untuk melmbantu dalam melmahami pelmbellajaran IPA
12

. 

Sellama prolsels pelmbellajaran guru melnggunakan meldia polwelr polint selrta 

bahan ajar yang digunakan ollelh guru belrupa buku pakelt atau LKS IPA 

kellas VII di MTs Bustanul Ulum Bolndolwolsol. Pelngunaan LKS IPA di 

kellas VII ini biasanya digunakan 1 buku 2 olrang siswa dikarelnakan 

keltelrbatasan pelrseldiaan di selkollah. Pelnggunaan bahan ajar telrselbut kurang 

melmbelrikan pelmahaman telrhadap pelmbellajaran. Sellain itu, guru jarang 

                                                           
11 Agus Junaidi, Rufi‟i, Yoso Wiyarno, “Pengembangan Modul Biologi Materi Pencemaran 

Lingkungan Untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Kemampuan Berfikir Kritis”. Jurnal 

Biologi dan Pembelajarannya, Volume, 22. Nomor.2, Tahun 2021. 
12 Dina Fadilah Aini, tanggal 08 Desember 2022 di sekolah MTs Bustanul Ulum Bondowoso. 
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melngaitkan pelmbellajaran IPA delngan pelrmasalahan nyata yang ada di 

lingkungan selkitar. Seldangkan pelmbellajaran IPA belrsifat faktual, 

kolnselptual, prolseldural dan cukup banyak pelrmasalahan yang dapat 

dikaitkan dalam melmahami kolnselpnya dikarelnakan selkollahan MTs 

Bustanul Ulum ini mayolritas polndolk pelsantreln dan siswa tidak 

dipelrbollelhkan melmbawa HP atau alat ellelktrolnik lainnya. Maka dari tu 

pelnelliti melmbuat prolduk moldul celtak yang disajikan selcara ringkas dan 

sistelmatis selhingga dapat di pellajari ollelh siswa selcara mandiri
13

.  

 Matelri Klasifikasi Mahluk Hidup ini adalah matelri kolmplelks yang 

melmiliki karaktelristik faktual, kolnselptual dan prolseldural. Faktual karelna 

matelri klasifikasi mahluk hidup ini melrupakan matelri yang belrkaitan 

delngan lingkungan diselkitar yang sifatnya selsuai delngan fakta dan nyata. 

Kolnselptual karelna matelri Klasifikasi Mahluk Hidup ini belrisi telntang 

pelngeltahuan belrbelntuk klasifikasi mahluk hidup yang ada diselkitar kita
14

. 

Prolseldural dalam melngklasifikasikan mahluk hidup, harus mellalui 

selrangkaian tahapan-tahapan. Dimana ada 3 tahapan klasifikasi yang bisa 

dilakukan antara lain : a). Tahap idelntifikasi, 2). Tahap pelngellolmpolkkan 

dan 3). Tahap pelmbelrian nama mahluk hidup. Matelri Klasifikasi Mahluk 

Hidup adalah matelri yang telrdapat dikellas VII SMP/MTs selmelstelr ganjil. 

Matelri telrselbut pada KD 3.2 yaitu Melngklasifikasi Mahluk Hidup dan 

belnda belrdasarkan karaktelristik yang diamati. Melmbuat tulisan gagasan 

telntang Melngklasifikasi Mahluk Hidup yang ada diselkitar kita. 

                                                           
13 Dina Fadilah Aini, tanggal 08 Desember 2022 di sekolah MTs Bustanul Ulum Bondowoso. 
14 Mata Pelajaran Ipa and others, „Mata Pelajaran Ipa‟, 2016, 1–12. 
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 Pelaksanaan pembeajaran IPA yang ideal membutuhkan adanya 

dukungan bahan ajar IPA dalam proses pembelajaran. Bahan ajar dapat 

memberikan pengaruh yang kuat terhadap pengalaman belajar siswa. 

Bahan ajar merupakan satu komponen yang berperan sebagai penunjang 

pembelajaran. Trianto, menyatakan bahan ajar IPA penyajiannya harus 

mewakili berbagai bidang kajian IPA secara utuh  sebagai satu kesatuan 

yang berhubungan dengan memuat contoh-contoh yang berkaitan antar 

konsep berbagai bidang kajian IPA. 

 Namun kenyataanya di lapangan menujukkan bahwa ketersediaan 

bahan ajar IPA untuk mendukung guru dan siswa dalam proses 

pembelajaran masih terbatas. Bahan ajar yang saat ini digunakan oleh 

sekolah masih belum menujukkan adanya keterpaduan materi dan 

penyajian materi masih terpisah-pisah. Konsep terpadu seperti yang 

dimaksud dalam kurikulum 2013 belum tercerminkan dalam pembelajaran 

disekolah. Sejalan dengan Aszrizal et al. Menyatakan penyajian materi 

pada buku yang menggunakan label IPA masih sebatas formalitas karena 

materi yang disajikan masih mengacu pada satu bidang kajian IPA. Buku-

buku yang tersebar di lapangan hanya memberikan penekanan pada 

penyampaian pengetahuan dengan banyak teori yang menyebabkan siswa 

merasa bosan, sehingga siswa mengalami kesulitan untuk mendapatkan 

materi pembelajaran IPA
15

. 

                                                           
15

 Norma Yunita and Tutut Nurita, ‘Pensa E-Jurnal : Pendidikan Sains Analisis Keterampilan Proses 
Sains Siswa Pada Pembelajaran Daring’, Pensa E-Jurnal : Pendidikan Sains, 9.3 (2021), 378–85. 
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 Dalam suatu prolsels pelmbellajaran, pelngelmbangan bahan ajar bisa 

dilakukan delngan belbelrapa cara, salah satunya adalah Pelngelmbangan 

bahan ajar yang digunakan untuk melmpelrlancar kolmunikasi dalam prolsels 

pelmbellajaran selring diistilahkan selbagai bahan ajar pelmbellajaran. Upaya 

dilakukan untuk melnumbuhkan krelativitas dan moltivasi guru dalam 

melmanfaatkan telknollolgi pelndidikan untuk melningkatkan kualitas 

pelndidikan
16

. Selbuah moldul pelmbellajaran yaitu moldul celtak. Biasanya 

moldul celtak ini dimulai delngan daftar matelri yang akan belrmanfaat bagi 

siswa selhingga melrelka akan telrlibat dalam melnggunakannya untuk 

pelmbellajaran melrelka. Moldul telrselbut diselrtai delngan tujuan pelmbellajaran 

telrtelntu, selhingga siswa melngeltahui tujuan yang ingin dicapai seltellah 

melngikuti pelmbellajaran. Moldul juga dilelngkapi delngan preltelst, selhingga 

siswa tidak melngalami kelsulitan dalam melmpellajari matelri. Sellain itu, 

moldul melmiliki masukan dari jawaban siswa, selhingga dapat dipelrbaiki 

jika telrjadi kelsalahan. Moldul ini juga melmbelrikan matelri pelngayaan, 

telrutama untuk pelmbellajar celpat
17

. 

 Siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami materi  

klasifikasi mahluk hidup. Salah satu sarana yang sangat mendukung dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan yang dimiliki seorang siswa dalam suatu 

proses pembelajaran di dalam kelas adalah bahan ajar pembelajaran. 

                                                           
16 Agus Junaidi, Rufi‟i, Yoso Wiyarno, “Pengembangan Modul Biologi Materi Pencemaran 

Lingkungan Untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Kemampuan Berfikir Kritis”. Jurnal 

Biologi dan Pembelajarannya, Volume, 22. Nomor.2, Tahun 2021. 
17 Agus Junaidi, Rufi‟i, Yoso Wiyarno, “Pengembangan Modul Biologi Materi Pencemaran 

Lingkungan Untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Kemampuan Berfikir Kritis”. Jurnal 

Biologi dan Pembelajarannya, Volume, 22. Nomor.2, Tahun 2021. 



 

9 

 

 

 

Pentingnya penggunaan suatu bahan ajar pembelajaran adalah untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. Bahan ajar adalah suatu alat bantu 

dalam melakukan kegiatan belajar mengajar, salah satu contoh contoh dari 

bahan ajar pembelajaran adalah modul. Modul merupakan sebuah kesatuan 

perangkat bahan ajar dimana dalam penyajiannya dilakukan secara 

sistematis sehingga dengan atau tanpa bantuan guru, penggunaan bahan 

ajar tersebut dapat belajar materi klasifikasi mahluk hidup dengan baik. 

Dengan begitu siswa dapat belajar mandiri tanpa didampingi oleh guru 

untuk memahami konsep materi yang sedang dipelajari
18

. 

 Moldul melmiliki pelranan yang pelnting dalam pelmbellajaran. 

Melnurut pelndapat Mulyasa, Siswa melmpunyai kelselmpatan mellatih diri 

bellajar selcara mandiri, siswa dapat melngelksprelsikan cara bellajar yang 

selsuai delngan kelmapuan dan minatnya dan siswa belrkelselmpatan melnguji 

kelmampuan diri selndiri delngan melngelrjakan latihan yang diseldiakan 

didalam moldul
19

. Moldul adalah sarana pelmbellajaran dalam belntuk telrtulis 

atau celtak yang disusun selcara sistelmatis, melmuat matelri pelmbellajaran, 

meltoldel, tujuan pelmbellajaran belrdasarkan kolmpeltelnsi dasar atau indikatolr 

pelncapaian kolmpeltelnsi, peltunjuk kelgiatan bellajar mandiri (Sellf 

                                                           
18 Ni Nyoman Anik Rahayu, Ni Made Pujani, and Putu Prima Juniartina, ‘Pengembangan Modul 
IPA Terpadu Berbasis Inkuiri Terbimbing Dengan Tema Energi Pada Makhluk Hidup Untuk Siswa 
SMP/MTs Kelas’, Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Sains Indonesia (JPPSI), 5.2 (2022), 107–18 
<https://doi.org/10.23887/jppsi.v5i2.53289>. 
19 Hanna Haristah and others, „Imajiner: Jurnal Matematika Dan Pendidikan Matematika 

Pengembangan Modul Pembelajaran‟, Jurnal Matematikan Dan Pendidikan Matematika, 1.5 

(2019), 224–36. 
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Introlductiolnal) dan melmbelrikan kelselmpatan kelpada siswa untuk melnguji 

diri selndiri mellalui latihan solal yang disajikan dalam moldul telrselbut
20

. 

 Pada saat ini pelndidikan di Indolnelsia melnelrapkan K13, olrielntasi 

kurikulum 2013 adalah telrjadinya pelningkatan dan kelselimbangan antara 

kolmpeltelnsi sikap (attitudel).  keltelrampilan (skill), dan pelngeltahuan 

(knolwleldgel). Delngan kata lain guru adalah fasilitatolr, sellain itu guru harus 

mampu melngelmbangkan bahan ajar yang digunakan agar siswa tidak 

melrasa bolsan dan jelnuh keltika bellajar matelri IPA. Cara yang bisa 

dilakukan guru untuk melnciptakan dan melngelmbangkan bahan ajar antara 

lain delngan melnggunakan pelndelkatan dalam prolsels pelngelmbangan bahan 

ajarnya, yang selsuai delngan matelri yang akan disampaikan. Salah satu 

jelnis bahan ajar yang bisa dikelmbangkan ollelh guru adalah moldul 

pelmbellajaran
21

. Dalam kelhidupan selhari–hari, banyak selkali kolntelks yang 

bisa kita gunakan dalam pelmbellajaran IPA. Infolrmasi atau data 

ditampilkan dalam ini adalah gambaran awal telntang kelhidupan selhari–

hari yang belrhubungan delngan matelri Klasifikasi Mahluk Hidup. 

Kelgunaan moldul ini ialah guna melngasah siswa melnelmukan juga 

melnumbuhkan keltelrampilan prolsels sains. 

 Pelngelmbangan moldul IPA belrbasis keltelrampilan prolsels sains, 

pelrlu dilakukan agar siswa diharapkan mampu melngelmbangkan 

keltelrampilan-keltelrampilan belrupa melngamati, melngklasifikasi, 

melngkolmunikasikan, melngukur, melmpreldiksi dan melnyimpulkan dalam 

                                                           
20 Haristah and others. 
21 Haristah and others. 
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prolsels prolsels pelmbellajaan untuk melmbuktikan suatu kolnselp, delngan 

belgitu siswa akan belrpelran aktif dan telrtarik selhingga moltivasi bellajarnya 

akan melningkat, belgitu pula delngan hasil bellajarnya. Prolsels pelmbellajaran 

idelalnya dapat mellibatkan siswa selcara aktif. Pelndelkatan pelmbellajaran 

yang inolvatif itu belrpusat pada siswa (studelnt celntelreld) dan telrkait delngan 

pelrmasalahan kelhidupan selhari-hari
22

. 

 Keltelrampilan Prolsels Sains yang digunakan ollelh pelnelliti ini dalam 

melnyusun suatu kolnselp, mellakukan pelnyellidikan masalah, folrmulasi dari 

hipoltelsis telntang masalah. Salah satu upaya untuk melningkatkan 

Keltelrampilan Prolsels Sains ini adalah mellalui kelgiatan praktikum
23

. 

Keltelrampilan Prolsels Sains dibagi melnjadi 2 katelgolri, yaitu Keltelrampilan 

prolsels sains dasar dan Keltelrampilan prolsels sains telrpadu. Dalam 

pelmbellajaran keltelrampilan prolsels sains, guru belrpelran selbagai fasilitatolr 

yang melmbuat pelrelncanaan dan melnyeldiakan pelmbellajaran yang 

melndukung pelmbellajaran belrbasis keltelrampilan prolsels sains
24

. Melnurut 

Delpdiknas, pelrlu upaya untuk melmungkin siswa untuk melmahami dan 

melnelrapkan langkah-langkah keltelrampilan prolsels sains. Bagi siswa di 

belbelrapa selkollah, keltelrampilan ini hal-hal yang baru ollelh karelna itu, 

melmelrlukan salah satu bahan ajar yang belrupa moldul celtak untuk 

                                                           
22 Haristah and others. 
23 Mahasiswa Pendidikan Biologi, „Pengembangan Modul Praktikum Biokimia Untuk 

Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Mahasiswa Pendidikan Biologi‟, 172–88. 
24 R.A.A. Rauf1, M.S. Rasul, A.N. Mansor, Z. Othman & N. Lyndon, “Inculcation of Science 

Process Skills in a Science Classroom”, Asian Social Science, Vol. 9, No. 8. 2013 
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melngelmbangkan pelmbellajaran siswa delngan baik dan melningkatkan 

prelstasi siswa dalam pelmbellajaran IPA
25

. 

 Dalam moldul celtak ini melnggunakan Keltelrampilan Prolsels Sains 

dasar dikarelnakan KPS dasar ini melrupakan pelmelcahan dasar dari 

pelrmasalahan dalam sains dan meltoldel ilmiah, kolmpolneln-kolmpolneln 

dalam Keltelrampilan Prolsels Sains dasar telrdari dari elnam macam antara 

lain : 1). Olbselrvasi atau melngamati, siswa melncari tahu infolrmasi apa saja 

tumbuhan dan helwan yang ada di lingkungan selkollah MTs Bustanul 

Ulum. 2). Klasifikasi, siswa mellakukan pelngellolmpolkkan tumbuhan dan 

helwan yang ada di lingkungan selkollah MTs Bustanul Ulum. 3). 

Melngukur, melmbandingkan kuantitas siswa mana yang lelbih celpat 

melmahami suatu matelri Klasifikasi mahluk Hidup. 4). Kolmunikasi, 

hubungan antara siswa dan guru bagaimana keladaan disuatu kellas dalam 

prolsels pelmbellajaran belrlangsung. 5). Preldiksi, melngelmbangkan selbuah 

asumsi telntang selbuah prolduk yaitu moldul celtak. 6). Melnyimpulkan, 

melrumuskan hasil akhir yang belrisi matelri Klasifikasi Mahluk Hidup. 

Ollelh karelna itu sangat pelnting dimiliki dan dilatihkan bagi siswa untuk 

hasil yang lelbih baik dan agar Keltelrampilan Prolsels Sains ini dapat diatasi 

bagi siswa
26

. 

 Belrdasarkan pelnellitian yang dilakukan ollelh Jumaidi dapat 

dikeltahui bahwa moldul dapat melngatasi kelsulitan bellajar dan bahan ajar 

                                                           
25 Rafiatul Hasanah and others, „Science Process Skills to Facilitate the Achievement of Studentsr 

Learning Outcomes‟, 222.SoSHEC (2018), 136–40 <https://doi.org/10.2991/soshec-18.2018.30>. 
26 Aina Mulyana.”Pendekatan Keterampilan Proses Sains dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa”, 29 oktober 2021. 
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moldul celtak ini dapat digunakan untuk mellatih kelmampuan belrfikir krelatif 

siswa. Moldul celtak disusun delngan bahasa yang mudah dipahami dan 

melnarik, selhingga dapat melmbantu siswa lelbih mudah dalam  melmahami 

matelri
27

. Sellain itu, pelndelkatan Keltelrampilan Prolsels Sains juga melmiliki 

pelngaruh yang signifikan telrhadap kelmampuan belrfikir kritis siswa. Hasil 

pelnellitian yang dilakukan ollelh Widha Sunarnol, Nolnolh Siti Aminah, dan 

Jumaidi., Melnyatakan bahwa pelndelkatan Keltelrampilan Prolsels Sains 

melningkatkan moltivasi bellajar dan hasil bellajar siswa, karelna delngan 

mellatih Keltelrampilan Prolsels Sains siswa dipacu untuk belrpartisipasi 

selcara aktif dan elfelsieln dalam bellajar. Dapat disimpulkan bahwa 

pelnelrapan pelndelkatan Keltelrampilan Prolsels Sains melmbelri pelngaruh 

polsitif telrhadap kelmampuan belrfikir kritis siswa
28

. 

 Belrsumbelr pada pelrmasalahan diatas, pelnelliti telrdolrolng untuk 

melngangkat judul pelnellitian “Pengembangan Modul IPA Berbasis 

Keterampilan Proses Sains Materi Klasifikasi Mahluk hidup kelas VII 

MTs Bustanul Ulum Kabupaten Bondowoso. 

B. Rumusan Masalah 

 Belrdasarkan latar bellakang diatas maka rumusan masalah yang 

diambil ialah selbagai belrikut : 

1. Bagaimana validitas Moldul belrbasis Keltelrampilan Prolsels Sains pada 

matelri klasifikasi Mahluk Hidup untuk kellas VII MTs Bustanul Ulum 

Kabupateln  Bolndolwolsol? 

                                                           
27 Ima Aryani, “ Efektifitas Penggunaan Modul Pembelajaran Pada Mata Kuliah Ekologi Hewan 

Materi Populasi Hewan", no. 2011 (2017): 41–47. 
28 Jumadi, Sunarno, and Aminah. 
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2. Bagaimana relspolns siswa telrhadap pelnggunaan Moldul belrbasis 

Keltelrampilan Prolsels Sains pada matelri Klasifikasi Mahluk Hidup untuk 

kellas VII MTs Bustanul Ulum Kabupateln Bolndolwolsol? 

C. Tujuan Pengembangan dan Penelitian 

1. Melndelskripsikan validitas Moldul belrbasis Keltelrampilan Prolsels Sains 

pada matelri Klasifikasi Mahluk Hidup kellas VII MTs Bustanul Ulum 

Kabupateln Bolndolwolsol. 

2. Melndelskripsikan relspoln siswa telrhadap pelngunaan Moldul belrbasis 

Keltelrampilan Prolsels Sains pada matelri Klasifikasi Mahluk Hidup kellas 

VII MTs Bustanul ulum Kabupateln Bolndolwolsol. 

D. Spesifikasi Produk 

 Prolduk pelngelmbangan yang dihasilkan belrupa Moldul belrbasis 

keltelrampilan prolsels sains pada matelri klasifikasi mahluk hidup kellas VII 

Mts Bustanul Ulum. 

1. Moldul ini dipelruntukkan bagi siswa kellas VII MTs pada matelri klasifikasi 

mahluk hidup. 

2. Prolduk yang dihasilkan belrupa moldul yang belrisi matelri klasifikasi 

mahluk hidup untuk kellas VII Mts Bustanul Ulum. 

3. Jelnis pelngelmbangan yang digunakan dalam pelnellitian ini yakni 

melnggunakan moldell pelngelmbangan 4-D delngan langkah : 1). Tahap 

pelndelfinisian (delfinel), 2). tahap pelrancangan (delsign), 3) pelngelmbangan 

(delvellolp). Tahap pelnellitian ini sampai tahap pelngelmbangan (delvellolp) 
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dikarelnakan waktu dalam mellaksanakan pelnyelbarluasan (disselminasi) 

tidak melngelmunkinkan untuk kel tahap pelnyelbarluasan (disselminasi). 

4. Muatan matelri dalam moldul ini adalah klasifikasi mahluk hidup untuk 

siswa Mts Bustanul Ulum kellas VII selmelstelr 1 yang telrdapat pada KD 3.2 

Matelri Klasifikasi Mahluk Hidup kellas VII. 

E. Manfaat Penelitian dan Pengembangan 

 Dalam pelnellitian ini, diharapkan dapat melmbelrikan manfaat 

kelpada belbelrapa pihak antara lain : 

1. Manfaat telolritis 

 Pelnellitian ini diharapkan dapat melnjadi inolvasi pelmbellajaran dan 

pelngelmbangan ilmu pelndidikan dalam melningkatkan pelmahaman matelri 

klasifikasi mahluk hidup, selrta dapat digunakan selbagai relfelrelnsi 

pelnellitian belrikutnya untuk melngelmbangkan moldul khususnya matelri 

Klasifikasi Mahluk Hidup. 

2. Manfaat praktis 

 Adapun manfaat praktis pelnellitian ini selbagai belrikut : 

a) Bagi Siswa  

 Dapat melmbelrikan moltivasi pelmbellajaran siswa untuk 

melningkatkan pelmahaman dan pelnguasaan matelri pada 

pelmbellajaran IPA pada matelri Klasifikasi Mahluk Hidup. 
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b) Bagi Guru 

 Melmbantu guru untuk melndapatkan bahan ajar yang 

melnarik selrta melmbelrikan altelrnatif variasi dan inolvasi sumbelr 

bellajar yang dapat digunakan dalam prolsels pelmbellajaran. 

c) Bagi Pelnelliti 

 Dapat melnjadikan belkal untuk bahan ajar selbagai guru 

delngan melnggunakan prolsels pelmbellajaran mellalui moldul yang 

belrbasis Keltelrampilan Prolsels Sains. 

d) Bagi Lelmbaga Pelnelliti 

 Dapat melmbelrikan saran dan masukkan untuk 

melningkatkan kualitas pelmbellajaran di lelmbaga telrselbut, 

seldangkan bagi guru dapat melnggunakan bahan ajar moldul yang 

belrbasis Keltelrampilan Prolsels Sains selbagai meldia pelmbellajaran, 

selbagai masukkan untuk melningkatkan minat dan pelrhatian siswa 

telrhadap mata pellajaran IPA dan dapat melmbelrikan kelselmpatan 

kelpada guru untuk melngelmbangkan bahan ajar belrupa moldul celtak 

dalam  pelmbellajaran. 

e) Bagi Instansi 

 Pelnellitian ini diharapkan melmbelrikan kolntribusi polsitif 

bagi selkollah dalam mellaksanakan pelmbellajaran yang belrbasis 

pada keltelrampilan prolsels sains untuk melningkatkan hasil bellajar 

siswa pada matelri Klasifikasi Mahluk Hidup. 
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F. Asumsi dan Keterbatasan penelitian dan pengembangan 

 Agar pelrmasalahan dalam pelnellitian ini tidak melluas, maka 

pelnelliti pelrlu melmbelrikan batasan masalah selbagai belrikut : 

1) Moldul ini belrbasis keltelrampilan prolsels sains dapat digunakan dalam 

prolsels pelmbellajaran. 

2) Moldul ini dapat digunakan ollelh siswa kellas VII khususnya pada matelri 

Klasifikasi Mahluk Hidup. 

3) Matelri yang dikelmbangkan dalam Moldul ini yaitu Klasifikasi Mahluk 

Hidup kellas VII MTs Bustanul Ulum. 

Asumsi yang melndasari pelnellitian yang dilakukan : 

4) Melnghasilkan prolduk belrupa moldul celtak yang belrbasis prolsels 

keltelrampilan prolsels sains. 

5) Melnghasilkan prolduk belrupa moldul celtak yang digunakan guru dalam 

bahan ajar maupun siswa selcara mandiri. 

Moldul ini dapat digunakan ollelh siswa SMP/MTs kellas VII selmelstelr 1. 

G. Definisi Istilah 

 Belbelrapa istilah dalam pelnellitian pelngelmbangan in adalah selbagai 

belrikut : 

1) Pelngelmbangan Moldul IPA 

 Pelngelmbangan moldul IPA adalah pelngelmbangan bahan ajar 

pelmbellajaran IPA yang dijadikan peldolman bagi siswa untuk mellakukan 

kelgiatan pelmbellajaran dan elkspelrimeln melngelnai matelri IPA. 
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2) Keltelrampilan Prolsels Sains 

 Keltelrampilan prolsels sains adalah keltelrampilan yang digunakan 

siswa untuk melnelmukan atau melmbuktikan suatu kolnselp, prinsip atau 

telolri sains delngan cara mellakukan suatu prolsels ilmiah. Keltelrampilan 

prolsels sains telrdiri dari dua yaitu : 1). Keltelrampilan prolsels sains dasar 

(basic skills), 2). Keltelrampilan prolsels sains telrpadu. Keltelrampilan prolsels 

sains yang akan ditelliti dalam pelnellitian ini adalah keltelrampilan prolsels 

sains dasar (basic skillsi) yang telrdiri dari elnam macam antara lain : 1). 

Olbselvasi, 2). Klasifikasi, 3). Melngukur, 4). Melngkolmunikasi, 5). 

Melmpreldiksi, 6). Melnyimpulkan. 

3) Matelri Klasifikasi Mahluk Hidup 

 Matelri Klasifikasi Mahluk Hidup adalah matelri yang melmiliki 

karaktelristik faktual, kolnselptual, dan prolseldural. Klasifikasi melrupakan 

gollolngan atau kellolmpolk belrdasarkan kellas atau ciri-cirinya. Matelri ini 

melmiliki polkolk bahasanya diantaranya melngjkasifikasi mahluk hidup 

delngan pelngellolmpolkkan sudah dilakukan pada zaman praseljarah. Dimana 

ada kellolmpolk helwan belrbisa dan tidak belrbisa, kellolmpolk helwan 

pelmangsa dan yang dimangsa, selrta helwan yang belrguna dan melrugikan 

manusia. Juga ada tumbuhan, ada tumbuhan olbat-olbatan dan tumbuhan 

pelnghasil pangan. Tujuan klasifikasi mahluk hidup yaitu, untuk 

melndelskripsikan ciri-ciri mahluk hidup dan melmbeldakan tiap-tiap jelnis 

agar mudah dikelnal, melngeltahui hubungan kelkelrabatan antar mahluk 

hidup dan melngeltahui elvollusi mahluk hidup atas dasar kelkelrabatanya. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

 Bagian ini dicantumkan penelitian terdahulu yang sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti, diantaranya : 

a. Atna Fresh Violina Marrysca, Soeparmi, Widha Sunarno. 

“Pengembangan Modul Pembelajaran Fisika Berbasis 

Keterampilan Proses Sains (KPS) Dalam Meningkatkan Berfikir 

Kritis Siswa SMK Kelas XI. Jurnal Inkuiri. Volume. 6, Nomor. 2
29

. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik 

modul fisika berbasis keterampilan proses sains (KPS), untuk 

mengetahui kelayakan modul fisika berbasis KPS yang memenuhi 

kriteria baik, dan untuk mengetahui efektivitas dengan 

menggunakan modul fisika berbasis KPS dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa tingkat SMK kelas XI. Penelitian 

ini merupakan penelitian Research and Development (R&D). 

Modul fisika berbasis KPS untuk meningkatkan berpikir kritis 

siswa tingkat SMK yang dikembangkan melalui model 4-D (Four 

D models) menurut Thiagarajan yang terdiri dari tahap 

pendefinisian (define) menentukan kebutuhan dalam proses 

pembelajaran, tahap perencanaan (design) merencanakan bentuk 

                                                           
29 Atna Fresh, Violina Marrysca, and Widha Sunarno, „Pengembangan Modul Pembelajaran Fisika 

Berbasis Ketrampilan Proses Sains (Kps) Dalam Meningkatkan Berfikir Kritis Siswa Smk Kelas 

Xi‟, Jurnal Inkuiri, 6.2 (2017), 97–106. 
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modul yang akan dikembangkan, tahap pengembangan (develop) 

menghasilkan produk pengembangan modul, dan tahap diseminasi 

(disseminate) menyebarkan modul ke guru lain. Modul fisika 

dikembangkan menggunakan pendekatan keterampilan proses sains 

dengan langkah pembelajaran mengamati, merumuskan masalah, 

merumuskan hipotesis, eksperimen, mengidentifikasi variabel, 

menganalisis data, dan menyimpulkan. Modul divalidasi untuk 

kelayakannya berdasarkan aspek materi, media, dan bahasa 

Ujicoba modul diterapkan di SMK Kriya Sahid Sukoharjo. Setelah 

divalidasi dan memenuhi kriteria kelayakan modul, dilakukan uji 

coba kelompok kecil dengan subjek 10 siswa. Setelah direvisi, 

dilanjutkan uji coba kelompok besar dengan subjek 21 siswa. Data 

yang diperoleh pada penelitian adalah data pretest-posttest hasil 

belajar siswa, validasi ahli, angket respon siswa. Hasil penelitian: 

1) karakteristik modul berbasis keterampilan proses sains 

mengandung pertanyaan, materi, evaluasi dan uji kompetensi yang 

dilengkapi gambar dengan langkah pembelajaran yang digunakan 

pada modul mengacu pada pendekatan keterampilan proses sains, 

2) kelayakan modul berbasis keterampilan proses sains dari hasil 

validasi materi, media, dan bahasa memenuhi kriteria sangat baik, 

3) efektivitas modul berbasis keterampilan proses sains didapatkan 

nilai N-gain dari uji coba lapangan operasional sebesar 0,12 

dikategorikan ˝sedang˝ dengan signifikansi sebesar p=0,000. 
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Berdasarkan hasil gain score menunjukkan modul fisika berbasis 

keterampilan proses sains dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa. Penelitian ini menghasilkan produk sebuah 

modul pembelajaran cetak pada materi suhu dan kalor dengan 

berbasis KPS. 

b. Fidelis Anggara Murdani Kolin, Desy Fajar Priyayi, Susanti Pudji 

Hastuti. “ Pengembangan Modul berbasis ketereampilan Proses 

Sains (KPS) Pada Materi Sistem Organisasi Kehidupan Tingkat 

Sel”. Jurnal Pendidikan Biologi dan Sains (BIOEDUSAINS) 

Volume 1, Nomor 2
30

. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengembangan modul 

berbasis keterampilan Proses Sains (KPS) pada Materi Organisasi 

Kehidupan Tingkat Sel untuk Siswa Kelas VII SMP Kristen 2 

Salatiga. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan 

(R&D) dengan model pengembangan 4-D (Define, Design, 

Develop, dan Disseminate), namun pada penelitian kali ini tidak 

mencangkup keseluruhan tahapan pada model pengembangan 4-D 

yaitu tahap disseminate karena keterbatasan waktu penelitian yang 

dilakukan. Instrumen dalam penelitian ini adalah lembar 

wawancara, lembar validasi, dan lembar respon siswa. Hasil dari 

penelitian pengembangan modul menurut uji validitas ahli materi 

3.1, uji validitas pedagogik 3.15, uji validitas ahli praktisi 3.08, dan 

                                                           
30  Murdani Kolin, Priyayi, and Hastuti. 
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uji lapangan terbatas 3.37, dari keseluruhan data yang diperoleh 

menunjukkan bahwa modul rata-rata nilai di atas 3.00 dan 

dikategorikan dalam nilai “A” yaitu sangat baik. Modul dengan 

kategori “A” sudah layak untuk di gunakan siswa kelas VII dalam 

proses pembelajaran. 

c. Rafiatul Hasanah, Laily Yunita Susanti, Yuni Sri Rahayu, Puji 

Jayanti. “Science Process Skills to Facilitate the Achievement of 

Students’ Learning Outcomes”. Advances in Social Science, 

Education and Humanities Research, volume 2
31

. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh 

sains pembelajaran berbasis keterampilan proses dalam 

memfasilitasi pencapaian hasil belajar siswa pada materi 

karbohidrat metabolisme. Rancangan penelitian yang digunakan 

adalah pra eksperimen desain pretest-posttest kelompok. Uji coba 

dilakukan pada 30 siswa SMAN 1 Tarik, Sidoarjo. Hasil penelitian 

ini terdiri dari 3 komponen, yang meliputi hasil akademik 

mempelajari baik produk (materi/konsep) pada LP1, proses 

(keterampilan proses sains terpadu dan dasar) pada LP2-01 dan 

LP2- 02 yang diukur dengan tes tertulis, serta sikap pada lembar 

observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran yang berorientasi pada proses sains dapat 

meningkatkan pemahaman siswa berdasarkan hasil pendahuluan 

                                                           
31 Hasanah and others. 
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dan tes akhir yang telah meningkatkan proporsi yang benar 

menjawab baik pada tes di produk LP dan hasil dari tingkat afektif 

karakter dan keterampilan sosial siswa sangat baik tinggi. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan proses sains dapat digunakan untuk memfasilitasi 

pencapaian hasil belajar siswa pada materi karbohidrat 

metabolisme. 

d. Laila Puspita. “Pengembangan Modul Berbasis Keterampilan 

Proses Sains Sebagai Bahan Ajar Dalam Pembelajaran 

Biologi”.Jurnal Inovasi Pendidikan IPA
32

. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemenarikan dan 

kelayakan dari modul berbasis keterampilan proses sains pada 

pembelajaran Biologi dalam materi sistem ekskresi pada manusia. 

Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development 

(R&D) miliknya Bord and Gall. Adapun Teknik pengumpulan data 

menggunakan nontes berupa angket, wawancara, observasi. 

Instrumen yang digunakan berupa angket ahli materi, angket ahli 

desain media dan angket ahli bahasa dan angket respon siswa. 

Modul yang sudah dikembangkan divalidasi oleh 2 ahli materi, 2 

ahli desain media, dan 2 ahli bahasa untuk mengetahui kelayakan 

produk. Hasil penilaian kelayakan modul berbasis keterampilan 

proses sains oleh ahli materi sebesar 92,5% dalam kategori sangat 

                                                           
32 Laila Puspita, „Pengembangan Modul Berbasis Keterampilan Proses Sains Sebagai Bahan Ajar 

Dalam Pembelajaran Biologi‟, Jurnal Inovasi Pendidikan IPA, 5.1 (2019), 79–88 

<https://doi.org/10.21831/jipi.v5i1.22530>. 
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layak, penilaian oleh ahli desain sebesar 78,5% dalam kategori 

sangat layak, penilaian oleh ahli bahasa sebesar 90,5% dalam 

kategori sangat layak. Hasil respon siswa memperoleh 74% dalam 

kategori menarik. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan modul berbasis keterampilan proses sains pada 

pembelajaran Biologi layak dan menarik digunakan dalam materi 

sistem ekskresi pada manusia. 

e. Agus Junaidi, Rufi‟i Rufi‟i, Yoso Wiyarno. “Pengembangan 

Modul Biologi Materi Pencemaran Lingkungan Untuk 

Meningkatkan Keterampilan Proses Sains dan kemampuan Berfikir 

Kritis”. Jurnal Biologi dan Pembelajarannya, Volume 16, Nomor. 

2
33

. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan modul 

pencemaran lingkungan untuk meningkatkan ketrampilan proses 

sains dan kemampuan berpikir ktitis dan untuk mengetahui 

keefektifan modul. Lokasi penelitian adalah MTs Nurul Iman 

Probolinggo, dimana untuk populasi target dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas VII Tahun Pelajaran 2020-2021. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian pengembangan 

(development research) yang digunakan untuk membuat dan 

menghasilkan sebuah produk tertentu sekaligus menguji 

keefektivan produk tersebut, untuk prosedur penelitian 

                                                           
33 Agus Junaidi, Rufi‟i, Yoso Wiyarno, “Pengembangan Modul Biologi Materi Pencemaran 

Lingkungan Untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Kemampuan Berfikir Kritis”. Jurnal 

Biologi dan Pembelajarannya, Volume, 22. Nomor.2, Tahun 2021. 
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pengembangan ini menggunakan model Borg and Gall, kemudian 

untuk uji kelayakan modul pembelajaran dalam penelitian ini 

dilakukan dengan cara melakukan uji coba lapangan awal, 

melakukan uji coba lapangan utama dan melakukan uji coba 

lapangan operasional dan untuk Instrument yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu untuk mengumpulkan data menggunakan 

instrument angket dan tes. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

modul pencemaran lingkungan sangat layak untuk diterapkan. 

Kelayakan berdasarkan penilaian dari ahli, praktisi dan respon 

siswa secara keseluruhan memberikan kategori sangat baik, 

kemudian juga modul yang dikembangkan efektif meningkatkan 

keterampilan proses sains dengan peningkatan dari gain score 0,78 

(tinggi) dan peningkatan kemampuan berpikir kritis dari gain score 

0,76 (tinggi). 

Tabel 2.1 Analisis penelitian Terdahulu 

Nama 

Peneliti 

Judul Persamaan Perbedaan 

Atna Fresh 

Violina 

Marrysca, 

Soeparmi, 

Widha 

Sunarno. 

 

Pengembangan 

Modul 

Pembelajaran 

Fisika Berbasis 

Keterampilan 

Proses Sains (KPS) 

Dalam 

Meningkatkan 

Berfikir Kritis 

Siswa SMK Kelas 

XI. 

-    Menghasilkan 

produk modul 

IPA berbasis 

Keterampilan 

Proses Sains 

- Model 

penelitian 

yang sama 

yaitu 

menggunakan 

4-D.  

- Materi yang 

digunakan 

- Subjek 

penelitian 

yang 

digunakan 

Fidelis 

Anggara 

Murdani 

Pengembangan 

Modul berbasis 

ketereampilan 

- Menghasilkan 

produk modul 

IPA berbasis 

- Materi 

yang 

digunakan 
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Kolin, Desy 

Fajar 

Priyayi, 

Susanti 

Pudji 

Hastuti 

Proses Sains (KPS) 

Pada Materi Sistem 

Organisasi 

Kehidupan Tingkat 

Sel. 

Keterampilan 

Proses Sains 

- Model 

penelitian yang 

sama yaitu 

menggunakan 

4-D 

- Subjek 

peneltian yang 

sama 

  

Rafiatul 

Hasanah, 

Laily 

Yunita 

Susanti, 

Yuni Sri 

Rahayu, 

Puji Jayanti. 

Science Process 

Skills to Facilitate 

the Achievement of 

Students’ Learning 

Outcomes. 

- Melakukan 

penelitian 

pembelajaran 

berbasis 

Keterampilan 

Proses Sains 

- Materi yang 

digunakan 

- Model 

penelitian 

yang 

berbeda 

- Subjek 

penelitian 

yang 

berbeda 

- Tujuan 

penelitian 

yang 

berbeda  

Laila 

Puspita 

Pengembangan 

Modul Berbasis 

Keterampilan 

Proses Sains 

Sebagai Bahan 

Ajar Dalam 

Pembelajaran 

Biologi. 

- Menghasilkan 

produk modul 

Berbasis 

Keterampilan 

Proses Sains 

- Materi yang 

digunakan 

- Model 

penelitian 

yang 

digunakan 

- Subjek 

yang 

digunakan 

-  

Agus 

Junaidi, 

Rufi‟i 

Rufi‟i, Yoso 

Wiyarno 

Pengembangan 

Modul Biologi 

Materi Pencemaran 

Lingkungan Untuk 

Meningkatkan 

Keterampilan 

Proses Sains dan 

kemampuan 

Berfikir Kritis. 

- Menghasilkan 

produk modul 

berbasis 

Keterampilan 

Proses Sains 

- Subjek 

penelitian yang 

sama 

- Materi yang 

digunakan  

- Model 

penelitian 

yang 

digunakan 
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  Dari belbelrapa pelnellitian telrdahullul diatas, pelnelliti 

melnelmu lkan pelrbeldaan pada mate lri yang digulnakan. Pe lnelliti 

melnggu lnaan matelri Klasifikasi Mahlu lk Hidu lp, se ldangkan pelnelliti 

telrdahullul melnggulnakan  mate lri sistelma orrganisasi kelhidu lpan 

tingkat se ll, matelri karbohidrat meltabolisme l, matelri pelncelmaran 

lingkulngan dan pe lmbellajaran biologi. Su lbjelk pelnellitian yang 

digulnakan pelnelliti adalah siswa tingkat SMP/MTs kellas VII, 

seldangkan su lbjelk pelnellitian yang digu lnakan olelh pelnelliti telrdahullu l 

adalah  siswa tingkat SMK/SMA dan SMP. Mode ll pelnellitian yang 

digulnakan olelh pelnelliti adalah 4-D, se ldangkan yang digu lnakan 

olelh pelnelliti telrdahu llul adalah Borg and Gall, Pra-Elkspe lrimeln 

delsain preltelst-posttelst kellompok dan 4-D. 

B. Kajian Teori 

a. Hakikat IPA 

 Ilmul Pelngeltahulan Alam (IPA) adalah fe lnomelna yang 

dikelmas melnjadi se lkulmpullan telori maulpuln konse lp mellaluli 

selrangkaian prose ls ilmiah yang dilaku lkan olelh manulsia. Ilmu l 

Pelngeltahu lan Alam belrkelmbang se lmakin lulas dan komplelks 

seljalan de lngan pelrkelmbangan pelradaban manulsia. Istilah IPA 

selcara u lmulm melngacu l pada masalah alam (natulrel) yang dapat 

diintelrpreltasikan dan diu lji
34

. Ilmu l Pelngeltahulan Alam haru ls 

                                                           
34 Mariana, I Made Alit, Wandi Praginda. “Hakikat IPA dan Pendidikan IPA”. Pusat 

Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan Ilmu Pengetahuan Alam 

(PPPPTK IPA). 2009. 
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melmu lat karaktelristik IPA yang telrdiri dari tiga aspelk yaitu l produlk, 

prosels, dan sikap
35

. 

 Hakikat IPA dibanguln atas dasar sikap ilmiah, dan produ lk 

ilmiah. Dime lnsi IPA melmiliki 4 macam yaitu l IPA se lbagai cara 

belrpikir, IPA se lbagai cara mellaku lkan invelstigasi, IPA se lbagai 

pelngeltahu lan, selrta dan hu lbulngannya de lngan telknologi dan 

masyarakat. IPA se lbagai cara be lpikir dapat dipahami ju lga se lbagai 

sikap ilmiah akan be lrkelmbang selbagai elfelk pelngiring (nulrtulrant 

elffelct) pada saat me lmahami fakta, konse lp, hu lkulm dan prinsip 

maulpu ln telori yang ada dalam IPA. Sikap ilmiah yang bisa 

dibanguln dalam me lmahami IPA diantaranya : ke lpelrcayaan, rasa 

ingin tahul, sikap kritis, objelktif, dan sikap telrbulka.  

 Hakikat IPA jika ditinjau l dari suldult ontologi, e lpistomologi, 

dan aksiologi ada tiga yaitu l IPA se lbagai produ lk, IPA selbagai 

prosels dan IPA se lbagai sikap ilmiah. Adapu ln ulraian dari hakikat 

IPA telrselbult
36

: 

1) IPA selbagai Produ lk 

 Dalam IPA dipellajari belrbagai fakta, konse lp, hulkulm, dan 

telori yang melrulpakan hasil dari telmulan para ahli. Hasil 

telmulan inilah yang dise lbult se lbagai produ lk. Hasil telmulan 

para ahli be lrulpa matelri yang dite lmulkan dan dipellajari. 

Bahwa produ lk IPA ini be lrisi te lntang fakta, prinsip, hu lkulm, 

                                                           
35 Shita Dhiyanti Vitasari, „Hakikat IPA Dalam Penilaian Kemampuan Literasi IPA Peserta Didik 

SMP‟, Pros. Seminar Pend. IPA Pascasarjana UM, 2 (2017), 71–77. 
36 B A B Ii, „S_pgsd_kelas_1105275_chapter2 SUJANA (2013)‟, 2010, 2013, 10–33. 
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konse lp, se lrta telori yang dapat digu lnakan u lntulk melnjellaskan 

apa yang te lrjadi
37

.  

2) IPA selbagai Prosels 

 IPA se lbagai prosels melru lpakan su latu l tahapan u lntulk 

melmpelrolelh produ lk IPA. IPA selbagai prosels sangat 

belrkaitan delngan keltelrampilan prose ls sains. 

3) IPA selbagai sikap Ilmiah 

 IPA selbagai sikap ilmiah, Me lnulrult Widodo “sikap ilmiah 

itu l telrbelntulk karelna sifat sains itu l selndiri”. Me lnulrult Su ljana, 

sikap ilmiah ini me lrulpakan sikap para ilmu lan dalam melncari 

dan melngelmbangkan ilmu l pelngeltahu lan. Jadi dapat 

disimpu llkan, IPA se lbagai sikap ilmiah me lrulpakan sikap yang 

dilaku lkan u lntulk melmpelrolelh, me lngelmbangkan, dan 

melngaplikasikan ilmu l pelngeltahu lan
38

.   

b. Pelnellitian dan Pelngelmbangan 

 Meltodel pelnellitian dan pe lngelmbangan adalah meltode l 

pelnellitian yang digu lnakan u lntulk melnghasilkan produ lk telrtelntul, 

dan melngulji kelelfelktifan produ lk telrselbult. Modell yang digu lnakan 

dalam pe lnellitian ini adalah mode ll pelngelmbangan 4-D olelh 

Thiagarajan yang telrdiri dari elmpat tahap pe lngelmbangan mellipulti 

                                                           
37 Widodo, Sujana. Hakikat Ilmu Pengetahuan Alam, hlm,26. 2013 
38 Widodo, Sujana. “hakikat Ilmu Pengetahuan Alam, hlm,28.2013. 
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delfinel, delsign, delvellopme lnt, dan disse lmination. Selbagaimana akan 

diulraikan belrikult ini
39

. 

1). Delfinel (pelndelfinisian) 

 Tahap pelndelfinisian ini dilaku lkan kelgiatan analisis 

kelbultu lhan pelngelmbangan, syarat-syarat pe lngelmbangan produ lk 

yang se lsulai delngan kelbultulhan pelnggu lna selrta modell pelnellitian 

dan pelngelmbangan (mode ll R&D) yang cocok digu lnakan u lntulk 

melngelmbangkan produ lk. Ada lima ke lgiatan yang dilaku lkan dalam 

tahap delfinel, yaitu l: 

a) Analisis awal, pelnelliti mellaku lkan diagnosis awal u lntulk 

melningkatkan elfisielnsi dan elfelktivitas pelmbellajaran. 

b) Analisis siswa, pada tahap ini dipe llajari karaktelristik siswa, 

misalnya: ke lmampu lan, motivasi be llajar, latar be llakang 

pelngalaman, dsb. 

c) Analisis tulgas, melnganalisis tulgas-tulgas pokok yang haru ls 

diku lasai siswa agar siswa dapat me lncapai kompe ltelnsi minimal. 

d) Analisis konse lp, melnganalisis konse lp yang akan diajarkan, 

melnyulsuln langkah-langkah yang akan dilaku lkan se lcara 

rasional. 

                                                           
39 Tiara Dewi, Muhammad Amir Masruhim, and Riski Sulistiarini, „Pengembangan 4D‟, 

Laboratorium Penelitian Dan Pengembangan FARMAKA TROPIS Fakultas Farmasi Universitas 

Mualawarman, Samarinda, Kalimantan Timur, April, 2016, 5–24. 
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e) Pelrulmulsan tuljulan pelmbellajaran, melnullis tuljulan pelmbellajaran, 

pelru lbahan pelrilakul yang diharapkan se ltellah bellajar de lngan 

kata kelrja opelrasional. 

2). Delsign (pelrelncanaan) 

  Tahapan ini dilaku lkan pelrelncanaan telrhadap produ lk yang 

akan dikelmbangkan, Ada elmpat kelgiatan yang haru ls dlaluli dalam 

tahap delsign, yaitu l :  

a) Pelnyu lsulnan matelri pelmbellajaran, se lbagai tindakan pe lrtama 

ulntu lk melnganalisis matelri yang akan digu lnakan dalam 

pelnellitian agar selsulai delngan  meldia yang akan dikelmbangkan. 

b) Melmilih bahan ajar yang se lsulai delngan matelri dan 

karaktelristik siswa. 

c) Pelmilihan format dalam pe lngelmbangan pe lrangkat 

pelmbellajaran belrtuljulan u lntulk me lrulmulskan rancangan bahan 

ajar, pe lmilihan stratelgi, pelnde lkatan, meltodel, dan su lmbelr 

pelmbellajaran. 

d) Rancangan Awal, adalah rancangan awal bahan ajar yang haru ls 

dikelrjakan se lbellulm ulji validitas. 

3. Delvellopmelnt (pelngelmbangan) 

Tahap pelngelmbangan me lrulpakan tahap u lntu lk 

melnghasilkan se lbulah produ lk pelngelmbangan. Tahap ini te lrdiri dari 

dula langkah yaitu l pelnilaian ahli yang dise lrtai relvisi dan u lji relspons 

pelngelmbangan. 
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a) Pelnilaian ahli, melrulpakan telknik u lntulk melndapatkan saran 

pelrbaikan matelri. Me llakulkan pelnilaian olelh ahli dan 

melndapatkan saran pe lrbaikan bahan ajar yang dike lmbangkan 

sellanju ltnya dire lvisi se lsulai saran ahli. Pe lnilaian ahli diharapkan 

melmbulat bahan ajar lelbih telpat, elfelktif, telrulji, dan melmiliki 

telknik yang tinggi. 

b) U lji relspons pelngelmbangan, dilaksanakan u lntulk melndapatkan 

masu lkan langsu lng belrulpa relspons, re laksi, komelntar siswa, dan 

para pelngamat atas pelrangkat pelmbellajaran yang su ldah 

dikelmbangkan. 

4. Disselminatel (Pelnyelbarlulasan) 

Tahap pelnyelbarlulasan dilaku lkan ulntulk melmpromosikan 

produlk hasil pe lngelmbangan agar dite lrima pelnggulna olelh individu l, 

kellompok, atau l sistelm. Pelngelmasan matelri haruls se llelktif agar 

melnghasilkan be lntulk yang te lpat. Telrdapat tiga tahap u ltama dalam 

tahap disselminatel yakni validation telsting, packaging, se lrta 

diffulsion and adoption. 

c. Bahan Ajar 

Bahan ajar me lrulpakan bagian pe lnting dalam pe llaksanaan 

pelndidikan. Bahan ajar me lrulpakan se lpelrangkat matelri yang disu lsuln 

selcara u ltu lh dan sistelmatis baik telrtullis mau lpuln tidak telrtullis se lhingga 

telrcipta lingku lngan ataul sulasana yang me lmulngkinkan siswa u lntulk 

bellajar (De lpartelmeln Pe lndidikan Nasional,). Me llaluli bahan ajar gu lru l 
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akan lelbih mu ldah dalam me llaksanakan pe lmbellajaran dan siswa akan 

lelbih telrbantu l dan mu ldah dalam bellajar. Pe lnggulnaan bahan ajar dapat 

melmpelrbaiki prose ls bellajar melngajar yang monoton.  Be lbelrapa 

manfaat dari bahan ajar antara lain
40

: 

1) Melmbelrikan peldoman bagi gu lru l ulntulk melncapai tu ljulan 

pelmbellajaran selhingga dapat melnje llaskan matelri pelmbellajaran 

delngan u lrultan yang siste lmatis dan me lmbantul dalam pelnyajian 

matelri yang me lnarik u lntulk melningkatkan ku lalitas pelmbellajaran. 

2) Melningkatkan motivasi dan minat be llajar siswa se lhingga dapat 

belrpikir dan me lnganalisis matelri pelmbellajaran yang dibe lrikan olelh 

gulrul delngan baik selrta situlasi bellajar yang me lnyelnangkan. 

3) Meltodel melngajar akan lelbih be lrvariasi, tidak se lmata-mata 

komulnikasi ve lrbal mellaluli pelnultulran kata-kata olelh gu lrul, se lhingga 

siswa tidak bosan dan gu lrul tidak kelhabisan te lnaga. 

4) Siswa bisa lelbih banyak me llakulkan kelgiatan bellajar se lbab tidak 

hanya me lndelngarkan u lraian gu lrul, teltapi julga aktivitas lain se lpelrti 

melngamati, me llakulkan, melndelmonstrasikan, melmelrankan , dan 

lain-lain
41

. 

                                                           
40 Asep Herry Hernawan, Permasih, and Laksmi Dewi, „Pengembangan Bahan Ajar Tematik‟, 

Direktorat UPI Bandung, 2012, 1489–97. 
41 Meyta Pritandhari and Triani Ratnawuri, “Evaluasi Penggunaan Video Tutorial Sebagai Media 

Pembelajaran Semester Iv Program Studi Pendidikan Ekonomi Universitas Muhammadiyah 

Metro,” PROMOSI (Jurnal Pendidikan Ekonomi) 3, no. 2 (2015): 11–20. 
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Bahan ajar dapat dibu lat dalan be lntulk se lsulai delngan kelbultulhan 

dan karaktelristik matelri ajar yang akan disajikan. Bahan ajar dapat 

dibeldakan me lnjadi elmpat macam, yaitu l
42: 

1) Bahan ajar celtak (printeld), yaitul seljulmlah bahan yang disiapkan 

dalam kelrtas, yang belrfulngsi ulntulk ke lpelrlulan pelmbellajaran atau l 

pelnyampaian informasi. Contoh: handou lt, bu lkul, modull, lelmbar 

kelrja siswa, brosulr, lelaflelt, selrta foto/gambar. 

2) Bahan ajar de lngar (au ldio) ataul program au ldio, yaitul: se lmula sistelm 

yang me lnggulnakan sinyal radio se lcara langsu lng, yang dapat 

dimainkan atau l didelngar olelh se lselorang atau l selkellompok orang. 

Contoh: kaselt, radio, piringan hitam, dan compact diskau ldio. 

3) Bahan ajar pandang de lngar (auldio visu lal), yaitul: selgala se lsulatul 

yang me lmulngkinkan sinyal au ldio dapat dikombinasikan de lngan 

gambar belrgelrak. Contoh: videlo, compact disk, dan film. 

4) Bahan ajar intelraktif (intelractive l telaching matelrials), yaitu l: 

kombinasi dari du la ataul lelbih meldia (au ldio, telks, grafik, gambar, 

animasi, dan videlo). Contoh: Modu ll ellelktronik. 

d. Modu ll 

1. Modu ll 

 Modu ll melrulpakan bahan ajar yang ditu llis delngan tuljulam agar 

siswa dapat be llajar se lcara mandiri tanpa bimbimngan gu lrul, olelh 

karelna itu l, modull disu lsuln selcara sistelmatis dan telrstrulktulr. Tuljulan 

                                                           
42 Andi Prastowo. Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar yang Inovatif. Yogyakarta: Diva Press. 

2012  



 

35 

 

 

 

pelmbelrian modu ll kel siswa yaitul agar siswa dapat be llajar se lcara 

mandiri. Me lnulrult Lisyanti, siswa yang me lmiliki kelcelpatan be llajar 

yang relndah dapat be lrkali-kali melmpellajari se ltiap kelgiatan bellajar 

tanpa telrbatas ole lh waktul, se ldangkan siswa yang ke lcelpatanya 

bellajarnya tinggi akan le lbih celpat melmpellajari su latul kompeltelnsi 

dasar
43

. Modull melrulpakan salah satul belntulk bahan ajar yang dike lmas 

selcara u ltulh dan sistelmatis, di dalamnya me lmulat selpelrangkat 

pelngalaman be llajar yang telrelncana dan dide lsain ulntulk melmbantu l 

siswa me lngulasai tu ljulan pelmbellajaran yang spe lsifik. Modu ll ini 

minimal me lmulat tuljulan pelmbellajaran, mate lri/su lbtansi bellajar, dan 

elvalulasi. Modu ll belrfulngsi selbagai sarana yang be lrsifat mandiri, 

selhingga siswa dapat be llajar se lcara mandiri
44

. Modull melmiliki 

kellelbihan u lntulk digulnakan se lbagai salah satu l bahan ajar dalam prose ls 

pelmbellajaran. Be lrikult ini kellelbihan bahan ajar modu ll antara lain
45

: 

1) Kelbelbasan, siswa dapat me llakulkan ke lgiatan bellajar se lcara mandiri, 

selpelrti melmbaca selndiri, tidak banyak be lrgantulng pada gulrul. 

2) Individu lalisasi bellajar, siswa dapat be llajar belrdasarkan 

kelmampu lan siswa selndiri. 

3) Modu ll mu ldah dibawa-bawa se lhingga dapat dipe llajari dimanapu ln 

dan kapanpuln. 

                                                           
43 Fabiana Meijon Fadul, “pengertian Modul,” 2019, 6–15. 
44 D Rahdiyanta, „Teknik Penyusunan Modul. 1–14‟, 2016, 1–14. 
45 Suparyanto dan Rosad,"kelebihan dan Kekurangan bahan ajar Modul".(2015, no. 3 (2020): 248–

53. 
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4) Partisipasi aktif, ke lgiatan bellajar dapat dilaku lkan delngan 

partisipasi aktif. 

 Disamping me lmpulnyai kellelbihan modu ll ju lga melmpu lnyai 

kellelmahan. Se lcara u lmulm modull melmiliki ke llelmahan yang sama 

delngan bahan ajar ce ltak lainnya. Adapu ln kellelmahan modu ll se lbagai 

belrikult : 

1) Modu ll melnulntult siswa ulntulk melmiliki sikap disiplin dan 

kelinginan bellajar yang tinggi. 

2) Melmbultulhkan kelmampulan melmbaca dan pe lmahaman. Hal ini 

melnjadi hambatan bagi siswa yang ku lrang telrampil me lmbaca. 

3) Dari se lgi fisik, modu ll disajikan dalam be lntulk kelrta atau l celtak, 

maka sangat relntan dan mu ldah rulsak. 

2. Karaktelristik Modu ll 

 U lntulk me lnghasilkan modu ll yang mampu l melningkatkan motivasi 

bellajar, pe lngelmbangan modu ll haruls melmpelrhatikan karakte lristik 

yang dipe lrullkan selbagai modu ll antara lain
46

: 

a) Sellf Instrulction 

 Sellf Instru lction melrulpakan pelnting dalam modu ll, delngan 

karaktelr telrselbult melmulngkinkan se lselorang bellajar se lcara 

mandiri dan tidak te lrgantulng pihak lain. Ulntulk melmelnulhi 

karaktelr sellf instru lction, maka modu ll haruls : 

                                                           
46  Rahdiyanta. 
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1) Melmulat tuljulan pelmbellajaran yang je llas dan dapat 

melnggambarkan pelncapaian Standart Kompe ltelnsi dan 

Kompeltelnsi Dasar. 

2) Melmulat matelri pelmbellajaran yang dike lmas dalam 

ulnit-ulnit kelgiatan yang ke lcil/spe lsifik, se lhingga 

melmuldahkan dipellajari se lcara tulntas. 

3) Telrseldia contoh dan ilu lstrasi yang melndulkulng 

keljellasan pelmaparan mate lri pelmbellajaran. 

4) Telrdapat soal-soal latihan. 

5) Kontelkstulal. 

6) Melnggulnakan bahasa yang se ldelrhana dan komulnikatif. 

7) Telrdapat rangkulman matelri pelmbellajaran 

8) Telrdapat instrulmeln pelnilaian. 

9) Telrdapat ulmpan balik atas pe lnilaian siswa. 

10)  Telrdapat informasi telntang  ru ljulkan / pelngayaan / 

relfelrelnsi yang melndu lkulng matelri pelmbellajaran. 

b) Sellf Containeld 

 Modu ll dikatakan sellf containeld bila se llulrulh matelri 

pelmbellajaran yang dibu ltulhkan te lrmulat dalam modu ll telrselbult. 

Tu ljulan dari konse lp ini adalah me lmbelrikan kelselmpatan siswa 

ulntu lk melmpellajari matelri pelmbellajaran se lcara tulntas, karelna 

matelri pelmbellajaran dike lmas keldalam satul kelsatulan yang 

ultu lh. 
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3. Proseldulr Pe lnyu lsulnan Modu ll 

 U lntulk pe lnyu lsulnan modull yang baik dalam se lsulai delngan kritelria-

kritelria yang tellah ditelrapkan, maka pe lmbulatan modull haruls 

dilakulkan se lcara sistelmatis, mellaluli prose ldulr yang belnar dan baik. 

Langkah-langkah kelgiatan dalam pelnyu lsulnan modull antara lain
47

: 

a) Analisis kelbultulhan modu ll.  Dari hasil analisis akan bisa 

diru lmulskan ju lmlah dan ju ldull-juldull yang disu lsuln , dalam 

analisis kelbultulhan dapat dilaku lkan langkah-langkah selbagai 

belrikult : 

a) Melneltapkan kompeltelnsi yang tellah dirulmulskan pada re lncana 

pellaksanaan pelmbellajaran (RPP) atau l silabu ls. 

b) Melngidelntifikasi dan me lnelntulkan ru lang lingkulp ulnit  

kompeltelnsi ataul bagian dari kompe ltelnsi ultama. 

c) Melngidelntifikasi dan melnelntulkan pe lngeltahulan, keltelrampilan 

dan sikap yang dipelrsyaratkan. 

d) Melnelntulkan juldull modu ll yang akan disu lsuln. 

b) Pelnyu lsulnan naskah/draf modu ll. Tahap ini se lsulnggulhnya 

melrulpakan kelgiatan kelgiatan pe lmilihan, pelnyu lsulnan dan 

pelngorganisasian matelri pelmbellajaran yaitu l melncaku lp meldia, 

juldull bab, su lb bab, matelri pe lmbellajaran yang me lncakulp 

pelngeltahulan, keltelrampilan, dan sikap yang pe lrlul dikulasai olelh 

pelmbaca, dan daftar pu lstaka. Draft disu lsuln selcara sistelmatis 

                                                           
47 Suparyanto dan Rosad .”Kriteria-kriteria Pengembangan bahan ajar Modul. 2015. 
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dalam satul kelsatulan selhingga dihasilkan su latul prototipel modull 

yang siap diu ljikan. 

a) U lji coba tuljulan dari u lji coba adalah u lntulk melngeltahu li 

kelmampulan siswa dalam me lmahami bahan ajar dan 

melngeltahuli elfiselnsi waktul bellajarme lnggu lnakan bahan ajar 

yang akan dipodu lksi. U lji coba pe lrtama dilaku lkan kelpada 

siswa dalam ke llompok telrbatas, misalnya 5-10 siswa. Ulji coba 

ini dilaku lkan ulntulk melngeltahuli ke ltelrlaksanakan dan manfaat 

selrta elfelktivitas pelnggu lnaan bahan ajar dalam pe lmbellajaran 

ulntu lk bahan relvisi ataul pelnyelmpu lrnaan sbe llulm diprodu lksi. 

U lji coba ke ldula dilaksanakan pada ke llompok siswa yang le lbih 

belsar (satul kellas) 

b) Validasi adalah prose ls pelrmintaan pelrseltuljulan atau l 

pelngelsahan telrhadap kelselsulaian modu ll delngan kelbultulhan. 

U lntu lk melndapatkan pelngakulan ke lselsulaian telrselbult, maka 

validasi pelrlul dilakulkan delngan mellibatkan pihak praktisi 

yang ahli se lsulai delngan bidang-bidang telrkait delngan modull. 

Validasi modu ll belrtu ljulan u lntulk melmpelrolelh pelngakulan dan 

pelngelsahan kelselsulaian modull delngan kelbultulhan, se lhingga 

modu ll telrselbult layakdan cocok digu lnakan dalam 

pelmbellajaran.  

c) Relvisi dan produ lksi, masulkan-masulkan yang dipelrolelh dari 

pelngamat (obse lrvasi) dan pelndapat para siswa me lrulpakan hal 
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yang sangat be lrnilai bagi pelngelmbangan modu ll karelna delngan 

masu lkan-masulkan telrselbult dilaku lkan pelrbaikan-pelrbaikan 

telrhadap bahan ajar yang dibu lat. Seltellah diselmpulrnakan, 

modu ll telrselbult bisa diprodu lksi u lntulk diaplikasikan dalam 

prosels pelmbellajaran.  

4. Komponen-Komponen Modul 

 Menurut BSNP (Badan Standart Nasional Pendidikan) komponen-

komponen modul pembelajaran dibagi menjadi enam. Dari ke-enam 

komponen tersebut : 

a. Perumusan Tujuan Pembelajaran, tujuan tersebut dirumuskan 

dalam bentuk tingkah laku yang diharapkan dari siswa setelah 

siswa mempelajari modul. 

b. Petunjuk Guru, Petunjuk ini guru ini memuat tentang 

penjelasan bagi cara untuk mengajar sebuah materi kepada 

siswa agar dapat terlaksana dengan efesien, memberikan 

penjelasan tentang macam-macam kegiatan yang dilaksanakan 

oleh siswa.  

c. Modul pembelajaran berisi materi-materi pelajaran yang harus 

dikuasai oleh siswa serta dicantumkan buku sumber yang 

haruus dipelajari siswa untuk melengkapi materi.  

d. Kegiatan belajar, Suatu proses atau upaya yang dilakukan 

setiap individu untuk mendapatkan perubahan tingkah laku, 

baik dalam bentuk pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai 
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positif sebagai suatu pengalaman dari berbagai materi yang 

telah dipelajari. 

e. Lembar kerja siswa, berisikan pertanyaan-pertanyaan yang ada 

pada lembar kegiatan yang harus dikerjakan siswa setelah 

selesai menguasai materi. 

f. Kunci lembar evaluasi test beserta kunci jawaban, berisi 

tentang kunci jawaban siswa yang telah dikerjakan dan 

digunakan untuk mengetahui siswa dalam mengusai materi 

tersebut
48

. 

f. Keltelrampilan Prose ls Sains 

 Keltelrampilan be lrarti kelmampulan melnggu lnakan pikiran, nalar, dan 

pelrbulatan se lcara elfelsieln dan elfelktif u lntulk melncapai su latu l hasil 

telrtelntul, te lrmasulk krelativitas. Se ldangkan prose ls dapat dide lfelnisikan 

selbagai pelrangkat keltelrampilan komple lks yang digu lnakan ilmu lan 

dalam mellakulkan pelnellitian ilmiah. Prose ls julga dapat diu lraikan 

melnjadi kompone ln-komponeln yang haru ls diku lasai se lselorang bila 

akan mellakulkan pelnellitian
49

. 

 Melnulru lt Rulstaman, keltelrampilan prose ls sains melrulpakan 

keltelrampilan yang me llibatkan keltelrampilan kognitif ataul intelktulal, 

manulal dan social. Ke ltelrampilan kognitif telrlibat karelna delngan 

mellakulkan keltelrampilan prose ls sains, siswa me lnggulnakan pikirannya. 

Keltelrampilan manu lal telrlibat karelna dalam ke ltelrampilan prose ls sains 

                                                           
48 Andi Siregar, ‘Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif. (Jogjakarta:DIVA 
Press.2013), Hlm 104 1 11’, Jurnal Pendidikan Dan Ilmu Sosial, 2022, 11–28. 
49  Setyandari. 
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mellibatkan pe lnggulnaan alat dan bahan. Dan ke ltelrampilan sosial 

dalam kelgiatan pelmbellajaran delngan ke ltelrampilan prose ls sains. 

Kelrampilan prose ls sains dapat julga diartikan se lbagai kelmampu lan atau l 

kelcakapan u lnulk mellaksanakan su latul tindakan dalam be llajar sains 

selhingga melnghasilkan konse lp, telori, prinsip, mau lpuln hu lkulm atau l 

bulkti. Me lngajarkan keltelrampilan prose ls sains pada siswa be lrarti 

melmbelrikan ke lselmpatan kelpada melrelka u lntulk mellakulkan se lsulatu l 

bulkan hanya me lmbicarakan se lsulatul telntang sains. dapat disimpu llkan 

bahwa keltelrampilan prose ls sains adalah ke ltelrampilan-kelrampilan 

melmprosels pelrolelhan, se lhingga siswa akan mampu l melnelmulkan dan 

melngelmbangkan konse lp, telori, prinsip hu lkulm maulpuln fakta. 

Keltelrampilan prose ls julga mellibatkan siswa u lntulk melncapai 

pelmahaman konse lp delngan telrjuln langsu lng dalam su latul pelrcobaan 

yang be lrkaitan de lngan pelmahaman konse lp, selpelrti kelmampulan siswa 

yang dimaksu ld mellipulti melnelntulkan hipótelsis  melmpelrdiksikan, 

melngitelrprelstasikan dan melnyimpu llkan. 

Adapu ln melnulrult Nu lrhasanah, tuljulan keltelrampilan prose ls sains itu l 

selndiri ialah
50

: 

a) Melningkatkan motivasi bellajar dan hasil be llajar siswa, 

karelna delngan mellatih keltelrampilan prose ls sains siswa 

dipacul ulntulk belrpartisipasi se lcara aktif dan e lfelsieln dalam 

bellajar, 

                                                           
50 Setyandari, “Pengertian Keterampilan Proses Sains.” 
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b) Melnulntaskan hasil bellajar siswa se lcara se lrelntak, baik 

keltelrampilan produlk, prosels, maulpuln keltelrampilan kinelrja, 

c) Melnelntulkan dan melmbanguln se lndiri konse lpsi se lrta dapat 

melndelfiniskan se lcara belnar u lntulk melncelgah telrjadinya 

miskonselpsi, 

d) U lntulk melmpelrdalam konse lp pe lngelrtian, dan fakta yang 

dipellajarinya kare lna delngan mellatih keltelrampilan prose ls, 

siswa selndiri yang be lrulsaha me lncari dan me lnelmulkan 

konselp telrselbult, 

e) Melngelmbangkan pelngeltahulan te lori dan konse lp delngan 

kelnyataann dalam ke lhidulpan masyarakat.  

Komponeln keltelrampilan prose ls sains telrdiri atas se ljulmlah 

keltelrampilan yang satu l sama lain tidak dapat dipisahkan, namu ln 

ada pelnelkanan khu lsuls dalam masing-masing ke ltelrampilan prose ls 

telrselbu lt. Dalam pengembangan modul ini peneliti menggunakan 

keterampilan proses sains dasar yang meliputi: 1). Mengamati 

(Observasi), 2). Mengklasifikasikan, 3). Mengukur, 4). 

Memprediksi, 5). Berkomunikasi, dan 6). Menyimpulkan.  

Melnulrult Jack, bahwa faktor yang me lmpelngarulhi relndahnya 

keltelrampilan prose ls sains adalah : 

a) Minimnya prasarana laboratoriu lm 

b) Bulkul-bulkul satulnya pe ldoman dalam pe lmbellajaran 
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c) Administrasi se lkolah bellulm me lnginisiasi pelmbellajaran 

kontelkstulal dan hanya melnelkankan pelngulasaan telkstulal 

d) Kelgiatan pelmbellajaran yang be llulm melngelksplorasi 

keltelrampilan prosels sains. 

  Selcara garis belsar dapat disimpu llkan bahwa faktor yang 

melmpelngarulhi relndahnya ke ltelrampilan prose ls sains telrjadi karelna 

kulrangnya optimalisasi sarana prasarana pe lmbellajaran dan 

keltelrlibatan pelran siswa. Ada lima jelnis keltelrampilan dasar yang 

dapat dijadikan selbagai indikator kelmampulan prosels sains siswa 

yang mellipulti keltelrampilan melnggulnakan alat dan bahan, 

keltelrampilan melngobselrvasi, keltelrampilan melngklasifikasikan, 

keltelrampilan melndelskripsikan, dan keltelrampilan belrkomulnikasi. 

U lntulk melngulkulr kelmampulan prosels sains siswa, kesimpulan untuk 

mengetahui apa yang siswa pelajari. Kelgiatan prosels sains delngan 

melngacul pada indikator-indikator keltelrampilan prosels telrselbult. 

Tabel 2.2 Jenis Keterampilan Proses Sains dan Indikatornya
51

 

No KPS Indikator 

1 Melngamati 

ataul obselrvasi 

a. Melnggulnakan selbanyak mulngkin 

indra 

b. Melngulmpilkan ataul melnggulnakan 

fakta yang rellavan 

2 Mengklasifikas

ikan 

a. Melncatat pelngamatan selcara telrpisah 

b. Melncari pelrbeldaan dan pelrsamaan 

c. Melngontraskan ciri-ciri berdasarkan 

persamaan dan perbedaan yang telah 

di dapatkan 

d. Melncari dasar pelngellompokkan 

3 Melngukur  a. Kemampuan memilih 

b. Menggunakan peralatan untuk 

                                                           
51 Tawil muh dan Lilisari.” Jenis Keterampilan Proses Sains dan Indikatornya”. 
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menentukan ukuran suatu benda 

secara kuantitatif dan kualitatif 

c. Dapat mendemostrasikan perubahan 

suatu satuan pengukur ke satuan 

pengukur lain 

4 Melmprediksi a. Melnggulnakan pola-pola hasil 

pelngamatan 

b. Melngelmulkakan apa yang telrjadi pada 

keladaan yang bellulm diamati 

5 Berkomunikasi a. Menggambarkan data empiris hasil 

percobaan/pengamatan dengan 

grafik/tabel/diagram 

b. Menyusun dan menyampaikan 

laporan secara sistematis dan jelas 

c. Menjelaskan hasil percobaan 

d. Mendiskusikan hasil kegiatan suatu 

peristiwa  

6 Menyimpulkan a. Siswa harus mampu membuat 

kesimpulan tentang suatu benda atau 

fenomena setelah mengumpulkan data 

 

  Dapat disimpu llkan bahwa faktor-faktor yang 

melmpelngarulhi Ke ltelrampilan Prose ls Sains siswa baik yang se lcara 

langsu lng ataul tidak langsu lng adalah se lbagai belrikult, faktor-faktor 

telrselbu lt mellipulti : sarana dan prasarana, gu lrul (meltodel melngajar 

dan krelativitas gu lrul), potelnsi siswa se lpelrti pelngalaman atau l 

pelngeltahu lan yang su ldah dimiliki, pelmbiasaan dan motivasi siswa. 

  Kellelbihan dan kelkulrangan Keltelrampilan Prosels Sains
52

. 

Kellelbihan keltelrampilan prosels sains antara lain : 

a) Dilibatkan selcara aktif dalam pelmbellajaran. 

                                                           
52 Karina Pratiwi, ”Pengaruh Pengunaan Metode Praktikum Dengan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Jigsaw Terhadap Keterampilan Proses Sains Siswa pada materi Pokok ciri-ciri 

Mahluk Hidup. Skripsi Universitas Lampung. (Lampung FKIP Universitas Lampung). h. 26-27. 
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b) Melngalami se lndiri prose ls u lntulk melndapatkan konse lp-

konselp pelngeltahulan. 

c) Melngelmbangkan sikap ilmiah dan me lrangsang rasa ingin 

tahul siswa. 

d) Melngulrangi keltelrgantulngan siswa telrhadap orang lain 

dalam bellajar. 

e) Melnulmbulhkan motivasi intrisik diri siswa. 

f) Melmiliki keltelrampilan-keltelrampilan dalam mellakulkan 

sulatul kelgiatan ilmiah selbagaimana yang biasa dilakulkan 

saintis. 

Kelkulrangan keltelrampilan prosels sains antara lain : 

1) Melmbultulhkan waktul yang rellatif lama ulntulk 

mellakulkannya. 

2) Julmlah siswa dalam kellas haruls rellatif kelcil, karelna seltiap 

siswa melmelrlulkan pelrhatian gulrul. 

3) Melmelrlulkan pelrelncanaan delngan sangat telliti. 

4) Tidak melnjamin bahwa seltiap siswa akan dapat melncapai 

tuljulan selsulai delngan tuljulan pelmbellajaran. 

5) Sullit melmbulat siswa tulrult aktif selcara melrata sellama 

belrlangsulngnya prosels pelmbellajaran. 

a. Matelri Klasifikasi Mahlulk Hidulp 

 Klasifikasi mahlulk hidulp adalah sulatul cara 

melngellompokkan mahlulk hidulp belrdasarkan kelsamaan ciri yang 
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dimiliki. Tuljulan ulmulm klasifikasi mahlulk hidulp adalah 

melmpelrmuldah melngelnali, melmbandingkan dan melmpellajari 

mahlu lk hidulp. 

A. Tuljulan khulsuls/lain dari klasifikasi mahlulk hidulp adalah selpelrti 

belrikult
53

: 

a) Melngellompokkan mahlulk hidulp belrdasarkan pelrsamaan 

dan pelrbeldaan ciri-ciri yang dimiliki. 

b) Melndelskripsikan ciri-ciri sulatul jelnis mahlulk hidulp ulntulk 

melmbeldakannya delngan mahlulk hidulp dari jelnis yan lain 

c) Melngeltahuli hulbulngan kelkelrabatan antar mahlulk hidulp 

d) Melmbelri nama mahlu lk hidu lp yang be llulm dikeltahuli 

namanya. 

Belrikult ini adalah dasar-dasar klasifikasi mahlu lk hidulp. 

a) Klasifikasi mahlulk hidu lp be lrdasarkan pelrsamaan dan 

pelrbeldaan yang dimlikinya. 

b) Klasifikasi mahlulk hidu lp be lrdasarkan ciri belntulk tulbulh 

(morfologi) dan alat dalam tu lbulh (anatomi). 

c) Klasifikasi mahlulk hidu lp belrdasarkan manfat, u lkulran, 

telmpat hidulp dan cara hidu lpnya. 

 

 

 

                                                           
53 Ipa and others. 
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B. Kritelria Klasifikasi Tulmbulhan dan Helwan 

 Para ahli mellakulkan pelngklasifikasian tulmbulhan delngan 

melmpelrhatikan belbelrapa kritelria yang melnjadi pelnelntul dan 

sellalul dipelrhatikan selbagai belriku lt
54

. 

1) Organ pelrkelmbangbiakanyya. Apakah delngan spora atau l 

delngan bulnga. 

2) Habituls/pelrawakan tulmbulhan waktul hidulp, apakah 

telgak, melnjalar ataul melrambat. 

3) Belntulk dan ulkulran dauln. 

4) Cara belrkelmbang biak, selksulal (gelnelratif) ataul aselksulal 

(velgeltatif). 

 Para ahli mellakulkan pelngklasifikasian helwan delngan 

melmpelrhatikan belbelrapa kritelria antara lain : 

1) Salulran pelncelrnaan makanan. Helwan tingkat relndah 

bellulm pulnya salulran pelncelrnaan makanan. Helwan 

tingkat tinggi melmpulnyai lulbang mullult, salulran 

pelncelrnaan dan anuls. 

2) Kelrangka, apakah kelrangka ada dilular tulbulh 

(elksoskellelton) ataul ada di dalam tulbulh (elndoskellelton). 

3) Anggota gelrak, apakah belrkaki dula, elmpat ataul tidak 

belrkaki.  

                                                           
54 Lina Herlina and Rangga Bhakty Iskandar, „Modul 2. Klasifkasi Makhluk Hidup Kelas VII‟, 

Ilmu Pengetahuan Alam, 2020, 90 hlm.Herlina and Iskandar.Herlina and Iskandar.Herlina and 

Iskandar.Herlina and Iskandar.Herlina and Iskandar.Herlina and Iskandar.Herlina and 

Iskandar.Herlina and Iskandar.Lina Herlina and Rangga Bhakty Iskandar, „Modul 2. Klasifkasi 

Makhluk Hidup Kelas VII‟, <i>Ilmu Pengetahuan Alam</i>, 2020, 90 hlm. 
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C. Tahapan Klasifikasi 

 U lntulk melngklasifikasikan mahlu lk hidu lp haruls mellaluli 

selrangkaian tahapan-tahapan telrselbult antara lain se lbagai 

belrikult
55

. 

1. Pelngamatan sifat mahlulk hidulp  

 Pelngamatan melrulpakan prosels awal klasifikasi, yang 

dilakulkan dalam prosels ini adalah mellakulkan idelntifikasi 

mahlulk hidulp satul delngan mahlulk hidulp yang lainnya 

melngamati dan melngellompokkan belrdasarkan tingkah lakul, 

belntulk morfologi, anatomi dan fisiologi. 

2. Pelngellompokkan mahlulk hidulp belrdasarkan pada ciri yang 

diamati 

 Hasil pelngamatan kelmuldian ditelrulskan kel tingkat 

pelngellompokkan mahlulk hidulp. Dasar pelngellompokkanya 

adalah ciri dan sifat atau l pelrsamaan dan pe lrbeldaan mahlu lk 

hidu lp yang diamati. 

3. Pelmbelrian nama mahlulk hidulp  

 Pelmbelrian nama mahlu lk hidu lp melrulpakan hal yang 

pelnting dalam klasifikasi. Ada be lbelrapa sistelm pelnanaman 

mahlu lk hidu lp, antara lain pe lmbelrian nama de lngan nama mahlu lk 

hidu lp maka ciri dan sifat mahlu lk hidu lp akan lelbih muldah 

dipahami. 

                                                           
55 Dr. Ramlawati, Msi. Drs. H.Hamkal, M.S. Sitti Zaenab,S.pd., M.Pd. Sitti Rahma Yunus, S.Pd., 

M.Pd.”Mata Pelajaran IPA bab II Klasifikasi Mahluk Hidup. Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan Direktor Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan 2017. 
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D. Sistelm Klasifikasi Mahlulk Hidulp 

 Belrdasarkan kritelria yang digulnakan, sistelm klasifikasi 

mahlulk hidulp dibeldakan melnjadi tiga, yaitul sistelm bulatan 

(artifisial), sistelm alami (natulral) dan sistelm filogelnik
56

. 

1. Sistelm Klasifikasi Bulatan (Artifisial) 

 Sistelm klasifikasi bulatan melngultamakan tuljulan praktis 

dalam ikhtisar dulnia mahlulk hidu lp. Dasar klasifikasi adalah ciri 

morfologi, alat relprodulksi, habitat dan pelnampakkan mahlulk 

hidu lp (belntulk dan ulkulranya). Misalnya, pada klasifikasi 

tulmbulhan ada pohon, selmak, dan gullma. Belrdasarkan telmpat 

hidu lp, dapat dikellompokkan helwan yang hidulp di air dan helwan 

yang hidulp di darat. Belrdasarkan kelgulnaanya, misalnya mahlulk 

hidu lp yang digulnakan selbagai bahan pangan, sandang, papan 

dan obat-obatan 

2. Sistelm Klasifikasi Alami (Natulral) 

 Klasifikasi mahlulk hidulp yang melnggulnakan sistelm alami 

melnghelndaki telrbelntulknya takson yang alami. Pelngellompokkan 

pada sistelm ini dilakulkan belrdasarkan pada karaktelr-karaktelr 

alamiah yang muldah ulntulk diamati, pada ulmulmnya belrdasarkan 

karaktelr morfologi, selhingga telrbelntulk takson-takson yang 

alami, misalnya helwan belrkaki elmpat, helwan belrsirip, helwan 

                                                           
56 Ipa and others. 
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tidal belrkaki dan selbagainya. Pada tulmbulhan belrdauln melnyirip, 

tulmbu lhan belrdauln selpelrti pita dan se lbagainya. 

 

Gambar 2.1 Pelrkelmbangan sistelm klasifikasi mahlulk hidulp 

Sulmbelr : https://gelnelrasibiologi.com/2016/09/pelngelrtian-

sistelm-klasifikasi-makhlulk-hidulp.html  

3. Sistelm Klasifikasi Filogelnik 

 Sistelm klasifikasi filogelnik melrulpakan sulatul cara 

pelngellompokkan organismo belrdasarkan garis elvolulsinya atau l 

sifat pelrkelmbangan gelneltik organismo seljak sell pelrtama hingga 

melnjadi belntulk organismel delwasa. Sistelm klasifikasi ini sangat 

dipelngarulhi olelh pelrkelmbangan telori elvolulsi. Telori ini 

dipelrkelnalkan olelh Charlels Darwin (1859). Sistelm klasifikasi 

filogelni ini melrulpakan sistelma klasifikasi yang melndasari 

sistelma klasifikasi modelrn, yang dipellopori olelh Huldchinson, 

Cronqulist, dan lainnya. Makin de lkat hu lbulngan kelkelrabatan, 

maka makin banyak pe lrsamaan morfologi dan anatomi antar 

takson. Se lmakin se ldikit pelrsamaan maka makin be lsar 

pelrbeldaanya, belrarti makin jau lh hu lbulngan kelkelrabatanya. 

https://generasibiologi.com/2016/09/pengertian-sistem-klasifikasi-makhluk-hidup.html
https://generasibiologi.com/2016/09/pengertian-sistem-klasifikasi-makhluk-hidup.html
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Misalnya, orang u ltan lelbih de lkat ke lkelrabatannya de lngan 

monye lt dibandingkan de lngan manulsia. Hal ini didasarkan pada 

tels biokimia se ltellah ilmu l pelngeltahulan belrkelmbang pelsat, 

telru ltama ilmu l pelngeltahulan telntang kromosom, DNA dan 

sulsulnan protelin organismel. 

E. Sistelm Tata Nama Ganda (Binomial Nomelnclatulrel) 

 Selbellulm digulnakan nama bakul yang diakuli dalam dulnia 

ilmu l pelngeltahulan, mahlulk hidulp dibelri nama selsulai delngan 

nama daelrah masing-masing, selhingga telrjadi lelbih dari satu l 

nama ulntulk melnyelbult satul mahlulk hidulp. Misalnya, mangga 

ada yang melnye lbult taipa di daelrah makassar), ada yang 

melnyelbult pao (daelrah bulgis), dan ada pulla yang melnye lbult 

pellelm (daelrah jawa). Nama pisang, didaelrah jawa telngah 

diselbult delngan geldang, seldangkan didaelrah Sulnda geldang 

belrarti papaya. Karelna adanya pelrbeldaan pelnyelbultanya ini 

maka akan melngakibatkan salah pelngelrtian selhingga informasi 

tidak telrsampaikan delngan telpat ataulpuln informasi tidak dapat 

telrselbar lulas kel daelrah-daelrah lain ataulpuln nelgara lain. 

 Caroluls Linnaeluls adalah selorang ilmulwan sweldia yang 

melnelliti telntang tata cara pelnamaan dan idelntifikasi organismo 

(systelma Natulrel) yang melnjadi dasar taksonomi modelrn. U lntulk 

melnyelbult nama mahlulk hidulp, C. Linnelauls melnggulanakan 

sistelma tata nama ganda, yang atu lranya selbagai belrikult : 
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1. Nama spelsiels telrdiri atas dula kata. Kata pelrtama adalah nama 

gelnuls dan kata keldula adalah pelnulnjulk spelsiels. 

2. Kata pelrtama diawali delngan hulrulf belsar dan kata keldula 

delngan hulrulf kelcil. 

3. Melnggulnakan bahasa latina taul ilmiah ataul bahasa yang 

dilatinkan, yaitul delngan diceltak miring ataul digarisbawahi 

selcara telrpisah ulntulk nama gelnuls dan nama spelsielsnya. 

Contoh : Nama ilmiah jagulng adalah Zela mays ataul dapat 

pulla di tullis Zela mays. Hal ini melnulnjulkkan nama gelnuls = 

Zela dan nama peltulnjulk spelsiels = mays. 

F. Pelngklasifikasikan Mahlulk Hidulp 

 Pada awalnya dalam klasifikasi, ,mahlulk hidulp 

dikellompokkan dalam kellompok-kellompok belrdasarkan 

pelrsamaan ciri yang dimiliki. Kellompok-kellompok telrselbult 

dapat didasarkan pada ulkulran belsar hingga kelcil dari selgi 

julmlah anggota kellompoknya. Namu ln, kellompok-kellompok 

telrselbult disu lsuln belrdasarkan pelrsamaan dan pe lrbeldaan. U lrultan 

kellompok ini dise lbult takson atau l taksonomi. Kata taksonomi 

selndiri belrasal dari bahasa yu lnani, yaitu l taxis (sulsulnan, 

pelnyu lsulnan, pelnataan) ataul taxon (se ltiap u lnit yang digu lnakan 

dalam klasifikasi objelk biologi) dan nomos (hu lkulm). 

 Melnulrult Caroluls Lelnnaeluls, tingkatan takson dipe lrlulkan 

ulntu lk pelngklasifikasian, yang be lrulrultan dari tingkatan tinggi 
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yang u lmulm melnuljul yang lelbih spe lsifik ditingkatan yang 

telrelndah.  

U lru ltan hielrarkiranya antara lain : 

 Kingdom (kelrajaan) 

 Phylulm (filulm) ulntulk helwan/Divisio (Divisi) ulntulk 

tulmbulhan 

 Classis (kellas) 

 Ordo (bangsa) 

 Familia (kellularga) 

 Gelnuls ( marga) 

  Dari tingkatan atas, bisa disimpullkan jika spelsiels 

melnuljul kingdom, maka takson selmakin tinggi. Sellain itu l 

jka takson selmakin tinggi, maka julmlah organismel akan 

makin seldikit seldangkan pelrbeldaanya akan selmakin 

banyak. Selbaliknya, dari kingdom melnuljul spelsiels, maka 

takson selmakin relndah. Dan jika selmakin relndah, maka 

julmlah organismel akan selmakin seldikit, pelrsamaan antara 

organismel aka selmakin banyak seldangkan pelrbeldaanya 

akan selmakin seldikit. U lrultan takson ataul taksonomi pada 

mahlulk hidulp dapat dilihat pada tablel 2.3. 

Table 2.3 Ulrultan takson ataul taksonomi pada Mahlulk hidulp 

Bahasa Latin Bahasa 

Indonesia 

Bahasa Inggris 

Relgnulm Dulnia Kingdom 

Division/Phylulm Divisi/filulm Division/Phyllulm 

Classis Kellas Class 
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Ordo Bangsa Ordelr 

Familia Sulkul Family 

Gelnuls Marga Gelnuls 

Spelsiels Jelnis Spelciels 

  Dalam prosels pelngklasifikasian mahlulk hidulp pelrlu l 

adanya prosels idelntifikasi. Idelntifikasi melrulpakan sulatu l 

prosels yang dapat kita laku lkan ulntulk melnelntulkan atau l 

melngeltahuli idelntitas dari sulatul jelnis organismel. Banyak 

meltodel yang dapat kita gulnakan ulntulk melngeltahuli idelntitas 

sulatul jelnis organismel, di antaranya delngan konfirmasi 

langsulng kelpada ahlinya, melncocokkan delngan spelsimeln, 

ataul delngan melnggulnakan sulatul instrulmeln yaitul kulnci 

idelntifikasi ataul kulnci deltelrminasi. Kulnci deltelrminasi 

telrselbult melrulpakan selrangkaian pelrtanyaan yang dapat 

melnggiring kita selhingga dapat melngeltahuli nama dari jelnis 

organismel yang ingin kita keltahuli idelntitasnya. 

  Kulnci deltelrminasi me lrulpakan cara atau l langkah 

ulntulk melngelnali organismel dan melngellompokkannya pada 

takson makhlulk hidu lp. Ku lnci deltelrminasi adalah u lraian 

keltelrangan telntang ciri-ciri makhlu lk hidu lp yang disu lsuln 

belrulrult mullai dari ciri u lmulm hingga ke l ciri khulsuls u lntulk 

melnelmulkan su latul jelnis makhlu lk hidulp. Ku lnci deltelrminasi 

yang paling se ldelrhana ialah ku lnci dikotom. Ku lnci dikotom 

belrisi keltelrangan yang disu lsuln belrpasangan dan 

melnulnju lkkan ciri yang belrlawanan. U lntulk lelbih jellasnya 
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coba pelrhatikan contoh ku lnci deltelrminasi dibawah ini. 

Belrikult adalah contoh cara melmbulat kulnci deltelrminasi.  

 

Gambar 2.2 cara melmbu lat kulnci deltelrminasi 

. sulmbelr : www.ojomultelr.com 

Data pada diagram kulnci dikotom diatas, jika ditullis akan 

melnjadi kulnci deltelrminasi selbagai belrikult. 

1. a. Tulmbulhan yang belrspora  ....................................... 1a 

b. Tulmbulhan yang tidak belrspora  .............................. 1b 

2. a. Tulmbulhan yang belrbatang jellas  ....................... Sulplir 

b. Tulmbulhan yang tidak belrbatang jellas ..............Lulmult 

3. a. Belrbiji telrtultulp  ....................................................... 3a 

b. Belrbiji Telrbulka  .............................................. Bellinjo 

4. a. Biji belrkelping dula  .................................................. 4a 

b. Biji belrkelping satul  .......................................... Jagulng 

5. a. Belrbulnga kulpul-kulpul  ...................................... Keldellai 

b. Belrbulnga telrompelt  .......................................... Telrong 

 

 

http://www.ojomuter.com/
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1. Kelompok Hewan 

  Helwan yang telrsapat di mu lka bulmi ini sangat belragam, 

baik dari selgi belntulk maulpuln ulkulranya. Selcara ulmulm helwan dapat 

diklasifikasikan melnjadi dula yaitul, helwan  velrtelbrata (belrtullang 

bellakang) dan helwan invelrtelbrata (tidak belrtullang bellakang). 

a. Hewan betulang belakang (Vertebrata) 

 Helwan velrtelbarata adalah ke llompok helwan yang me lmiliki 

tullang be llakang. Me lrelka ulmulmnya me lmiliki tulbulh simeltri 

bilatelral, rangka dalam dan belrbagai alat tu lbulh. Ada lima 

kellompok helwan velrtelbrata, yaitu l Piscels, Amphibia, Relptilia, 

Avels dan Mamalia. 

 

 Gambar 2.3 Contoh-contoh helwan velrtelbrata 

 Sulmbelr : https://meldiaindonelsia.com 

b. Hewan tidak bertulang belakang (Avertebrata) 

 Helwan tidak beltullang bellakang (Avelrtelbrata) 

dikellompokkan melnjadi dellapan kellompok. Helwan telrselbult adalah 

Protista mirip helwan (protozoa), helwan belrpori (porifelra), helwan 

belrongga (coellelntelratel), cacing pipih (platyhelminthels), cacing 

giling (nelmathellminthels), cacing belrbulkul-bulkul (annellida), helwan 

https://mediaindonesia.com/
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lulnak (mollulsca), helwan delngan kaki belrulas-rulas (arthropoda), 

dan helwan belrkullit dulri (Elchinodelrmata). 

 

Gambar 2.4 contoh-contoh helwan invelrtelbratel 

Su lmbelr : https://www.grameldia.com/litelrasi/contoh-helwan-

avelrtelbrata 

2. Kellompok tulmbulh-tulmbulhan 

 Kingdom Plantael (tulmbulhan) dibagi kel dalam belbelrapa divisio, 

yakni Lulmult (Bryophyta), Pakul-pakulan (Ptelridophyta), tulmbulhan belrbiji 

(Spelrmatophyta), selrta Ganngang (Thallophyta). Skelma pelngellompokan 

tulmbulhan dapat dilihat pada gambar 2.5. 

 

 

 

 

 

 

 

https://www.gramedia.com/literasi/contoh-hewan-avertebrata
https://www.gramedia.com/literasi/contoh-hewan-avertebrata
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Gambar 2.5 Skelma Pelngellompokkan Tu lmbulhan 

a. Tulmbu lhan lulmult (Bryophyta) 

  Tulmbulhan lulmult sulsulnan tulbulhnya lelbih komplelks 

dibanding delngan Thallophyta. Dalam daulr hidulpnya telrdapat 

pelrgantian keltulrulnan (meltagelnisis) antara keltulrulnan velgeltatif dan 

tulrulnan gelnelratif. Gameltofit lelbih melnonjol dibanding sporofit. 

Gameltofitmelrulpakan tulrulnan velgeltatif yang mellelkat pada sulbstrat 

Kerajaan Tumbuhan 

Bryophyta 

(lumut) 

Pteridophyta 

(paku-pakuan) 

Spermatophyta

(Tumbuhan 

berbiji) 

Thallophyta 

(alga) 

1. Lumut hati 

2. Lumut daun 

3. Lumut tanduk 

1.Psilophytinae 
(paku purba). 

2.Lycopodiinae 
(paku kawat). 

3.Equisetinae 
(paku ekor kuda ) 

4.Filicinae (Paku 
sejati) 

 

1.Chlorophyta 

(alga hijau) 

2.Chrysophyta 

(alga keemasan) 

3.Phaeophya 

(alga coklat) 

4.Rhodophyta 

(alga  merah 

1.Gymnospermae  

2. Angiospermae 
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delngan melnggulnakan rizoid. Sporofit melrulpakan tulrulnan velgeltatif 

belrulpa badan pelnghasil spora (sporangiulm). Sporofit itul tulmbulh 

pada gameltosit belrsifat parasit. Habitatnya di daratan yang lelmbab, 

ada pu lla yang hidulp selbagai elpifit. Tulbulhnya tidak melmiliki 

belrkas pelmbullulh (vaskullar selpelrti pelmbullulh xilelm dan floelm). 

Contoh lulmult yaitul lulmult hati, lulmult dauln, dan lulmult tandulk. 

 

Gambar 2.6 Contoh Tulmbulhan Lulmult 

Sulmbelr : https://doselnpintar.com/jelnis-lulmt-pelran-lulmult-dan-

pelnggolongannya 

b. Tulmbu lhan pakul-pakulan (ptelridophyta) 

 Tulmbulhan pakul-pakulan suldah melmiliki akar, batang dan 

dauln, selhingga tingkatannya lelbih tinggi dibanding tulmbulhan 

lulmult. Pada batang suldah telrdapat jaringan pelngangkult xilelm dan 

floelm yang telratulr. Tulmbulhan paku l-pakulan dapat tulmbulh delngan 

https://dosenpintar.com/jenis-lumt-peran-lumut-dan-penggolongannya
https://dosenpintar.com/jenis-lumt-peran-lumut-dan-penggolongannya
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baik pada lingkulngan yang lelmbap dan ada belbelrapa jelnis pakul-

pakulan yang dapat hidulp di dalam air. Selpelrti halnya lulmult, 

tanaman ini dalam relprodulksinya melngalami meltagelnelsis, tulrulnan 

gameltofit dan sporofitnya belrgantian. 

 

Gambar 2.7 Contoh Tulmbulhan Pakul 

Sulmbelr : https://tanahkaya.com/jelnis-dan-katelgori-tanaman-pakul 

c. Tulmbu lhan belrbiji (spelrmatophyta) 

 Dilihat dari strulktulr tulbulhnya, anggota Spelrmatophyta 

melrulpakan tulmbulhan tingkat tinggi. Organ tulbulhnya lelngkap dan 

selmpu lrna, suldah telrlihat adanya pelrbeldaan antara akar, batang dan 

dauln yang jellas ataul selring diselbult delngan tulmbulhan belrkormuls 

(Kormophyta). Tulmbulhan belrbiji (Spelrmatophyta) dikellompokkan 

melnjadi tulmbulhan belrbiji telrbulka (Gymnospelrmael) dan tulmbulhan 

belrbiji telrtultulp (Angiospelrmael). 

https://tanahkaya.com/jenis-dan-kategori-tanaman-paku
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1) Tulmbu lhan belrbiji telrbulka (Gymnospelrmael) 

  Ciri morfologi tulmbulhan ini adalah belrakar tulnggang, dauln 

selmpit, telbal dan kakul, biji telrdapat dalam dauln bulah (makrosporofil) 

dan selrbu lk sari telrdapat dalam bagian yang lain (mikrosporofil), dauln 

bulah pelnghasil dan badan pelnghasil selrbulk sari telrpisah dan 

masingmasing diselbult delngan strobilluls. Ciri-ciri anatominya 

melmiliki akar dan batang yang belrkambiulm, akar melmpulnyai 

kaliptra, batang tula dan batang mulda tidak melmpulnyai floeltelrma atau l 

sarulng telpulng, yaitul elndodelrmis yang melngandulng zat telpulng. 

 

 

Gambar 2.8 Contoh tulmbulhan biji telrbulka 

Sulmbelr : http://www.selpultarpelndidikan003.co.id 

2) Tulmbu lhan belrbiji telrtultulp (Angiospelrma) 

  Tanaman angiospelrmael melmpulnyai ciri-ciri morfologi 

selbagai belrikult melmpulnyai bulnga yang selsulnggulhnya, belntulk 

dauln pipih dan lelbar delngan sulsulnan dauln yang belrvariasi, bakal 

http://www.seputarpendidikan003.co.id/
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biji tidak tampak telrlindulng dalam dauln bulah ataul pultik, telrjadi 

pelmbu lahan ganda, pelmbelntulkan elmbrio dan elndospelrm 

belrlangsulng dalam waktul yang hampir belrsamaan. Angiospelrmae l 

belrdasarkan biji dibagi melnjadi 2 kellompok yakni biji belrkelping 1 

(monokotil) dan belrkelping 2 yakni dikotil. 

 

 

Gambar 2.9 Contoh tulmbulhan biji telrtultulp 

Sulmbelr :www.Freldikulrniawan.com 

d. Ganggang (Thallophyta) 

 Thallophyta melrulpakan kellompok tulmbulhan yang 

melmpulnyai ciri ultama yaitul tulbulh belrbelntulk taluls. Tulmbu lhan 

taluls melrulpakan tulmbulhan yang stru lktulr tulbulhnya masih bellulm 

bisa dibeldakan antara akar, batang dan dau ln. Ciri-ciri dari 

tulmbu lhan taluls ini adalah telrsulsuln ole lh satul sell yang belrbelntulk 

bullat, pelrkelmbangbiakan pada u lmu lmnya se lcara velgeltatif dan 

gelnelratif. 
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G. Sistelm Klasifikasi 7 Kingdom 

  Pada tahuln 2015, Michelal Ru lggielro dan relkannya telrmasulk 

Thomas Cavalielr Smith pelngellompokkan makhlulk hidulp dibagi 

melnjadi 7 kingdom ultama, yaitul : 1) Kingdom Archaela, 2) 

Kingdom Bactelria, 3) Kingdom Protozoa, 4) Kingdom Cromista, 5) 

Kingdom Fulngi, 6) Kingdom Plantael, dan 7) Kingdom Animalia. 

1. Kingdom Archaela 

  Archaela (Archaelabactelria) melmiliki kelragaman yang 

mellimpah tidak hanya telrdapat pada lingkulngan yang elkstrelm, 

mellainkan julga telrdapat pada tanah, lault dan air tawar. Archaela 

melmiliki kelulnikan, salah satulnya karelna mampul hidulp pada sulhu l 

lelbih dari 90
0
C. Belrdasarkan data molelkullelr, gelnomik dan 

filogelneltik melmpelrkulat bahwa archaela melrulpakan komponeln 

kelhidu lpan ayang keltiga sellain dari baktelria dan elulkarya (Gribaldo 

& Armanelt,2006). Saat ini archaela dikelnal selbagai organismel yang 

belragam meltabolik yang hidulp belrdampingan delngan Baktelri dan 

Elulkarya pada selbagian belsar lingku lngan di Bulmi, baik telrelstrial 

maulpu ln akulatik, julga pada kondisi yang elkstrelm selpelrti pH tinggi 

ataul relndah, sulhul relndah, salinitas ataul telkanan tinggi. Dominasi 

dari archaela di plankton lau lt, telrmasulk ju lga lault dalam. 

Melnggambarkan pelranan pelnting dari archae la ini yang masih 

kulrang dikeltahuli dalam siklu ls biogelkimia yang te lrdapat di plane lt 

kita.  
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  Salah satul hal yang sangat me lnarik dari archaela yaitu l 

seljaulh ini melncaku lp satul-satulnya organisme l yang mampu l 

mellaku lkan meltanogelnelsis, di mana me ltanogelnelsis melrulpakan 

produlksi meltana dari H2 dan CO2 . Di sisi lain telrlelpas dari 

kelsamaan de lngan baktelri Elulkaryaarchaela melmiliki u lnik 

melmbeldakan dari te lrselbult se lpelrti dalam ste lrelokimia glycelrol 

backbonel fosfolipid Armanelt 2006 ditellulsulri 2500 julta lalul telrselbult 

dari isotop bioge lnik meltabolismel belrbelda pada mikrofosil dan 

Kulrangnya je ljak dapat diandalkan archae la melmpelngarulhi 

melnelntu lkan asal 2006 mole lkullelr Gribaldo Be lrdasarkan ulnivelrsal 

trelels akhir 1980-1990. Bactelri ditulru lnkan se lcara langsu lng nelnelk 

moyang telrakhir. Seldangkan archaela dan elulkarya be lrasal dari 

nelnelk moyang yang sama, dan dapat dikatakan me lmiliki garis 

keltulrulnan su ladara. Namuln, modell klasik dari U lnivelrsal rooteld 

trelels saat ini tidak dapat di andalkan. U lkulran selrta komplelksitas 

yang telrdapat pada gelnom archaela melnyelbabkan sullit ulntulk 

diklasifikasikanMayoritas dari ahli taksonomi seltuljul bahwa dalam 

kingdom archaela, telrdapat lima filulm ultama yang telrdiri atas 

Crelnarchacota, Elulryarchacota, Korarchacota, Nanoarchaelota, 

dan Thaulmarchaelota. Ada kelmu lngkinan banyak ke llompok 

archaelal lain yang be llulm dipellajari dan diklasifikasikan se lcara 

sistelmatis. Domain archae lal saat ini dibagi me lnjadi du la filu lm 

ultama yaitu l, Elulryarchaeltoa dan Crelnarchaelot. 
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  Seliring delngan be lrtambahnya tahu ln (selmakin 

belrtambahnya ju lmlah se lkulelns gelnom dan spe lsiels archaela dari 

tahuln 1997-2016 Mayoritas gelnom baru l belr sal dari garis 

keltulrulnan yang u l culreld di mana me lwakili proporsi ke lhidu lpan 

mikroba yang cu lkulp belsar di se ldimeln dan kolom air, se lcara 

signifikan melningkatkan pelntingnya Archae la yang su ldah diaku li 

selbagai pelmain u lta a dalam siklu ls biogelokimia global Dalam 

klasifikasi 7 kingdom (Rulggielro dkk., 2015), Kingdom Archae la 

belrisi du la filu lm, yakni Filulm Crelnarchaelota dan Filulm 

Elulryarchaelot. 

2. Kingdom Bactelria 

Monelra melrulpakan organismel ulnise llullelr ataul organismel satul sell. 

Monelra telrgolong organismel prokariotik (tidak me lmiliki melmbran 

inti) se lhingga intinya tidak dapat dilihat de lngan jellas mellaluli 

pelngamatan mikroskop. Kingdom Mone lra telrdiri atas baktelri dan 

ganggang biru l hijaul (Cyanobactelria). Ada elmpat belntulk baktelri, 

yaitul lonjong atau l bullat (cocculs), batang atau l silindelr (bacilluls), 

lelngku lng (comma) dan spiral (spirillu lm) Baktelri melmiliki alat 

gelrak belrulpa flagella. Pe lrkelmbangbiakan bakte lri telrjadi selcara 

aselksu lal dan se lksu lal. Pelrkelmbangbiakan ase lksu lal telrjadi mellaluli 

pelmbellahan se ll dan se lcara se lksu lal delngan cara transformasi 

konjulgasi, dan transdu lksi. 
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Sumber : https://biosnultrielnts.com 

Gambar 2.10 Bactelria 

  Belbelrapa baktelri dimulngkinkan melmiliki flagell (strulktulr 

yang telrdiri dari atas filameln protelin yang dimanfaatkan ulntulk 

belrgelrak) Baktelri lain melmiliki pili, yang melrulpakan tonjolan kelcil 

pada sellulrulh bagian lular sell yang dimanfaatkan ulntulk melnelmpell di 

pelrmulkaan dan melntransfelr DNA. Keltika seljulmah belsar baktelri 

yang tellah melnelm, ell di pelrmulkaan dan dikellilingi olelh kantulng 

polisakarida, maka hal itul dinamakan selbagai biofilm. Arela 

telrselbu lt melmiliki relsistelnsi antimikroba yang tinggi. Cairan yang 

telrkandulng di melmbran plasma baktelri ialah sitosol yang telrdiri 

dari air (selkitar 80%). Akan teltapi, me lmiliki konsistelnsi selpelrti ge ll 

karelna tellah diisi delngan nu ltrisi yang telrlarult ellelmeln sitoskelleltal, 

DNA, dan zat lainnya. Elulbactelria me lmang melmiliki ribosom-

organell yang telrdiri atas RNA dan protelin yang mellelngkapi pada 

https://biosnutrients.com/
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saat prose ls translasi protelin. DNA bakte lri dapat melngapulng belbas 

di dalam sitosol, me lskipuln tellah telrkonselntrasi di nu lkleloid. 

Kromosom bakte lri se lring belrbelntulk lingkaran. Akan teltapi, julga 

dapat belrbelntulk linielr. Belntulk telrselbu lt dapat belrgulna keltika bakte l 

seldang melngalami relplikasi. Bakte lri dapat me llakulkan re lprodulksi 

selcara ase lksu lal mellaluli pelmbellahan bine lr ataul tulnas. Baktelri yang 

melnjalani pe lmbellahan binelr haruls telrlelbih dahullul ulntulk 

melmanjang dan me lnggandakan DNA me lrelka selbellulm melmisahkan 

melnjadi du la sell barul delngan ulkulran yang sama. Tu lnas telrjadi 

keltika se ll indulk tellah melnghasilkan pe lrpanjangan kelcil dari 

melmbran se ll dan ke lmuldian melngisinya de lngan DNA du lplikat. 

Pelmbellahan binelr melnghasilkan du la sell anak yang sama. Tu lnas 

melnghasilkan se ll barul yang kelcil, se ldangkan se ll indu lk teltap 

culkulpbelsar. 

  Dalam klasifikasi 6 kingdom (Ru lggielro dkk., 2015), 

Kingdom Bactelria telrdapat 20 Filu lm yang di antaranya : Filulm 

Acidobactelria, Filulm Aqulificael, Filu lm Armatimonadeltels, Filulm 

Bactelroideltels, Filu lm Caldiselricia, Filu lm Chlamydiael, Filulm 

Chlorobi, Filulm Chrysiogelneltels, Filulm Cyanobactelria 

(Cyanophyta), Filu lm De lfelrribactelrels, Filu lm Delinococculs-Thelrmuls 

(Hadobactelria), Filu lm Dictyoglomi, Filu lm Ellulsimicrobia, Filulm 

Fibrobactelrels, Filulm Fulsobactelria, Filu lm Ge lmmatimonadeltels, 
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Filulm Le lntisphaelrael, Filulm Nitrospira, Filu lm Planctomyceltels, 

Filulm Protelobactelria. 

3. Kingdom Protista 

  Protista adalah organismel elulkariot pelrtama atau l paling 

seldelrhana. Protista me lrulpakan organisme l elulkariotik se lhingga 

melmiliki melmbran inti se ll. Protista me lmpulnyai ke lanelkaragaman 

meltabolismel. Protista ada yang ae lrobik dan me lmiliki mitokondria 

selbagai alat re lsporasinya, se lrta ada ju lga yang anae lrobik. Ada julga 

Protista yang fotoau ltotrof karelna melmiliki kloroplas, dan ada julga 

yang hidu lp se lcara heltelrotrof delngan cara me lnyelrap molelkull 

organik atau l melmakan organismel lainnya.Se lbagian be lsar dari 

Protista melmiliki alat ge lrak yang be lrulpa flagella (bu llul cambu lk ) 

ataul silia (rambu lt geltar) selhingga dapat be lrgelrak (motil), namu ln 

ada ju lga yang tidak me lmpulnyai alat ge lrak. Protista dapat de lngan 

muldah ditelmulkan karelna hidu lp dibe lrbagai habitat yang 

melngandulng air se lpelrti di tanah, sampah, tu lmpulkan deldaulnan, air 

tawar, air lau lt, pasir, e lndapan lulmpu lr, dan batu l. Namu ln ada julga 

yang hidu lp delngan belrsimbiosis di dalam tu lbulh organismel lain 

selcara parasit atau l multulalismel. Belbelrapa contoh kellompok Protista 

adalah Amoe lba, Elulglelna, Paramelciu lm, Dictyostelliulm discoidelulm, 

Alga melrah: Elulchelulma spinosu lm, Paramelciulm, Elntamoelba 

histolytica, dll. 
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Gambar 2.11  Belbelrapa contoh protista 

Sulmbelr : www.scincelbooth.com 

4. Kingdom Chromista 

  Kingdom Chromista adalah ke llompok organisme l elulkariotik 

yang dipe lrkelnalkan olelh Cavalie lr-Smith pada tahu ln pada tahu ln 1981. 

Dalam artikell Kingdom Chromista ini me lnjellaskan bahwa organisme l 

Chromista pada awalnya adalah masu lk ke l dalam kingdom Protista di 

sistelm klasifikasi 5 kingdom. Sellama belbelrapa delkadel, para ahli 

taksonomi belrdelbat melngelnai batas antara Protista dan Plantael. 

Seltellah dilakulkan analisis biokimiawi, sitologis dan molelkullar 

kellompok organismel telrselbult melmiliki pelrbeldaan delngan Protista dan 

Plantael.  

 Pelmisahan dari kingdom Protista dikarelnakan Chromista 

melmiliki ciri pelmbelda, pelrtama yakni melmiliki flagell yang ditultulpi 

delngan tu lbullar hair yang diselbult mastigoneme ulntulk lokomosi. 

Mastigonelmels telrdiri dari dula strulktulr, bipartitel ataul tripartitel.  

http://www.scincebooth.com/
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Gambar 2.12 Strulktulr flagellla pada Kingdom Chromista 

Sumber : https://gelnelrasibiologi.com.  

 

   Ciri pelmbelda keldula yakni kloropas pada Chromista tidak 

belrada di sitosol selpelrti halnya plantael. Kloropasnya telrleltak di dalam 

lulmeln reltikullulm elndoplasma granulla (gambar  2.13 ). Kloropas dalam 

REl telrselbult julga lanjultan dari nulkleluls. Di dalam kloroplas, lamella 

tilakoidnya telrsulsuln atas tiga lapis. Sellain itul, kloropas julga 

melngandu lng komponeln yang pelka telrhadap cahaya yang diselbult 

“bintik mata” ataul stigma yang telrsulsuln atas granulla yang belrpigmeln. 

https://generasibiologi.com/
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Gambar 2.13 : Strulktulr Kloropas Reltikullulm Elndoplasma (KREl).  

Sumber : https://gelnelrasibiologi.com 

  Disamping itul, Chromista melmiliki jelnis klorofil c 

selmelntara pada tulmbulhan melmiliki klorofil b. Jika pada kingdom 

plantael cadangan makanan disimpan dalam belntulk telpulng, maka 

cadangan makanan Chromista disimpan dalam belntulk minyak 

lelulkosin dan chrysolaminarin. Ciri keltiga yakni, strulktulr mitokondria 

dari Chromista. Pada ulmulmnya, strulktulr mitokondria belrbelntulk 

melmbullat delngan melmbran lular dan melmbran dalam yang diselbult 

krista lamellar. Pada Chromista, melmbran dalam mitokondria 

belrbelntulk krista tulbullar (Gambar 2.14 ).  

https://generasibiologi.com/
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Gambar 2.14 Belntulk krista tulbullar mitokondria pada Kingdom 

Chromista (kanan). 

Kelt: (ML) Melmbran lular, (MD) Melmbran dalam, (KT) Krista tu lbullar, 

(KL) Krista lamellar, (M) Matriks mitokondria.  

Sulmbelr : https://gelnelrasibiologi.com 

Ciri-ciri Kingdom Chormista selcara ulmulm disajikan dalam tabell 

belrikult: 

Pigmeln u ltama Klorofil a; klorofil c; a & ß karoteln; 

xantofil; klorofil b. 

Cadangan makanan Chrysolaminarin (ß-1,3 telrikat glulkan), 

dibelntulk di velsikell lular kloroplas 

Kloroplas Telrdiri dari dula lapis melmbran dan 

disellulbulngi dula lapis melmbran dari 

reltikullulm elndoplasma granulla. 

Dinding sell Belrvariasi, sellullosa; belbelrapa melngandulng 

silikon 

Flagellla Flagell ditultulpi rambult (mastigonelmel) 

delngan tipel bipartitel ataul tripartitel 

Krista mitokondria tulbullar 

 

Taksonomi Kingdom Chromista 

 Seljak pelrtama kali dikelmulkakan adanya pelngelrtian Kingdom 

Chromista, seltidaknya suldah ada belbelrapa kali relvisi dalam 

pelngellompokan anggotanya. Belrikult adalah klasifikasi Kingdom 

https://generasibiologi.com/
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Chromista telrbarul belselrta ciri-ciri, contoh, habitat, belntulk, dan 

pelranan Kingdom Chromista. 

Takson Ciri-ciri 

Filulm Kellas Contoh Habitat Belntulk Pelranan 

Haptista Coccolitho

phycelael 

Elmiliania 

hulxlelyi, 

Coccosphaelr

a atlantica, 

Coccolithuls 

abiselctuls 

 

Lault U lnisellullelr/k

oloni, 

melmiliki 

dula 

kloroplas, 

pigmeln 

coklat, dula 

flagell. 

Fitoplankt

on 

Pavlovoph

yce lael 

Pavlova 

lulthelri, 

Diacronelma 

vlkianulm, 

Relbelcca 

salina 

 

Pantai 

dan lau lt 

U lnisellullelr, 

filameln, 

melmiliki 

bintik mata, 

dula flagell 

tripartitel 

Fitoplankt

on 

 

Rappelphy

celael 

Rappelmonas Air 

tawar 

dan lau lt 

U lnisellullelr, 

melmiliki 

dula 

kloroplas 

Fitoplankt

on 

Celntrohellel

a 

Oxnelrellla 

maritima, 

Raphidiophry

s contractilis 

Air 

tawar 

dan lau lt 

U lnisellullar 

sphelrical, 

melmiliki 

axopoda 

radial 

Fitoplankt

on 

Cryptista Cryptophy

celael 

Cryptomonas 

cauldata 

Air 

tawar, 

payau l 

dan lau lt 

U lnisellullelr, 

pipih, 

melmiliki 

dula flagell, 

eljelctosomel. 

Fitoplankt

on 

Picomona

dela 

Picomonas Lault U lnisellullelr, 

melmiliki 

dula flagell 

Fitoplankt

on 

Tellonelmel

a 

Tellonelma 

antarctica 

Lault U lnisellullelr, 

melmiliki 

kortelks 

microtulbulla

r dula lapis 

Fitoplankt

on 

Bigyra Bikosela Bicosoelca 

ainikkiael 

Lault U lnisellullelr, 

tidak 

melmiliki 

Plankton 
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kloropas, 

lorica, dula 

flagell 

Opalinela Protoopalina 

ping 

U lsuls 

haluls 

dan 

kloaka 

Anulra 

ulnisellullelr 

 

Parasit 

Labyrinth

ullela 

Labyrinthulla 

algelrielnsis 

Lault U lnisellullelr, 

melnghasilk

an jarring 

filameln 

ulntulk 

melnyelrap 

nultrisi 

inang 

Parasit 

dan 

delkompos

elr 

Placididela Placidia 

cafeltelriopsis 

Lault U lnisellullelr, 

melmiliki 

dula flagell, 

mastigonelm

el 

fagotrofik 

Ochrophy

ta 

Bacillario

phycelael 

(Diatom) 

Bacillaria 

paradoxa, 

Sulrirellla 

spiralis 

Air 

tawar 

dan lau lt 

 

U lnisellullelr 

yang telrdiri 

dari dula 

bagian 

(elpitelka dan 

hipotelka), 

dinding sell 

dari zat 

silika/kelrsik 

Fitoplankt

on, bahan 

isolasi, 

pelnye lkat, 

dinamit, 

pelnggosok 

 Bolidophy

celael 

Bolidomonas 

melditelrranela 

Lault U lnisellullelr, 

biflagell, 

mirip 

diatom 

namuln   tida

k ada kelrsik 

Fitoplankt

on 

 Chrysophy

celael 

(Alga 

Kelelmasan

) 

 

Prymnelsiulm 

parvulm, 

Dinobryon 

divelrgelns 

Air 

tawar 

dan lau lt 

Batang / 

selpelrti 

tellapak 

tangan, 

dinding sell 

dari zat 

silika / 

kelrsik 

Fitoplankt

on 

 Elulstigmat

ophycelael 

Chlorobotrys 

relgullaris 

Lault U lnisellullelr, 

melmiliki 

Fitoplankt

on 
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coccoid, 

bintik mata 

telrpisah 

delngan 

kloroplas 

 Dictyocho

phycelael 

Dictyocha 

aspelra 

Lault U lnisellullelr, 

melmiliki 

spika dari 

zat kelrsik 

Fitoplankt

on 

 Phaelophyc

elael (Alga 

Coklat) 

Sargassulm 

siliqulosulm, 

Fulculs 

distichuls, 

Tulrbinaria 

aulstralis, 

Laminaria, 

Macrocystis 

Air 

tawar, 

pantai, 

lault 

Mulltisellullelr

, selpelrti 

tulmbulhan 

tingkat 

tinggi, 

dinding sell 

sellullosa dan 

asam 

alginat 

Fitoplankt

on, asam 

alginat 

ulntulk 

indulstri 

makanan 

dan 

farmasi 

 Raphidoph

yce lael 

Gonyostomul

m selmeln 

Air 

tawar 

dan lau lt 

U lnisellullelr, 

tidak 

melmiliki 

dinding sell, 

biflagell 

Fitoplankt

on 

 Xanthoph

yce lael 

(Alga 

Kulning-

Hijaul) 

 

Botrydiulm 

granullatulm 

Selbagia

n belsar 

air 

tawar; 

lault; 

tanah 

 

U lnisellullelr, 

filameln, 

koloni, 

Fitoplankt

on 

 

Pseudofu

ngi 

(Oomycot

a) 

Bigyromo

nadela 

Delvellorapax 

marinuls 

Pelraira

n dalam 

U lnisellullelr, 

tidak 

melmiliki 

kloroplas 

Fagotrofik 

Hyphochy

trela 

Cantelriomyc

els 

stigeloclonii 

Telrrelstr

ial 

U lnisellullelr, 

flagell 

delngan tulbul

lar hair, 

melmiliki 

hifa / 

rizoidal 

-  

Oomyceltel Phytophthora 

infelstans 

Patogeln U lnisellullelr, 

filameln, 

dinding sell 

dari 

sellullosa 

Parasit 
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Keterangan: Filulm dan kellas delngan warna birul (Sulbkingdom 

Hacrobia), Hijaul (Sulbkingdom Hacrosa) 

5. Kingdom Jamulr (Fulngi) 

 Kellompok jamulr (fulngi) melrulpakan kellompok makhlulk 

hidulp yang melmpelrolelh makanan delngan cara melngulraikan bahan 

organik makhlulk hidulp yang suldah mati. Jamulr tidak belrklorofil, 

belrspora, tidak melmpulnyai akar, batang, dan dauln. Jamulr hidulpnya di 

telmpat yang lelmbap, belrsifat saprofit (organismel yang hidulp dan 

makan dari bahan organik yang suldah mati ataul yang suldah bulsulk) 

dan parasit organismel yang hidulp dan melngisap makanan dari 

organismel lain yang ditelmpellinya). 

 

Gambar 2.15  Dula belntulk hifa jamulr 

Sulmbelr : https://www.eldulbio.com 

  Tulbulh jamulr telrdiri atas belnang-belnang haluls yang diselbult 

hifa. Hifa dapat belrcabangcabang dan akan tulmbulh selhingga 

melmbelntulk anyaman yang rapat dan padat yang diselbult miselliulm. 

Miselliu lm yang telrsulsuln sangat rapat ini sangat elfelktif dalam prosels 

pelnye lrapannultrisi. Telrdapat dula jelnis hifa fulngi, yaitul hifa belrselkat 

https://www.edubio.com/
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dan hifa tidak belrselkat. Hifa belrselkat adalah hifa yang telrbagi 

melnjadi sell-sell yang dipisahkan olelh selkat yang diselbult selptulm 

(jamak: selpta). Seldangkan hifa yang tidak belrselkat (diselbult julga 

hifa selnositik), tidak melmiliki pelmbatas selhingga belntulknya mirip 

sellang panjang yang di dalamnya telrdapat organell-organell sell. 

 

 

Gambar 2.16 Haulstoriulm, hifa fulngi parasitel 

Sulmbelr : https://pak.pandani.welb.id/2018/01/ 

  Fulngi parasit melmiliki hifa khulsuls yang diselbult haulstoriulm 

yang akan telrtanam dalam sell dari organismel inangnya dan 

belrfulngsi ulntulk melnye lrap nultrisi yang dihasilkan jaringan telrselbult. 

Pada klasifikasi 5 kingdom, Myxomycota dan Oomycota telrmasulk 

kellompok Protista, yaitul Protista mirip jamulr. Jamulr dibagi 

melnjadi 6 Filulm, yaitul Chytridiomycota, Zygomycotina, 

Elndomycota, Glomelromycota, Ascomycotina, Basidiomycotina, 

dan Delultelromycotina. 

https://pak.pandani.web.id/2018/01/
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6. Kingdom Plantael (Tulmbulhan) 

  Plantael ataul tulmbulhan ialah organismel yang melmpulnyai 

melmbranel inti (Elulkariotik) yang dapat melmbulat makanannya 

selndiri dan belrsell banyak. Pada ulmu lmnya plantael hidulp di darat. 

Pelrkelmbangbiaknya bisa selcara kawin dan tidak kawin. Melmiliki 

zat warna/kloroplas yang belrisi klorofil/mahlulk aultotroph. 

Kingdom plantael telrbagi melnjadi 3 kellompok : a). Lulmult 

(Bryophyta), b). Pakul-pakulan (Ptrydophyta), c). Tulmbulhan biji 

(Spelrmatophyta).  

7. Kingdom Animalia (Helwan) 

  Animalia ataul helwan adalah organismel yang melmakan 

makhlu lk hidulp lain ulntulk kelbultulhan makanannya. Makhlulkhidulp 

ini belrsell banyak, melmiliki inti sell elulkariotik, tidak melmiliki 

dinding sell, tidak belrkloroplas, makhlulk heltelrotroph, melmiliki 

pigmeln kullit.  

 

 

 

 

 

 

 

 



 

80 

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Model Penelitian dan Pengembangan 

 Model pengembangan yang dipakai yaitu model 4-D oleh 

Thiagrajan, yang mempunyai empat tahapan yakni, define, design, 

development, dan dissemination. Metode penelitian yang dikakai oleh 

peneliti adalah penelitian dan pengembangan (R&D). Metode penelitian 

ini digunakan dalam mengembangkan produk tertentu, dan menguji 

keefektifan produk tersebut
57

. Penelitian akan menghasilkan produk 

berupa modul cetak berbasis Keterampilan Proses Sains (KPS) yang 

dikhususkan kepada siswa kelas VII SMP/MTs. Produk yang 

dikembangkan akan diuji tingkat validitasnya dan respons siswa terhadap 

produk tersebut. 

B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan 

 Prosedur penelitian di dalam model pengembangan 4-D ada empat 

tahapan. Akan tetapi, penelitian hanya sampai pada tahapan development 

saja. 

 

 

 

 

                                                           
57 Dewi, Masruhim, and Sulistiarini. 
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 Berikut prosedur yang ada di dalam model pengembangan 4-D
58

. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.17 Tahapan Pengembangan 4-D 

a. Tahap Define (pendefinisan) 

 Tahap pendefinisian merupakan tahap analisis kebutuhan. 

Dalam pengembangan produk perlu mengacu kepada syarat 

pengembangan, menganalisis dan mengumpulkan informasi sejauh 

mana pengembangan perlu dlakukan. Ada lima langkah yang dapat 

dilakukan pada tahap define, antara lain : 

1) Analisis Awal 

 Analisis awal dilakukan untuk mengidentifikasi dan 

menentukan dasar permasalahan yang dihadapi dalam proses 

pembelajaran IPA sekolah MTs Bustanul Ulum sehingga 

melatarbelakangi perlunya pengembangan. Melalui angket 

                                                           
58 A Maydiantoro, “Model-Model Penelitian Pengembangan (Research and development)”. Jurnal 

Metode Penelitian, no. 10 (2019) : 1-8. 

Define (pendefinisian) 

Design (Perancangan) 

Develop (Pengembangan) 

Disseminate (penyebarluasan) 
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análisis kebutuhan dan angket análisis masalah peneliti 

memperoleh gambaran fakta dan alternatif penyelesaian. Hal ini 

dapat membantu dalam menentukan dan pemilihan perangkat 

pembelajaran yang akan dikembangkan. 

2) Analisis Siswa 

 Analisis siswa merupakan kegiatan mengidentifikasi 

bagaimana karakeristik siswa kelas VII di MTs Bustanul Ulum 

Bondowoso. Karateristik yang dimaksud adalah gaya belajar 

siswa yang mayoritas menggunakan buku paket atau LKS serta 

kurang mengaitkan materi IPA dengan masalah yang ada 

dikehidupan sehari-hari. Penggunaan bahan ajar yang hanya 

fokus pada buku paket IPA kelas VII juga mengharuskan siswa 

mencari mencari bahan bacaan lain, seperti modul cetak. 

3) Analisis Tugas 

 Analisis tugas bertujuan untuk mengidentifikasi 

keterampilan siswa untuk kemudian dianalisis ke dalam 

himpunan keterampilan tambahan yang mungkin diperlukan. 

Dalam hal ini, peneliti menganalisis tugas pokok yang harus 

dikuasai siswa agar siswa bisa mencapai kompetensi minimal 

yang ditetapkan. 
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4) Análisis Konsep 

 Analisis dilakukan pada materi yang akan dimuat di dalam 

modul cetak yang relavan dengan kompetensi dasar yang sudah 

tertera pada kurikulum 2013. 

Tabel 3.1 Kompetensi inti, Kompetensi dasar dan Indikator 

 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya 

diri, peduli dan bertanggungjawab dalam berinteraksi secara efektif 

sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan keluarga, sekolah, 

masyarakat, dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara dan kawasan 

regional 

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, 

procedural dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik 

sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya dengan alasan kemanusiaan, kebangsaan dan 

kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Menunjukkan keterampilan menalar, menelaah dan menyaji secara 

kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif dan komunikatif dalam 

ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari 

disekolah dan sumber lainnya yang sama dalam sudut pandang. 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.2 Mengklasifikasikan mahluk hidup dan 

benda berdasarkan karakteristik yang 

diamati. 

3.2.1 Membedakan mahluk 

hidup dan benda mati 

3.2.2 Menjelaskan ciri-ciri 

mahluk hidup 
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3.2.3 Menjelaskan tujuan dari 

klasifikasi mahluk hidup 

3.2.4 Mengklasifikasikan benda 

berdasarkan ciri yang 

diamati 

3.2.5 Mengklasifikasikan 

mahluk hidup 

menggunakan kunci 

dikotom 

3.2.6 Menggunakan kunci 

determasi sederhana 

3.2.7 Mengelompokkan 

tumbuhan berdasarkan ciri 

dan manfaat dari masing-

masing tumbuhan dalam 

kehidupan sehari-hari 

 

4.3. Menyajikan hasil pengklasifikasian 

mahluk hidup dan benda di lingkungan 

sekitar berdasarkan karakteristik yang 

diamati. 

4.3.1 Menyajikan hasil analisis 

data observasi mengenai 

klasifikasi mahluk hidup 

 

 

5) Perumusan Tujuan Pembelajaran 

 Pelrulmulsan tuljulan pelmbellajaran belrgulna ultulk melrangkulm 

hasil dari análisis konselp (concelpt analysis) dan analisis tulgas 

(task analysis) ulntulk melnelntulkan pelrilakul siswa di MTs 

Bulstanull U llulm Bondowoso. 

1) Mellaluli diskulsi, Siswa dapat melmbeldakan mahlulk hidulp dan 

belnda mati delngan belnar. 

2) Mellaluli diskulsi, Siswa dapat melnjellaskan ciri-ciri mahlulk 

hidulp delngan belnar. 

3) Mellaluli diskulsi, Siswa dapat melnjellaskan tuljulan dari 

klasifikasi mahlulk hidulp delngan belnar. 
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4) Mellaluli diskulsi, Siswa dapat melngklasifikasikan belnda 

belrdasarkan ciri yang diamati delngan belnar. 

5) Mellaluli diskulsi, Siswa dapat melngklasifikasikan mahlulk hidulp 

melnggulnakan kulnci dikotom delngan belnar. 

6) Mellaluli diskulsi, Siswa dapat melnggulnakan kulnci deltelrminasi 

seldelrhana delngan belnar. 

7) Mellaluli diskulsi, Siswa dapat melngkellompokkan tulmbulhan 

belrdasarkan ciri dan manfaat dari masing-masing tulmbulhan 

dalam kelhidulpan selhari-hari delngan belnar. 

8) Mellaluli diskulsi, Siswa dapat melngidelntifikasi klasifikasi 7 

kingdom mahlulk hidulp delngan belnar.  

b. Tahap Delsign (Pelrancangan) 

 Tahap pelrancangan melrulpakan tahap melrancang prototype l 

bahan ajar yang akan dikelmbangkan. Ada 4 langkah yang haruls 

dilaluli pada tahap ini, yaitul : 

1) Pelnyulsulnan matelri Pelmbellajaran 

 Pelnelliti melnganalisis matelri Klasifikasi Mahlulk Hidulp 

yang ada pada kompeltelnsi dasar yang telrtelra pada kulrikulluln 

2013. Matelri telrselbult yang akan dimulat keldalam modull celtak. 

2) Pelmilihan bahan ajar 

 Pelmilihan bahan ajar dilaku lkan ulntulk idelntifikasi bahan 

ajar yang selsulai/rellelvan delngan karaktelristik matelri. Pelmilihan 

bahan ajar didasarkan kelpada hasil analisis konselp, analisis 
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tulgas, karaktelristik siswa selbagai pelnggulna, dan pelnggulnaan 

meldia yang belragam. Bahan ajar yang akan dikelmbangkan 

adalah modull celtak belrbasis Keltelrampilan Prosels Sains (KPS). 

3) Rancangan Awal 

 Rancangan awal melrulpakan kelsellulrulhan rancangan 

pelrangkat pelmbellajaran yang haruls dikelrjakan selbellulm ulji 

validitas dan ulji relspons dilakulkan. 

a) Pelmilihan Format  

 Bagian ini pelnelliti melnelntulkan format modull celtak 

yaitul belrulpa bagian awal, inti, dan bagian akhir. 

Tabel 3.2. Storyboard Modul Cetak 

Bagian Awal 1. Covelr 

2. Idelntitas Modull 

Bagian Inti 
1. Kata pelngantar 

2. Daftar isi 

3. Daftar gambar 

4. Kompeltelnsi Dasar,Indikator, 

Tuljulan 

5. Kelgiatan pelmbellajaran I 

6. Kelgiatan pelmbellajaran II 

7. Kelgiatan pelmbellajaran II 

8. U lji kompeltelnsi 

Bagian Akhir 
1. Glosariulm 

2. Daftar pu lstaka 

3. Biodata pelnullis 

 

b) Rancangan Instrulmeln 

 Rancangan instrulmeln dalam pelnellitian dan 

pelngelmbangan adalah instrulmeln validasi ahli dan 

relspons siswa. 
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c. Tahap Delvellopmelnt (Pelngelmbangan) 

 Tahap pelngelmbangan melrulpakan tahap ulntu lk 

melnghasilkan selbulah produlk pelngelmbangan dan ulji validasi 

produlk. Tahap ini telrdapat dula langkah yang haruls dipelrhatikan, 

mellipu lti : 

1) Pelnilaian Ahli 

 Telknik ulntulk melndapatkan saran pelrbaikan matelri. 

Mellakulkan pelnilaian olelh ahli dan melndapatkan saran pelrbaikan 

pelrangkat pelmbellajaran yang dikelmbangkan sellanjultnya direlvisi 

selsu lai saran ahli. Pelnilaian ahli dilaku lkan ole lh Ahli Matelri, Ahli 

Meldia, dan Praktisi (gu lrul IPA). 

2) U lji Relspons Pelngelmbangan 

 U lji relspons dilaksanakan u lntulk melndapatkan masu lkan 

langsu lng belrulpa relspon, relaksi, kome lntar siswa ke llas VII di 

MTs Bu lstanull U llulm Bondowoso. 

d. Tahap Disselminatel (Pelnyelbarlulasan) 

 Tahap pelnyelbarlulasan melru lpakan tahap yang dilakulkan 

ulntulk melmpromosikan produlk hasil pelngelmbangan agar ditelrima 

pelnggu lnaan olelh individul, kellompok, ataul sistelm. Pada pelnelltian 

ini tidak melnggulnakan pelnyelbarlulasan dikarelnakan waktul yang 

telrbatas yang dilakulkan olelh pelnelliti. 
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C. UJI COBA PRODUK 

 U lji coba dilakulkan agar melmahami kellayakan selrta validitas 

modull celtak belrbasis Keltelrampilan Prosels Sains (KPS). U lji coba 

ditelrapkan mellaluli lima tahapan, diantaranya : 

1. Desain Uji Coba 

 Modull celtak dinilai olelh validator ahli agar melngeltahuli 

tingkat tingkat validatas produlk yang dikelmbangkan. Seltellah 

dilaku lkan validasi, maka produlk telrselbult akan dipelrbaiki jika ada 

relvisi. Sellanjultnya, jika modull celtak suldah dapat dikatakan valid, 

maka akan diulji coba kelpada siswa kellas VII MTs Bulstanull U llulm 

Bondowoso gulna melngeltahuli relspons siswa telrhadap modull celtak 

yang dibulat pelnelliti mellaluli angkelt coba. 

2. Subjek Uji Coba 

 Sulbjelk ulji coba mellipulti, doseln, gulrul, dan siswa. Ulkulran 

ulntulk melnjadi validator dan ulji relspons, dijellaskan dibawah ini : 

a. Doseln 

1) Ahli Matelri 

 Kritelria doseln selbagai validator ahli matelri minimal 

pelndidikan S2, yang melngulasai bidang IPA telrultama pada 

matelri Klasifikasi Mahlulk Hidulp. 

2) Ahli Pelnyulsulnan Bahan Ajar 

 Kritelria doseln selbagai validator ahli pelngelmbangan yaitu l 

doseln yang melngulasai telntang bahan ajar yang dikelmbangkan 
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olelh pelnelliti dan pelrnah mangampul mata kulliah 

pelngelmbangan bahan ajar. 

b. Gulrul 

 Kritelria gulrul selbagai validator praktisi yaitul gulrul IPA yang 

masih belrstatuls aktif melngajar di MTs Bulstanull U llulm Bondowoso. 

Selalin itul, minimal suldah melnelmpulh pelndidikan S1 dan 

melngu lasai matelri Klasifikasi Mahlulk Hidulp. 

c. Siswa 

 Modu ll celtak yang dihasilkan akan dire lpons olelh siswa 

kellas VII MTs Bu lstanull U llulm Bondowoso. U lji relspons lingku lp 

kelcil ditelrapkan kelpada kelpada 8 siswa, se ldangkan ulji relspons 

rulang lingku lp belsar ditelrapkan kelpada 38 siswa. 

3. Jenis Data 

  Jelnis data yang digulnakan yaitul data kulantitatif dan 

kulalitatif. Selbagaimana diulraikan selbagai belrikult : 

a. Data Kulantitatif didapatkan dari instrulmeln validasi ahli dan 

angkelt relspons siswa. Hasil dari data kulantitatif ini belrfulngsi 

ulntu lk melmastikan kellayakan pada produlk yang dihasilkan. 

b. Data Kulalitatif didapatkan dari saran, masulkkan atau l 

komelntator yang dituljulkan kelpada pelnelliti dan validator ahli, 

gulru l, dan siswa. Hasil dari analisis data kulalitatif belrtuljulan 

ulntu lk pelrbaikan produlk yang dikelmbangkan. 

 



 

90 

 

 

 

4. Instrumen Pengumpulan Data 

  Instrulmeln  yang dibultulhkan ulntulk pelngulmpullan data yaitu l 

angkelt validasi ahli dan angkelt relspons siswa. Angkelt yang 

digulnakan belrulpa chelcklist delngan melnggulnakan Skala Likelrt 

(lima tingkatan) ulntulk melnilai skor pada seltiap aspelk. Kritelria 

pelnilaian telrtelra selbagai belrikult
59

: 

Tabel 3.3 Skala Penilaian 

Kriteria Skala 

Sangat Baik (SB) 5 

Baik (B) 4 

Culkulp (C) 3 

Kulrang (K) 2 

Sangat Kulrang (SK) 1 

 Instrulmeln validasi ahli dan angkelt relspons siswa, diulraikan 

dibawah ini : 

a. Instrulmeln Validasi Ahli 

 Instrulmeln  validasi ahli dibelrikan kelpada validator 

belrsamaan delngan produlk yang tellah dibulat olelh pelnelliti 

yaitul modull celtak. Validator melmbelrikan chelcklist pada 

seltiap kolom yang suldah telrseldia di dalam lelnbar validasi. 

Validator bisa melmbelrikan saran dan komelntar kelpada 

produlk yang dikelmbangkan olelh pelnelliti yang dapat ditullis 

di bagian saran dan komelntar. Tuljulan dari lelmbar validasi 

ini ulntulk pelrbaikan produlk yang tellah dibulat yaitul belrulpa 

                                                           
59 Sa‟dun Akbar. Instrumen Perangkat Pembelajaran. Bandung : PT. Remaja Rosdakarya 

(2017),41. 
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modull celtak. Belbelrapa indikator yang diulkulr pada 

instrulmeln validasi ahli, diantaranya: 

1) Kajian Instrulksional 

  Instrulmeln kajian instrulksional dituljulkan 

ulntulk melmahami kelselsulaian isi modull celtak delngan 

kompeltelnsi inti, kompeltelnsi dasar, dan indikator 

yang akan dicapai. Sellanjultnya, ulntulk keltelratulran 

dalam pelnyajian tuljulan dapat melnyelsulaikan isi 

matelri delngan bahasa, keljellasan gambar yang 

digulnakan, kelselsulaian soal delngan isi matelri, selrta 

kelakulratan pulstaka yang digulnakan selbagai 

relfelrelnsi.  

2) Kajian Telknis 

  Instrulmeln kajian telknis dituljulkan ulntulk 

melngeltahuli kelmelnarikan modull celtak yang dibulat, 

keljellasan pelnyampaian, kelselsulaian jelnis tullisan dan 

ulkulran hulrulf, selrta tata bahasa pada modull celtak 

selhingga tidak melnimbullkan pelmahaman ganda olelh 

siswa.  

b. Instrulmeln Relspon Siswa 

 Pelnelliti melnggulnakan angkelt relspons siswa yang 

akan di belrikan  kelpada kellas VII MTs Bulstanull U llulm 

Bondowoso belrsamaan delngan produlk yang suldah dibulat 
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yaitul modull celtak. Siswa melmbelrikan pelnilaian belrulpa 

Chelcklist pada seltiap kolom yang telrseldia, selrta bisa 

melnulliskan saran dan komelntar di dalamnya. Tuljulan dari 

angkelt ini yaitul ulntulk melngeltahuli relspons siswa telrhadap 

modull celtak yang dibulat olelh pelnelliti. 

5. Teknik Analisis Data 

 Telknik análisis data yang digulnakan yaiultul análisis data 

validasi ahli dan análisis hasil relspons siswa, selbagaimana dapat 

diulraikan belrikult ini : 

a. Analisis Data Hasil Validasi 

 Analisis data hasil validasi  belrtuljulan ulntulk 

melmahami validitas dari modull celtak yang suldah 

dihasilkan. Telknik yang digulnakan belrulpa pelrhitulngan 

pelrselntasel dan análisis delskriptif delngan melnggulnakan 

rulmuls dibawah ini
60

. 

    = 
   

   
       

Keltelrangan: 

    = Validasi ahli 

     Total skor elmpirik yang didapatkan dari pelnilaian 

ahli 

    = Total skor yang diharapkan 

                                                           
60 Sa‟dun Akbar. Instrumen Perangkat Pembelajaran. Bandung : PT. Remaja Rosdakarya 

(2017),41. 



 

93 

 

 

 

 Telrdapat kritelria ulji kellayakan modull celtak dapat 

dilihat pada tabell belrikult ini
61

. 

Tabel 3.4 Kriteria Nilai  Validitas 

Kriteria Pencapaian Nilai 

validitas 

Tingkat Validitas 

85,01% - 100,00% Sangat valid dan dapat 

digulnakan tanpa relvisi 

70,01% - 85,00% Valid dan dapat digulnakan 

namuln pelrlul relvisi kelcil 

50,01% - 70,0% Kulrang valid, disarankan 

tidak digulnakan karelna 

pelrlul relvisi belsar 

01,00% - 50,00% Tidak valid dan tidak dapat 

digulnakan 

 

b. Analisis Data Hasil Relspons Siswa 

 Analisis data hasil relspons siswa belrtuljulan ulntulk 

melmahami relspons siswa telrhadap modull celtak yang 

dikelmbangkan. Telknik yang dipakai be lrulpa pelrhitulngan 

pelrselntasel dan analisis de lskriptif de lngan melnggulnakan 

rulmuls dibawah ini :  

    = 
   

   
       

Keltelrangan: 

    = Validasi auldielncel (nilai pelrselntasel) 

TSel = Total skor elmpirik (nilai hasil validasi) 

TSh = Total skor maksimal (nilai maksimal yang 

diharapkan) 

                                                           
61 Sa‟dun Akbar. Instrumen Perangkat Pembelajaran. Bandung : PT. Remaja Rosdakarya 

(2017),41. 
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  Telrdapat kritelria hasil relpons siswa telrhadap modull 

celtak dapat dilihat pada tabell dibawah ini
62

. 

Tabel 3.5 Kriteria Hasil Respons Siswa 

Kriteria Pencapain Nilai 

Validitas 

Tingkat Validitas 

81,00% - 100,00% Sangat valid dan dapat 

digulnakan tanpa relvisi  

61,00% - 80,00% Valid dan dapat digulnakan 

namuln pelrlul relvisi kelcil 

21,00% - 40,00% Tidak valid dan tidak bolelh 

digulnakan 

0,00% - 20,00% Sangat tidak valid dan tidak 

bolelh digulnakan. 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
62 Sa‟dun Akbar. Instrumen Perangkat Pembelajaran. Bandung : PT. Remaja Rosdakarya 

(2017),41. 
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BAB IV 

HASIL PENGEMBANGAN DAN PENELITIAN 

 

A. Penyajian Data Uji Coba 

  Hasil yang didapatkan dari penelitian dan pengembangan yang 

telah dilaksanakan ialah bahan ajar sebagai penunjang pembelajaran 

berupa Modul IPA berbasis Keterampilan Proses Sains Pada Materi 

Klasifikasi Mahluk Hidup Kelas VII MTs Bustanul Ulum. Produk yang 

dihasilkan dapat menambahkan pengetahuan siswa serta dapat 

mengembangkan keterampilan proses sains bagi siswa. 

  Penelitian jenis Research and Development (R&D) memakai 

model pengembangan 4-D yang terdiri empat tahapan berupa Define 

(pendefinisian), Design (perencanaan), Development (pengembangan), 

Disseminate (penyebarluasan). Tetapi penelitian pengembangan kali ini 

dilaksanakan sampai tahap tiga saja, yakni tahap disseminate 

(penyebarluasan) tidak dilaksanakan dikarenakan terdapat keterbatasan 

finansial dan waktu.  Dalam penyusunan pembuatan bahan ajar modul ini 

terdapat beberapa tahapan, yaitu: 

1. Define (pendefinisian) 

 Pada tahap define terdiri dari 5 tahapan yaitu analisis awal, analisis 

siswa, analisis tugas, analisis konsep dan  perumusan tujuan pembelajaran. 

a. Analisis awal 

 Analisis awal meupakan sebuah tahap yang bertujuan untuk 

memunculkan dan menetapkan masalah dasar yang digunakan untuk 



 

96 

 

 

 

mengembangkan bahan ajar modul. Masalah diidentifikasi dengan 

menganalisis kurikulum yang sedang digunakan dalam  mata pelajaran 

IPA MTs kelas VII yaitu kurikulum 2013. Pada langkah ini peneliti 

melakukan wawancara terhadap guru IPA. Selain itu, peneliti juga 

melakukan analisis masalah dan análisis kebutuhan. 

 Hasil penelitian pertama yang dilakukan terhadap proses 

pembelajaran di MTs Bustanul Ulum menunjukkan bahwa metode yang 

paling sering digunakan guru dalam pembelajaran adalah ceramah, 

diskusi dan tanyajawab. Hal tersebut diperkuat oleh hasil wawancara 

dengan siswa yang menyatakan bahwa cara guru mengajar dikelas 

adalah dengan menerangkan di depan kelas dan presentasi dengan buku 

paket/lks, sehingga dalam proses pembelajaran guru yang aktif 

menjelaskan sedangkan siswa cederung pasif mendengarkan guru. 

Intensitas kegiatan praktikum dalam proses pembelajaran masih rendah 

pembelajaran teori tanpa melakukan praktikum membuat Keterampilan 

Proses Sains siswa tidak terlatihkan, sehingga kurang terberdayakan 

secara maksimal. 

 Berdasarkan hasil wawancara kepada guru IPA di MTs Bustanul 

Ulum Bondowoso diketahui bahwa siswa masih kurang memahami 

pembelajaran IPA di materi Klasifikasi Mahluk Hidup. Menurut guru 

IPA bahwasanya Keterampilan Proses Sains ini penting bagi siswa 

dikarenakan di sekolah MTs Bustanul Ulum jarang melakukan kegiatan 

praktikum dikarenakan keterbatasan alat dan bahan praktikum. Hal ini 
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disebabkan karena belum tersedia bahan ajar IPA yang berbasis 

Keterampilan Proses Sains. Berdasarkan angket analisis masalah yang 

dilakukan oleh peneliti pada tanggal 08 Desember 2022 kepada siswa 

juga menyatakan bahwa materi IPA sulit dipahami dikarenakan banyak 

memakai bahasa latin dan banyak menghafal konsep. Hasil angket 

analisis masalah juga menunjukkan bahwa 83,3% siswa masih mencari 

bahan ajar lainnya melalui modul ataupun internet untuk membantu 

dalam memahami pembelajaran IPA. Selama proses pembelajaran guru 

menggunakan media power point serta bahan ajar yang digunakan oleh 

guru berupa buku paket atau LKS IPA kelas VII di MTs Bustanul Ulum 

Bondowoso. Pengunaan LKS IPA di kelas VII ini biasanya digunakan 1 

buku 2 orang siswa dikarenakan keterbatasan persediaan di sekolah. 

Penggunaan bahan ajar tersebut kurang memberikan pemahaman 

terhadap pembelajaran.  

 Selain itu, guru jarang mengaitkan pembelajaran IPA dengan 

permasalahan nyata yang ada di lingkungan sekitar. Sedangkan 

pembelajaran IPA bersifat faktual, konseptual, prosedural dan cukup 

banyak permasalahan yang dapat dikaitkan dalam memahami 

konsepnya dikarenakan sekolahan MTs Bustanul Ulum ini mayoritas 

pondok pesantren dan siswa tidak diperbolehkan membawa HP atau 

alat elektronik lainnya. Maka dari itu peneliti membuat produk modul 

cetak yang disajikan secara ringkas dan sistematis sehingga dapat di 

pelajari oleh siswa secara mandiri.  
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b. Analisis siswa 

 Analisis siswa merupakan tentang karakteristik siswa yang sesuai 

dengan desain pengembangan modul penunjang pembelajaran. 

Dilakukannya análisis siswa bertujuan untuk mencari gambaran tentang 

karakteristik siswa dalam proses pembelajaran serta dalam 

menggunakan sumber belajar. 

           Analisis siswa ini dilakukan dengan wawancara kepada guru IPA 

MTs Bustanul Ulum Bondowoso untuk mengetahui gaya belajar siswa 

untuk memahami, mengingat dan berfikir selama proses pembelajaran 

didalam kelas. Hasil wawancara dengan guru IPA didapatkan bahwa 

siswa sangat sulit memahami konsep yang ada di dalam buku paket IPA 

tanpa adanya bantuan dari media seperti gambar, video, dan lain 

sebagainya. Peneliti juga melakukan analisis kebutuhan kepada siswa 

kelas VII di MTs Bustanul Ulum Bondowoso. Hasil angket análisis 

kebutuhan menunjukkan bahwa 90,8% siswa merasa dengan adanya 

bantuan modul dapat mempermudah dan memahami materi yang ada di 

dalam pembejaran IPA. Siswa kelas VII juga lebih menyukai 

pembelajaran yang melibatkan gambar dan praktek sederhana di sekitar 

sekolah dan sekitarnya. 

c. Analisis tugas 

 Analisis tugas merupakan kumpulan prosedur dalam menentukan 

isi dalam suatu bahan ajar untuk merinci isi materi ajar dalam bentuk 



 

99 

 

 

 

garis besar. Selain itu, juga dilakukan analisis tugas pokok yang harus 

dikuasai siswa agar mampu mencapai tujuan pembelajaran. 

 Berdasarkan analisis kebutuhan siswa, maka dibutuhkan adanya 

modul cetak berbasis Keterampilan Proses Sains yang dapat membantu 

siswa untuk memahami konsep yang ada di dalam materi Klasifikasi 

Mahluk Hidup. Modul cetak juga menyajikan hal-hal yang menarik 

bagi siswa yang sesuai dengan permasalahan yang ada di lingkungan 

sekolah. Maka dari itu, diharapkan siswa dapat menambah wawasan 

tentang permasalahan yang ada. 

 Modul berbasis KPS yang dikembangkan sebagai buku penunjang 

siswa berisi tentang Klasifikasi Mahluk Hidup. Aadapun garis besar 

materi yang terdapat dalam modul ini terdiri dari pendahuluan, materi 

pembelajaran, kegiatan tugas, dan praktikum sederhana buat siswa. 

d. Analisis Konsep 

Analisis konsep dilakukan dengan mengidentifikasi konsep utama yang 

akan disajikan secara sistematis. Analisis konsep didasarkan pada ruang 

lingkup materi dengan mengidentifikasi konsep yang dibutuhkan. 

Analisis konsep dilakukan dengan dua tahap, antara lain: 

1) Menganalisis Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) 

pada materi Klasifikasi Mahluk Hidup sesuai dengan kurikulum 

2013. Berikut tabel Kompetensi Inti (KI) dan Komepetensi 

Dasar (KD) materi Klasifikasi Mahluk Hidup. 
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Tabel 4. 1 

Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) 

Kompetensi Inti (KI) Kompetensi Dasar (KD) 

1. Menghargai dan menghayati 

ajaran agama yang dianutnya 

 

 

 

1.1 Mengagumi keteraturan 

dan Kompleksitas ciptaan 

Tuhan tentang aspek fisik 

kimiawi kehidupan dalam 

ekosistem, dan peranan 

manusia dalam lingkungan 

serta mewujudkannya dalam 

pengalaman ajaran agama 

yang dianutnya. 

2. Menghargai dan menghayati 

perilaku jujur, disiplin, 

tanggung jawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), 

santun percaya diri dalam 

berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan social dana 

alam dalam jangkaua 

pergaulan dan keberadaannya. 

2.1 Menunjukkan perilaku 

ilmiah (memiliki rasa ingin 

tahu, objektif, jujur, teliti, 

cermat, tekun, hati-hati, 

bertanggung jawab, terbuka, 

kritis 

, kreatif, inovatif, dan peduli 

lingkungan) dan bekerjasama 

dalam aktivitas sehari-hari 

sebagai wujud implementasi 

sikap dalam melakukan 

percobaan dan berdiskusi 

 

3. Memahami dan menerapkan 

pengetahuan (faktual, 

konseptual, dan procedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, 

 

3.2 Mengklasfikasikan mahluk 

hidup dan benda berdasarkan 

karakteristik yang diamati 
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teknologi, seni, budaya terkait 

fenomena dan kejadian tampak 

mata 

4. Mengolah, menyaji dan 

menalar dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, 

merangkai, memodifikasi dan 

membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, 

menghitung, menggambar dan 

mengarang) sesuai dengan 

yang dipelajari di sekolah dan 

sumber lain yang sama dalam 

sudut pandang/teori 

4.2 Menyajikan hasil 

pengklasifikasian mahluk 

hidup dan benda di sekitar 

berdasarkan karakteristik yang 

diamati 

 

 Adapun indikator-indikator ketercapaian disajikan pada tabel 

berikut : 

Tabel 4.2 

        Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator 

 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator 

1.1 Mengagumi keteraturan dan 

Kompleksitas ciptaan Tuhan 

tentang aspek fisik kimiawi 

kehidupan dalam ekosistem, dan 

peranan manusia dalam 

lingkungan serta mewujudkannya 

dalam pengalaman ajaran agama 

yang dianutnya. 

-  
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Kompetensi Dasar (KD) Indikator 

2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah 

(memiliki rasa ingin tahu, objektif, 

jujur, teliti, cermat, tekun, hati-

hati, bertanggung jawab, terbuka, 

kritis, kreatif, inovatif, dan peduli 

lingkungan) dan bekerjasama 

dalam aktivitas sehari-hari sebagai 

wujud implementasi sikap dalam 

melakukan percobaan dan 

berdiskusi 

-  

3.2 Mengklasifikasikan mahluk 

hidup dan benda berdasarkan 

karakteristik yang diamati 

3.2.1 Membedakan mahluk hidup 

dan benda mati 

3.2.2 Menjelaskan ciri-ciri 

mahluk hidup 

3.2.3 Menjelaskan tujuan dari 

klasifikasi mahluk hidup 

3.2.4 Mengklasifikasikan benda 

berdasarkan ciri yang diamati 

3.2.5 Mengklasifikasikan mahluk 

hidup menggunakan kunci 

dikotom 

3.2.6 Menggunakan kunci 

determasi sederhana 

3.2.7 Mengelompokkan 

tumbuhan berdasarkan ciri dan 

manfaat dari masing-masing 

tumbuhan dalam kehidupan 

sehari-hari 

3.2.8 Mengidentifikasi klasifikasi 
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Kompetensi Dasar (KD) Indikator 

7 kingdom mahluk hidup 

4.2 Menyajikan hasil 

pengklasifikasian mahluk hidup 

dan benda di sekitar berdasarkan 

karakteristik yang diamati 

- 

 

2) Pengumpulan informasi dengan cara mencari sumber-sumber 

yang mendukung dalam pembuatan modul cetak berbasis KPS. 

Pengumpulan informasi modul cetak berbasis KPS melalui 

penelitian di sekolah dan sesuai dengan masalah yang ada di 

lingkungan sekitar serta melakukan studi literatur dari beberapa 

buku tentang Klasifikasi Mahluk Hidup  karya Adi Nestiada, 

M.Pd Ghina Aghinah Malahayati, Klasifikasi Mahluk Hidup 

untuk SMP/MTs Kelas VII. 

 Berdasarkan análisis konsep tersebut, diperoleh beberapa 

alternatif dalam pengembangan modul cetak berbasis KPS,  

yaitu :  

a). Modul cetak berbasis KPS disusun berdasarkan salah 

satu pokok bahasan yang terdapat dalam KI dan KD 

yaitu pokok bahasan Klasifikasi Mahluk Hidup kelas VII 

SMP/MTs sehingga berisi hewan dan tumbuhan yang 

ada di sekitar kita. 
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b). Gambar dan link video berasal dari beberapa buku dan 

sumber yang relavan. 

e. Perumusan tujuan pembelajaran 

  Perumusan tujuan pembelajaran merupakan hasil rangkuman dari 

analisis konsep dan analisis tugas untuk menentukan tujuan 

pembelajaran sebagai dasar penyusunan instrumen dan perancangan 

bahan ajar yaitu buku penunjang berupa modul cetak berbasis KPS, 

Tujuan Pembelajaran materi Klasifikasi Mahluk Hidup sebagai berikut : 

1) Melalui diskusi, Siswa dapat membedakan mahluk hidup dan 

benda mati dengan benar. 

2) Melalui kegiatan praktikum, Siswa dapat menjelaskan ciri-ciri 

mahluk hidup dengan benar. 

3) Melalui diskusi, Siswa dapat menjelaskan tujuan dari klasifikasi 

mahluk hidup dengan benar. 

4) Melalui diskusi, Siswa dapat mengklasifikasikan benda 

berdasarkan ciri yang diamati dengan benar. 

5) Melalui diskusi, Siswa dapat mengklasifikasikan mahluk hidup 

menggunakan kunci dikotom dengan benar. 

6) Melalui diskusi, Siswa dapat menggunakan kunci determinasi 

sederhana dengan benar. 

7) Melalui kegiatan praktikum, Siswa dapat mengkelompokkan 

tumbuhan berdasarkan ciri dan manfaat dari masing-masing 

tumbuhan dalam kehidupan sehari-hari dengan benar. 
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8) Melalui diskusi, Siswa dapat Mengidentifikasi klasifikasi 7 

kingdom mahluk hidup dengan benar.  

1) , Design (Perancangan) 

 Tahap perancangan (design) merupakan tahapan yang digunakan 

untuk menetapkan format pembuatan buku penunjang berupa modul cetak 

yang akan dikembangkan. Adapun dalam membuat rancangan isi dari 

modul cetak dilakukan beberapa langkah, antara lain : 

a. Penyusunan materi pembelajaran 

 Penyusunan materi pembelajaran di dalam bahan ajar berupa 

modul cetak disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Adapun materi 

yang disajikan di dalamnya terdiri dari : 

1) Pendahuluan, yang berisi deskripsi modul, Indikator 

Kompetensi, Tujuan Pembelajaran, Indikator – indikator dasar 

Keterampilan Proses Sains dan Petunjuk penggunaan modul 

berbasis KPS. 

2) Materi klasifikasi mahluk hidup, yang terdiri dari 

mengklasifikasi mahluk hidup yang terdiri dari hewan, 

tumbuhan dan kunci dikotom. 

3) Terdapat gambar dan link video yang membantu untuk 

merangsang intelektual siswa dengan menunjukkan kondisi 

yang ada di sekitar sekolah. 
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b. Pemilihan Bahan Ajar 

 Bahan ajar yang dikelmbangkan selsulai delngan hasil pelnellitian 

mellaluli analisis kelbultulhan siswa yaitu l belrulpa modull celtak. Modull 

celtak dibulat delngan melnggulnakan pelrangkat lulnak Flip PDF 

Profelssional dan Canva Flip PDF Profelssional dipilih selbagai 

pelrangkat lulnak ulntulk pelngelmbangan bagian isi belrulpa hasil 

pelngeltikan matelri dalam modull. Seldangkan Canva adalah salah satu l 

program aplikasi ulntulk melmbulat selbulah delsain grafis. Canva 

digulnakan olelh pelnelliti selbagai pelrangkat lulnak yang digulnakan 

ulntulk melndelsain sampull bagian delpan (covelr) dari modull celtak. 

Delsain sellulrulh bagian modull celtak mulrni dibulat olelh pelnelliti delngan 

sellulrulh kelmampulannya dalam melndelsain. Belrikult Gambar 4.1 yang 

melnulnjulkkan salah satul bagian delpan (covelr) dari modull celtak yang 

dibulat melnggulnakan Canva. 
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Gambar 4.1 

Cover Modul Berbasis KPS 

c. Rancangan Awal  

 Kelgiatan awal yang dilaku lkan yaitu l melrancang modull celtak 

selbellulm divalidasi dan diu lji relspon yakni de lngan cara melnyiapkan 

rancangan pelmilihan dan format modu ll ce ltak dan instrulmeln 

1) Pelmilihan format 

 Format modull celtak diselsulaikan delngan kaidah pelnyulsulnan 

modull. Modull celtak disulsuln selcara ulrult selsulai delngan bulkul pakelt 

IPA kellas VII SMP/MTs. Modull celtak bagian inti yaitul pada 

Klasifikasi Mahlulk Hidulp, antara lain: melngklasifikasi mahlulk 

hidulp yang telrdiri dari tu lmbulhan dan helwan. 
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Rancangan awal belrtuljulan ulntulk melngeltahuli konselp delsain 

produlk yang dikelmbangkan. Isi modull celtak diolah kel dalam 

pelrangkat lulnak Flip PDF Proselssional. Rancangan awal isi modull 

celtak selbagai belrikult : 

a) Rancangan awal tampilan covelr  

  Covelr modull celtak belrisi juldull dari sulatul pokok 

bahasan pada matelri pellajaran, nama pelnullis dan gambar 

yang rellavan delngan isi modull celtak. Hasil rancangan 

tampilan covelr delpan dan bellakang dapat dilihat pada 

Gambar 4.2 belrikult. 

Gambar covelr delpan 

 

Gambar cove lr bellakang 

 

Gambar 4.2 

Cover depan dan Cover belakang 
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b) Rancangan awal Idelntitas Produlk  

  Idelntitas produlk belrisi juldull modull celtak, nama 

pelnullis, nama doseln pelmbimbing, validator ahli pelnyulsuln 

bahan ajar, dan validator ahli matelri. Hasil rancangan 

idelntitas produlk  

 

Gambar 4.3 

Rancangan identitas produk Modul  

Berbasis KPS 
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c)  Rancangan awal kata pelngantar 

  Kata pelngantar belrisi sambultan pelnullis. Kata 

pelngantar diawali delngan ulcapan syulkulr, gambaran singkat 

telntang modull belrbasis KPS, harapan pelnyulsuln kelpada 

pelmbaca, ulcapan telrima kasih kelpada pihak yang 

belrsangkultan. Hasil rancangan kata pelngantar dapat dilihat 

pada Gambar 4.4   

 

Gambar 4.4 

Rancangan kata pengantar Modul 

Berbasis KPS 
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d)  Rancangan  Awal Tampilan Daftar Isi, Daftar Gambar, dan 

Indikator Keltelrampilan Prosels Sains 

  Daftar isi telrdiri dari ulrultan isi modull celtak. Hanya 

juldull sulb-bab saja yang dicantulmkan dalam daftar isi, 

karelna u lntulk melmuldahkan pelmbaca. Rincian daftar isi 

modull celtak selbagai belrikult : 

Tabel 4.3 

Rincian Awal Daftar Isi 

a).  Covelr 

b).  Idelntitas Modu ll 

c).  Kata Pelngantar 

d).  Daftar Isi 

e).  Daftar Gambar 

f).  Pelndahullulan 

g).  Indikator Keltelrampilan Prose ls Sains 

h).  Peltulnju lk Pelnggulnaan Modu ll 

i).  Delskripsi Modu ll Belrbasis KPS 

j).  Kelgiatan Pelmbellajaran I 

k).  Kelgiatan Pelmblajaran II 

l).  Kelgiatan Pelmbellajaran III 

m).  U lji Kompeltelnsi 

n).  Glosariulm dan Daftar Pu lstaka 

o).  Biodata Pelnullis 

p).  Covelr Bellakang 
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  Indikator Keltelrampilan Prosels Sains melmulat 

gambaran ataul ilulstrasi dari hulbulngan antara matelri 

pelmbellajaran dan KPS. Indikator KPS dapat dilihat pada 

gambar 4.5,  

 

Gambar 4.5 

Indikator Keterampilan Proses Sains dasar 

 

e). Rancangan awal pelndahullu lan 

 Pelndahullulan dalam modull celtak belrisi telntang 

Idelntitas modull, Kompeltelnsi inti dan Kompeltelnsi dasar, 

Delskripsi matelri pelmbellajaran dan Tuljulan pelmbellajaran. 

Di dalam pelndahullulan dijellaskan telntang matelri 
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pelmbellajaran selcara singkat. Rancangan awal 

pelndahullulan dapat dilihat pada gambar 4.6  

 

Gambar 4.6 

Rancangan awal pendahuluan 

 

f). Rancangan awal isi modull celtak 

 Isi modull celtak melrulpakan bagian inti yang telrdapat 

dalam modull. Modull celtak belrisi telntang Klasifikasi 

mahlulk hidulp yang ada diselkitar kita dari tulmbulhan 

maulpuln helwan. 
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 Pada bagian ini julga belrisi pelmbellajaran Klasifikasi 

mahlulk hidulp yang belrbasis keltelrampilan prosels sains 

dasar. Pelmbellajaran Keltelrampilan Prosels Sains dasar 

telrdiri dari elnam macam antara lain : 1). Obselrvasi atau l 

melngamati,. 2). Melngklasifikasi, 3). Melngulkulr, 4). 

Melnafsirkan, 5). Preldiksi, 6).Melnyimpullkan. Rancangan 

awal isi modull dapat dilihat pada gambar 4.7 
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Gambar 4.7  

Pembelajaran KPS 

g). Rancangan Awal U lji Kompeltelnsi 

 Soal ulji kompeltelnsi belrfulngsi ulntulk melngeltahuli 

kelmampulan siswa ataul melngelvalulasi pelmbellajaran dan 

mellihat keltelrcapaian tuljulan pelmbellajaran. Rancangan ulji 

kompeltelnsi dapat dilihat pada gambar 4.8 
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 Gambar 4.8 

Rancangan awal uji kompetensi 

 

h). Rancangan awal Glosariulm, Daftar Pulstaka dan Biodata 

Pelnullis 

 Glosariulm belrfulngsi ulntulk melmbantul pelmbaca 

dalam melmahami pelmbaca dalam modull. Daftar pulstaka 

melrulpakan bagian yang be lrisi su lmbelr-sulmbelr relfelrelnsi 

yang melmbantul dalam pe lnyulsulnan modu ll. Se ldangkan 

telntang biodata pelnullis me lrulpakan bagian telntang 



 

121 

 

 

 

pelngelnalan pelnyulsuln dari modu ll celtak. Rancangan 

glosariulm, pelnultulp, daftar pu lstaka dan biodata pe lnullis 

dapat dilihat pada gambar 4.9 
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Gambar 4.9 

Rancangan Glosarium, Daftar Pustaka dan Biodata Penulis 

2) Rancangan instrulmeln  

  Rancangan instrulmeln melrulpakan padu lan dalam 

pelmbulatan instrulmeln validasi atau l ulji ahli dan angkelt relspon 

siswa. Instru lmeln yang digu lnakan be lrdasarkan pandulan 

pelmbulatan bahan ajar yang salah satu lnya adalah modu ll celtak. 

Instrulmeln ini me lngadopsi dari badan standart nasional 
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pelndidikan (BSNP) yang te llah dimodifikasi dan dise lsulaikan 

delngan produlk yang digu lnakan. 

3. Delvellop (Pelngelmbangan) 

 Pada tahap ini pelnelliti mellakulkan pelnyelmpulrnaan telrhadap modull 

celtak yang tellah disulsuln. Prosels ini dilakulkan delngan cara melrelvisi, 

selbellulmnya dilakulkan relvisi modull celtak maka telrlelbih dahullul dinilai ole lh 

ahli matelri, ahli pelnyu lsulnan bahan ajar dan ahli pe lnggulna modull (gu lru l 

IPA) selhingga produlk yang dihasilkan melnjadi lelbih baik. Adapuln 

langkah-langkah pada tahap ini antara lain : 

a. U lji Validasi Ahli 

 Adapu ln hasil validasi ahli olelh validasi ahli matelri, ahli bahan ajar, 

dan Gulrul IPA selbagai belrikult : 

1) Validasi Ahli Matelri 

  Modull celtak belrbasis Keltelrampilan Prosels Sains (KPS) 

pada matelri Klasifikasi Mahlulk Hidu lp divalidasi olelh Ibul Rafiatull 

Hasanah, M.Pd. Ahli matelri melnilai modull celtak delngan 

melnganalisis matelri yang dikelmbangkan dan melnganalisis bahasa 

yang digulnakan di dalam modull celtak. 

  Angkelt validasi olelh matelri melmiliki tiga aspelk yaitu l 

kellayakan matelri, aspelk kellayakan isi dan aspelk kellayakan 

pelnyajian yang telrdiri dari 13 bultir pelrtanyaan. Data hasil validasi 

dapat dilihat tabell 4.4 selbagai belrikult : 
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Tabel 4.4 

Hasil Validasi Ahli Materi  

No Pertanyaan Skor 

 Aspek Kelayakan Isi 

1.  Indikator kompeltelnsi se lsulai delngan kompe ltelnsi dasar 4 

2. 
Aspelk matelri klasifikasi mahlu lk hidu lp disajikan 

selcara sistelmatis delngan indikator 
5 

3. 
Matelri pada modu ll IPA rellelvan de lngan kelmpeltelnsi 

yang haru ls dikulasi siswa 
5 

4. 
Matelri disajikan selcara rulntult dan muldah dipahami 

olelh siswa 
5 

5. 
Matelri yang disajikan dalam Modull IPA selsulai 

delngan aspelk matelri klasifikasi mahlulk hidulp 
4 

6. 
Bahasa yang digulnakan dalam modull muldah 

dipahami olelh siswa 
4 

 Aspek Kelayakan Penyajian 

7. 
Pelrmasalahan yang disajikan dapat dikaitkan delngan 

kontelks pelrcobaan yang akan dilakulkan 
3 

8. Pelrmasalah yang  disajikan selsulai delngan matelri 4 

9. 
Ilulstrasi yang disajikan se lsulai delngan mu latan matelri 

dalam klasifikasi mahlu lk hidulp 
4 

10. 
Modull IPA yang dikelmbangkan suldah melmelnulhi 

langkah kelrja keltelrampilan prosels sains dasar 
4 

11. 
Kelgiatan pelmbellajaran dalam modull IPA dapat 

melningkatkan kelaktifan siswa di kellas 
5 

12. 
Langkah pelrcobaan yang dimulat dalam modull ajar 

rulntult dan jellas 
5 

13. 
Kelgiatan siswa yang disajikan dalam Modull IPA 

selsu lai delngan matelri klasifikasi mahlulk hidulp 
5 

Jumlah Skor 57 

Persentase 87,7% 
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  Belrdasarkan Tabell 4.4 di atas, maka dilakulkan pelrhitulngan 

selbagai belrikult : 

V-ah = 
   

   
       

V-ah = 
  

  
       

V-ah = 87,7% 

 Hasil dari pelnilaian ahli matelri melmpelrolelh pelrselntase l 

selbelsar 87,7% yang melnuljulkkan bahwa matelri pada modull 

belrbasis KPS telrgolong sangat valid selhingga modull layak 

ulntulk digulnakan.  

2) Validasi Ahli Pelnyulsulnan Bahan Ajar 

  Modull belrbasis KPS (Keltelrampilan Prosels Sains) pada 

matelri klasifikasi mahlulk hidulp divalidasi olelh ahli pelnyulsulnan 

bahan ajar IPA yaitul Bapak Mohammad Wildan Habibi, M.Pd. 

Ahli pelnyulsulnan bahan ajar melnilai modull celtak delngan 

melnganalisis kulalitas pelnyajian dan kelgrafisan modull celtak. 

  Validasi ahli pelnyulsulnan bahan ajar telrdapat dula aspelk 

yang dinilai yaitul kelgrafikan, pelnyajian, dan kellayakan bahasa. 

Angkelt pelnilaian ahli pelnyulsulnan bahan ajar telrdiri dari 21 bultir 

pelrtanyaan.  

  Data hasil validasi dapat dilihat pada Tabell 4.5 se lbagai 

belrikult: 
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Tabel 4.5 

Hasil Validasi Ahli penyusunan Bahan Ajar 

Indikator 

Penialaian 

No Pertanyaan Skor 

Aspek Kegrafikan 

U lkulran 

Modull 

1. Kelselsulaian u lkulran modull 

delngan standar ISO.  

3 

Delsain 

Covelr 

2. Pelnampilan u lnsu lr tata leltak 

pada sampu ll mu lka, bellakang, 

dan pulnggu lng se lcara 

harmonis melmiliki irama dan 

kelsatulan selrta konsisteln 

4 

3. Melnampilkan pulsat pandang 

(celntelr point) yang baik 

5 

4.  Warna ulnsulr tata tellak 

harmonis dan me lmpelrjellas 

fulngsi 

5 

5. Hulrulf yang digu lnakan 

melnarik dan mu ldah dibaca 

5 

6. Tidak melnggu lnakan telrlalu l 

banyak kombinasi je lnis hu lrulf 

4 

7. Telrdapat ilu lstrasi pada 

sampull Modu ll yang 

melnggambarkan isi/matelri 

ajar dan me lngulngkapkan 

karaktelr obyelk  

4 

Delsain Isi 

Modu ll 

8. Pelnelmpatan ulnsulr tata leltak 

konsisteln belrdasarkan pola. 

5 

9. Bidang celtak dan marjin 

proporsional selrta 

melnggulnakan dula halaman 

yang belrdampingan 

5 

10. Telrdapat ulnsu lr tata leltak 

yang lelngkap mellipulti: Juldull 

kelgiatan bellajar, sulbjuldull 

kelgiatan bellajar, dan angka 

halaman 

5 

11. Pelnelmpatan hiasan/ilulstrasi 

selbagai latar bellakang tidak 

melngganggul juldull, telks, 

angka halaman. 

5 

12. Pelnelmpatan ju ldull, sulbjuldull, 

ilulstrasi, dan keltelrangan 

gambar 

5 

13. Tidak melnggu lnakan telrlalu l 5 
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banyak jelnis hu lrulf.  

14. Jelnjang/hielrarki juldull-juldull 

jellas, konsisteln dan 

proporsional. 

5 

15. Ilulstrasi Isi mampu l 

melngulngkap makna/ arti dari 

objelk.  

5 

16. Ilulstrasi Isi belrbelntulk akulrat 

dan proporsional selsulai 

delngan kelnyataan. 

5 

Aspek Kelayakan Bahasa 

Lu lgas 17. Kelelfelktifan kalimat. 5 

18. Kelbakulan istilah. 5 

Intelraktif 19. Kelmampulan me lmotivasi 

siswa 

5 

20. Kelmampulan melndorong 

belrpikir kritis 

5 

Kelselsulaian 

delngan 

kaidah 

bahasa 

21. Keltelpatan tata bahasa 4 

22.  Keltelpatan eljaan 5 

Jumlah 

Skor 

 104 

Persentase  94,5% 

  Belrdasarkan Tabell 4.5 di atas, maka dilakulkan pelrhitulngan 

selbagai belrikult: 

V-ah = 
   

   
       

V-ah = 
   

   
       

V-ah = 94,5% 

  Hasil dari pelnilain ahli pelnyulsulnan bahan ajar 

melmpelrolelh pelrselntasel selbelsar 94,5% yang melnuljulkkan 

bahwa bahan ajar belrulpa modull belrbasis KPS telrgolong sangat 

valid digu lnakan dalam pe lmbellajaran. 
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3) Validasi Pelnggulna Modu ll (Gulrul IPA) 

  Modull belrbasis KPS (Keltelrampilan Prosels Sains) pada 

matelri klasifikasi mahlulk hidulp ju lga dinilai ole lh pelnggulna modull 

(gulrul IPA). Praktisi melnilai kelelfiselnan pelnggulnaan modull dalam 

pelmbellajaran dan kelselsulaian modull dalam pelmbellajaran. 

  Validasi praktisi melnilai tiga aspelk yaitul dari selgi pelnilaian 

tampilan covelr, pelnilaian tampilan isi modull dan pelnilaian matelri. 

Angkelt pelnilaian praktisi telrdiri dari 20 bultir. 

  Data hasil validasi dapat dilihat pada Tabell 4.6 selbagai 

belrikult: 

Tabel 4.6 

Validasi Pengguna Modul 

No Pertanyaan Skor 

Penilaian Tampilan Cover 

1. Pelnataan ulnsu lr tata leltak covelr melnarik  5 

2. Keljellasan tullisan delngan belntu lk dan u lkulran 

hu lrulf yang selsulai  

5 

3. Melnggulnakan maksimal 3 jelnis Font 5 

4. Tampilan gambar dan warna covelr yang 

melnarik pelrhatian  

5 

Penilaian Tampilan Isi Modul 

5. U lkulran dan belntulk font tullisan dalam Modu ll 

IPA mu ldah dibaca  

5 

6. Tampilan gambar pada Modu ll IPA suldah selsulai 

delngan aspelk matelri Klasifikasi Mahlulk Hidu lp 

4 

7. Tampilan warna pada Modu ll IPA suldah se lsulai 

dan selrasi selhingga melnarik ulntulk dilihat 

4 

8. Bahasa yang digulnakan dalam Modull IPA 

seldelrhana dan muldah dipahami 

4 

9. Peltulnjulk pelnggulnaan Modull IPA rulntult dan 

muldah dipahami 

4 

10. Pelnataan ulnsulr tata leltak pada seltiap komponeln 

Modull IPA melnarik 

4 

Penilaian Materi 
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11. Indikator kompe ltelnsi se lsulai delngan kompeltelnsi 

yang ada pada kompe ltelnsi dasar. 

4 

12. Matelri pada Modu ll IPA rellavan delngan 

kompeltelnsi yang haru ls dikulasi siswa 

4 

13. Matelri disajikan selcara rulntult dan muldah 

dipahami olelh siswa 

4 

14. Modu ll IPA se lsulai delngan mate lri Klasifikasi 

Mahlulk Hidulp 

5 

15. Pelrmasalahan yang disajikan dapat dikaitkan 

delngan kontelks pelrcobaan yang akan dilaku lkan 

4 

16. Ilulstrasi yang disajikan se lsulai delngan mu latan 

matelri 

4 

17. Modull IPA yang dikelmbangkan suldah melmulat 

langkah kelrja belrbasis Ke ltelrampilan Prose ls 

Sains dasar 

4 

18. Kelgiatan pelmbellajaran melnggulnakan Modull 

IPA dapat melningkatkan aktif siswa 

4 

19. Langkah pelrcobaan yang dimu lat dalam Modu ll 

IPA rulntult dan jellas 

4 

20. Kelgiatan siswa yang disajikan dalam Modull 

IPA selsulai delngan matelri Klasifikasi Mahlulk 

Hidulp 

4 

Jumlah Skor 86 

Persentase 86% 

  Belrdasarkan Tabell 4.6 di atas, maka dilakulkan pelrhitulngan 

selbagai belrikult: 

V-ah = 
   

   
       

V-ah = 
  

   
       

V-ah = 86% 

Hasil dari pelnilaian pelnggu lna modu ll pelmbellajaran 

melmpelrolelh pelrselntasel selbelsar 86% yang melnuljulkkan bahwa 

bahan ajar belrulpa modull belrbasis KPS (Keltelrampilan Prosels Sains) 

telrgolong sangat valid selhingga modu ll layak digulnakan. 
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Data yang dipe lrolelh dari ahli mate lri, ahli pe lnyu lsulnan bahan 

ajar, dan validasi pe lnggulna modull pe lmbellajaran dapat dilihat pada 

grafik belrikult: 

 

Gambar 4.10 

Grafik Hasil Validasi Ahli dan Guru IPA 

4) U lji Relspons Siswa 

  Seltellah divalidasi olelh ahli matelri, ahli pelnyulsulnan bahan 

ajar, dan Gulrul IPA. Modull ini kelmu ldian diulji relsponskan kelpada 

pelselrta didik kellas VII A dan VII B MTs Bulstanull U llulm 

Bondowoso. Ulji relspons skala kelcil telrdiri 8 siswa kellas VII B dan 

skala belsar telrdiri dari 38 siswa kellas VII A dan VII B. Angkelt 

relspons telrselbult digulnakan ulntulk melngeltahuli relspons siswa 
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telrhadap bahan ajar belrulpa modu ll belrbasis KPS yang tellah 

dikelmbangkan. Pelngambilan data re lspons siswa me llaluli angke lt 

yang me lngadopsi dari BSNP (Badan Standart Nasional 

Pelndidikan). 

a). U lji Relspon Skala Kelcil 

  Tahap ulji relspons skala kelcil dilakulkan dalam 

kellompok kelcil yang telrdiri dari 8 orang siswa yang belrasal 

dari VII B MTs Bulstanull U llu lm Bondowoso. Pada tahap ulji 

ini relspon skala kelcil dilakulkan ulntulk melngeltahuli relspons 

siswa telrhadap konteln dan kelmelnarikan telrhadap bahan ajar 

belrulpa modull celtak yang tellat dikelmbangkan. Hasil relspons 

siswa skala kelcil dapat dilihat pada tabell 4.7 belrikult: 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Respons Siswa Skala Kecil 

 

No Nama Persentase Kategori 

1. 
Faizatull Hulmairoh 97,3% Sangat Baik 

2. 
Sitti Silfiyah 94,7% Sangat Baik 

3. 
Inarotull Khoiroh 96% Sangat Baik 

4. 
Nailatull  Maqfiroh 93,3% Sangat Baik 

5. 
Hulsniatuls Salamah 93,3% Sangat Baik 

6. 
Aini Dara Ristanti 94,7% Sangat Baik 

7. 
Firda Syafarani 93,3% Sangat Baik 

8. 
Anisah 94,7% Sangat Baik 

JUMLAH 94,67% Sangat Baik 
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  Belrdasarkan Tabell 4.7 tellah dikeltahuli bahwa hasil 

dari angkelt relspons siswa pada ulji skala kelcil kelsellulrulhan 

melmpelrolelh katelgori sangat baik. Pelnilaian pada bultir soal 

sellanjultnya dirata-rata selhingga melnghasilkan nilai 

pelrselntasel ulji relspons skala kelcil se lbelsar 94,67% yang 

telrmasulk dalam katelgori sangat baik. 

  Hasil ulji relspons skala kelcil pada modull belrbasis 

KPS yaitul sangat layak selhingga modull ini dapat digulnakan 

pada pelnellitian tahap sellanjultnya yaitul ulji relspons skala 

belsar. Hasil u lji relspons skala ke lcil se lcara rinci se ltiap siswa 

dapat dilihat pada lampiran 8 

b). U lji Relspons Siswa Skala Belsar 

  U lji relspons siswa skala be lsar dilakulkan di kellas VII 

A dan VII B MTs Bu lstanull U llulm Bondowoso. Pada tahap 

ini diulji cobakan ke lpada 38 siswa. U lji relspons skala be lsar 

melnggulnakan proseldulr dan angkelt yang sama de lngan u lji 

relspon skala kelcil, yang melnjadi pe lmbelda dari keldula ulji ini 

hanya telrleltak pada ju lmlah siswa yang me lmbelrikan relspons 

telrhadap modull. Hasil u lji relspons skala be lsar dapat dilihat 

pada lampiran 9 

  Belrdasarkan lampiran 9 tellah dikeltahuli bahwa hasil 

dari angkelt relspon siswa pada u lji skala belsar melmpelrolelh 

pelrselntasel selbelsar 96,3% delngan katelgori sangat baik. 
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  Delmikian data yang dipe lrolelh pada u lji skala ke lcil 

dan skala belsar dapat dilihat pada grafik be lrikult se lhingga 

muldah dalam melmbandingkan masing-masing hasil relspons 

belrikult. 

 

B. Analisis Data 

 Analisis data awal yang didapatkan belrasal dari tahap delfinel, kelgiatan 

awal yaitul kelgiatan pelnye lbaran angkelt analisi masalah dan angke lt analisis 

masalah dan angkelt kelbultulhan. Data angkelt analisis masalah dipelrole lh 

hasil selbelsar 83,3% siswa masih melncari bahan bacaan lain mellaluli modull 

ataulpuln intelrnelt ulntulk melmbantul dalam melmahami pelmbellajaran IPA. 

Hasil angkelt analisis kelbultulhan julga melnyatakan bahwa 90,8% siswa 

melrasa delngan adanya bantulan modull dapat melmpelrmuldah melmahami 

matelri yang ada di dalam pelmbellajaran IPA. Hal ini seljalan delngan 

pelnellitian yang dilakulkan olelh Wiwin dan Suldarmin yang melngatakan 

bahwa modull melrulpakan selbulah bahan ajar yang digulnakan siswa ulntulk 
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sulmbelr bellajar. Modull julga belrtuljulan ulntulk melmbulat siswa dapat bellajar 

mandiri, dapat dipellajari kapan saja dan dimana saja
63

. Keltelrampilan 

prosels sains julga didelfinisikan selbagai kelmampulan yang digulnakan ulntulk 

melnyellidiki felnomelna alam dan me lmbangu ln konselp IPA. Gulrul selbagai 

fasilitator haruls mampul melmbimbing siswa agar belrpelran aktif dalam 

melningkatkan keltelrampilan prosels sains. Keltelrampilan prosels sains 

mellibatkan keltelrampilan kognitif, social, dan psikomotorik yang apabila 

diajarkan kelpada siswa akan melnjadikan pelmbellajaran IPA yang le lbih 

belrmakna. Keltelrampilan prosels sains dalam pelmbellajaran IPA pelrlu l 

diimplelmelntasikan karelna ilmul pelngeltahulan selmakin celpat selhingga tidak 

melmulngkinkan selmula konselp dan fakta diajarkan ke lpada siswa. 

 Keltelrampilan Prosels Sains (KPS) yang digulnakan dalam 

pelngelmbangan modull IPA ini adalah KPS dasar (basic skills). Hasil 

pelnellitian Akinyelmi dkk. melngulatkan bahwa pada tingkat selkolah 

melnelngah pelrtama keltelrampilan yang lelbih baik dikelmbangkan adalah 

keltelrampilan dasar. Selpelrti dikeltahuli bahwa salah satul fulngsi modull 

adalah selbagai pandulan siswa dalam bellajar mandiri, selhingga 

keltelrampilan dasar selsulai delngan kelbultulhan dan kelmampulan siswa pada 

tahap pelndidikan dasar. Modull IPA belrbasis KPS ini dibulat selbagai bulku l 

pelgangan siswa ulntulk bellajar mandiri yang di dalamnya telrdapat 

elkspelrimeln elkspelrimeln seldelrhana delngan alat-alat yang seldelrhana pulla 

selhingga dapat dilakulkan olelh siswa selcara mandiri di rulmah tanpa haruls 

                                                           
63 Santiawati Santiawati and others, „Analisis Keterampilan Proses Sains Siswa Smp Negeri 2 

Burneh‟, Natural Science Education Research, 4.3 (2022), 222–30. 
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mellakulkannya di laboratoriulm IPA di selkolah. Selhingga delngan belgitu l 

pelmbellajaran IPA diharapkan akan lelbih belrmakna
64

.
 

 Kelgiatan keldula dari tahap delfinel yakni tahap wawancara kelpada gulru l 

IPA MTs Bulstanull U llulm Bondowoso dan dipelrolelh dipelrolelh hasil bahwa 

siswa kulrang fokuls sellama pelmbellajaran belrlangsulng. Hal itul diselbabkan 

karelna jam pellajaran yang telrkadang belrlangsulng pada siang hari dan 

matelri yang ada di dalam pelmbellajaran IPA dirasa sullit ulntulk dipahami 

tanpa adanya bantulan meldia, hal ini selrulpa delngan pelnellitian Poppy, elt al 

di mana keljelnulhan bellajar telrjadi karelna kulrangnya waktul istirahat dan 

pelnggulnaan meltodel bellajar yang tidak belrvariasi selpelrti meltodel celramah, 

melncatat, melrangkulm dan tanpa disellingi delngan meltodel yang lain.  

 Kelgiatan keltiga dari tahapan delfinel yang dilakulkan olelh pelnelliti yakni 

kelgiatan análisis KI dan KD yang belrmaksuld ulnsulr-ulnsulr apa saja yang 

haruls didapat dalam pelngelmbangan bahan ajar delngan melngkaji konselp 

ultama yang diajarkan. Melngacul pada analisis kelbultulhan yang tellah 

dilakulkan olelh pelnelliti bahwa siswa melnyulkai gambar-gambar yang 

melnyajikan tu lmbulhan dan helwan selkitarnya maka hal ini selsulai delngan 

matelri Klasifikasi Mahlulk Hidulp. Adapuln KI dan KD Matelri Klasifikasi 

Mahlulk Hidu lp yang di analisis diambil dari kulrikullulm 2013 yang 

diselmpulrnakan keldulanya, kulrikullulm  telrselbult digulnakan pelnelliti delngan 

melnyelsulaikan kulrikullulm yang belrlaku l di MTs Bulstanull U llulm 

Bondowoso. 

                                                           
64 Friska Octavia Rosa, „PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN IPA SMP PADA 

MATERI TEKANAN BERBASIS KETERAMPILAN PROSES SAINS‟. 
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 Data keldula didapat pelnelliti dari tahap delsign, pelrtama yang dilakulkan 

yakni melnyu lsuln matelri pelmbellajaran. Matelri pelmbellajaran yang 

digulnakan pelnelliti dalam melngelmbangkan bahan ajar belrulpa modull celtak 

belrbasis Keltelrampilan Prosels Sains (KPS) ini yakni Klasifikasi Mahlu lk 

Hidulp yang telrdapat pada KD 3.2 dan 4.2. Adapuln pelmbahasan matelri 

Klasifikasi Mahlulk Hidulp pada bahan ajar yang dikelmbangkan mellipulti 

melngklasifikasi belnda hidulp dan belnda mati, melngklasifikasian mahlulk 

hidulp dan sistelm 7 kingdom. 

 Kelgiatan keldula dari tahapan delsign yakni pelmilihan bahan ajar. Bahan 

ajar yang dipilih olelh pelnelliti ulntulk dikelmbangkan yakni modull belrbasis 

Keltelrampilan Prosels Sains (KPS). Keltelrampilan prosels sains dapat 

digulnakan siswa selbagai belkal ulntulk melnggulnakan meltodel ilmiah dalam 

melngelmbangkan pelngeltahulannya. Keltelrampilan prosels sains adalah 

keltelrampilan yang melmfokulskan siswa pada pelmbellajaran prosels ulntulk 

melngelmbangkan keltelrampilan dalam melmahami konselp, 

melngelmbangkan fakta dan nilai-nilai dalam kelhidulpan se lhari-hari. 

Keltelrampilan prosels sains dapat dikelmbangkan mellaluli pelngalaman 

pribadi siswa selcara ilmiah. Keltelrampilan prosels sains julga didelfinisikan 

selbagai kelmampulan yang digulnakan ulntulk melnyellidiki felnomelna alam 

dan melmbanguln konse lp IPA. Gulrul selbagai fasilitator haruls mampu l 

melmbimbing siswa agar belrpelran aktif dalam melningkatkan keltelrampilan 

prosels sains. Keltelrampilan prosels sains mellibatkan keltelrampilan kognitif, 

social, dan psikomotorik yang apabila diajarkan kelpada siswa akan 
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melnjadikan pelmbellajaran IPA yang lelbih. Keltelrampilan prosels sains 

dalam pelmbellajaran IPA pelrlul diimplelmelntasikan karelna ilmu l 

pelngeltahulan selmakin celpat selhingga tidak melmulngkinkan selmula konselp 

dan fakta diajarkan kelpada siswa. Keltelrampilan prosels sains dibeldakan 

melnjadi dula kellompok yaitul keltelrampilan prosels sains dasar (basic 

scielncel procelss skills) dan keltelrampilan prosels sains telrintelgrasi 

(intelgrateld scielncel procelss skills). Keltelrampilan prosels sains sama halnya 

delngan mellatih kelcakapan hidulp dikarelnakan dapat melmpelrsiapkan siswa 

dalam melnghadapi pe lrmasalahan. Modull IPA belrbasis KPS ini dibulat 

selbagai bulkul pelgangan siswa ulntulk bellajar mandiri yang di dalamnya 

telrdapat elkspelrimeln elkspelrimeln seldelrhana delngan alat-alat yang 

seldelrhana pu lla selhingga dapat dilakulkan olelh siswa selcara mandiri di 

rulmah tanpa haruls mellakulkannya di laboratoriulm IPA di selkolah. 

Selhingga delngan belgitul pelmbellajaran IPA lelbih elfelktif 
65

.
 

 Kelgiatan keltiga dari tahap delsign yakni melmbulat rancangan awal. Pada 

kelgiatan pelrancangan awal pe lnelliti melmullai de lngan melmbulat rancangan 

stroyboard bahan ajar. Adapu ln stroyboard yang diteltapkan mellipu lti : 

Covelr, Idelntitas modu ll, Kata pelngantar, Daftar isi, Daftar gambar ,  KI, 

KD dan tulju lan pelmbellajaran, Indikator Ke ltelrampilan Prose ls Sains, 

Peltulnju lk pelngulnaan modu ll, Ke lgiatan pe lmbellajaran I, Ke lgiatan 

pelmbellajaran II, Ke lgiatan pelmbellajaran III, U lji  kompeltelnsi, Glosariu lm 

dan daftar pu lstaka, Biodata pelnullis. Modu ll ini be lrisi matelri dan gambar 

                                                           
65 Fatminastiti, „Cara Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Siswa SMP‟, Prosiding Seminar 

Nasional Pendidikan IPA, 2021, 129–38. 
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yang melnarik  u lntulk melmuldahkan siswa dalam  me lmahami tulmbulhan dan 

helwan yang ada di se lkitarnya. Modu ll ini ju lga belrisi belbelrapa fitulr, 

diantaranya: pe lmbellajaran Ke ltelrampilan Prosels Sains diantaranya: 6 

indikator diataranya 1). Obselrvasi ataul melngamati,. 2). Me lngklasifikasi, 

3). Melngulkulr, 4). Melnafsirkan, 5). Preldiksi, 6).Me lnyimpu llkan. 

 Pada kelgiatan pelrancangan awal yang se llanjultnya yakni me lnyulsuln 

istrulmeln yang me llipu lti instru lmeln validasi dan u lji relspon produ lk. Adapu ln 

instrulmeln validasi produ lk mellipu lti instrulmeln validasi ahli mate lri yang 

mellipulti aspelk kellayakan dan aspelk kellayakan pe lnyajian yang telrdiri dari 

13 pelrtanyaan, se ldangkan u lntulk istru lmeln validasi ahli pe lnyulsulnan bahan 

ajar mellipulti aspe lk kelgrafikan dan kellayakan bahasa yang te lrdiri dari 22 

pelrtanyaan se lrta ulntu lk instrulmeln validasi ahli pelnggulna modu ll mellipu lti 

pelnilaian covelr, pelnilaian isi modu ll dan pelnilaian matelri yang telrdiri dari 

20 pelrtanyaan. 

 Data keltiga belrasal dari tahap delvellop yang mana pada tahap ini 

rancangan storyboard yang su ldah disu lsu ln se llanjultnya direlalisasikan 

melnjadi se lbulah produ lk yang se llanjultnya produ lk telrselbult diulji validitasnya 

olelh ahli hasil pe lnilaian dari validasi ahli mate lri melmpelrolelh pelrselntasel 

selbelsar 87,7% de lngan kritelria sangat valid. Hasil te lrselbult dapat di lihat 

pada tabell 4.4. Matelri yang disajikanpada bahan ajar modu ll belrbasis 

Keltelrampilan Prose ls Sains telrselbult selsulai delngan KI dan KD Klasifikasi 

Mahlulk Hidu lp, matelri yang disajikan pada bahan ajar te lrselbult su ldah 

selsulai delngan contoh dalam ke lhidulpan se lkitar dan mampu l melngasah 
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intellelktulal siswa. Se llain itul julga praktiku lm se ldelrhana yang disajikan 

suldah selsulai delngan Ke ltelrampilan Prosels Sains. 

 Seltellah dilaku lkan validasi olelh ahli matelri dan ahli pelnyulsulnan bahan 

ajar dilanju ltkan delngan pelnilaian dari validasi praktisi ole lh gu lrul IPA yang 

dipelrolelh pelrselntasel selbelsar 86% delngan krite lria sangat valid. Pada 

pelnilaian validasi praktisi ole lh gulrul culkulp satul kali pelnilaian yang dapat 

dilihat pada tabe ll 4.6. Pe lnggulnaan modu ll dalam pelmbellajaran dapat 

melngelhelmat waktul dan melmbantul siswa dalam be llajar mandiri. Modu ll ini 

julga dapat me lnambah wawasan siswa kare lna melmulat banyak telntang 

tulmbulhan dan he lwan yang ada di se lkitarnya. Gu lrul julga melrasa telrbantu l 

delngan adanya modu ll ini karelna bahan ajar ini su ldah melmulat meldia yang 

dipelrlulkan olelh gulrul keltika melngajar. Se lsu lai delngan pelndapat Suldjana 

bahwa modull ju lga belrpelran dalam mellatih siswa ulntulk bellajar aktif se lrta 

dapat pulla melnulnjang kelelfelktifan pelncapaian tuljulan pelmbellajaran. 

Pelnggulnaan modu ll dalam prose ls bellajar me lngajar belrtuljulan agar tuljulan 

pelmbellajaran dapat dicapai se lcara elfelktif dan elfisieln.
61 

 Kelgiatan sellanjultnya dalam tahap delvellop adalah ulji relspons siswa. 

Hasil  pelnellitian relspon siswa pada u lji skala ke lcil melmpelrolelh pelrselntase l 

rata-rata se lbelsar 94,67% delngan kritelria sangat baik dan u lji skala belsar 

dipelrolelh pelrselntasel rata-rata selbelsar 96,3% de lngan kritelria sangat baik. 

Tampilan yang disajikan dalam modu ll sangat me lnarik dimana gambar 

yang disajikan oada modu ll su ldah sangat je llas dan se lsulai delngan matelri 

pelmbellajaran se lhingga melnambah motivasi siswa dalam bellajar IPA. Hal 
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ini se lrulpa delngan pe lnellitian yang dilaku lkan ole lh Friska Octavia Rosa 

yang melnulnju lkkan bahwa modu ll sangat me lmbantul siswa bellajar mandiri, 

melmbantul dan dipe lrlulkan siswa se lbagai pandu lan bellajar dimana 

dilelngkapi delngan elkspelrimeln-elkspelrimeln se ldelrhana. Pelngelmbangan 

modull IPA be lrbasis KPS ini dinilai e lfelktif karelna sellain hasil bellajar 

siswa yang me lningkat, keltelrampilan prose ls sains dari siswa itu l selndiri 

melngalami pelningkatan
66

. 

 Delngan delmikian maka dapat disimpu llkan bahwa bahan ajar be lrulpa 

modull IPA belrbasis Keltelrampilan Prose ls Sains pada mate lri Klasifikasi 

Mahlulk Hidulp telrmasu lk katelgori sangat baik. Se lhingga bahan ajar modu ll 

layak digu lnakan se lbagai bahan ajar IPA u lntu lk siswa MTs Bu lstanull U llulm 

Bondowoso. 

C. Relvisi Produlk 

 Pelngelmbangan bahan ajar modull IPA belrbasis KPS pada matelri 

Klasifikasi Mahlulk Hidulp mellaluli relvisi olelh validator ahli matelri, ahli 

pelnyulsulnan bahan ajar, mau lpuln pelnggulna modu ll. Sellanjultnya dilakulkan 

relvisi produlk mellaluli saran dan komelntar validator selhinga melnghasilkan 

produlk yang barul dan layak digulnakan olelh siswa. Adapuln hasil akhir 

relvisi produlk selbagai belrikult: 

1. Ahli Matelri 

 Relvisi olelh ahli matelri telrhadap bahan ajar modull dapat 

dilihat pada tabell 4.8 belrikut : 
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Berbasis Keterampilan Proses Sains”. 
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No Bagian yang Direvisi 

1. 
Gambar diberi 

keterangan 

sumber 

Sebelum Revisi 
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  Sesudah Direvisi 
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2 Penambahan 

Fitur 

Keterampilan 

Proses Sains 

Sebelum Direvisi 
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  Sesudah Direvisi 

 

 

2. Ahli Pelnyulsulnan Bahan Ajar 

 Relvisi olelh ahli pelnyu lsulnan bahan ajar te lrhadap bahan ajar 

modull dapat dilihat pada tabe ll 4.9 belrikult: 
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No Bagian Yang Direvisi 

1 
Kalimat 

user guide 

diganti 

menjadi 

petunjuk 

pengunaan 

Sebelum Direvisi 
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  Sesudah Direvisi 
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3 Mencantumkan 

foto biografi 
Sebelum Direvisi 
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  Sesudah Direvisi 
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3. Ahli Pengguna Modul 

 Relvisi olelh ahli Pengguna modul telrhadap bahan ajar 

modull dapat dilihat pada tabe ll 4.10 belrikult: 

No Bagian Yang Direvisi 

1 
Penambahan 

latihan soal 

pada modul 
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BAB V 

KAJIAN DAN SARAN 

 

A. Analisis Produk yang Telah Direvisi 

 Pembuatan modul IPA  untuk siswa kelas VII MTs Bustanul Ulum 

Kabupaten Bondowoso berbasis KPS. Model pengembangan 4-D 

Thiagarajan Dengan kata lain, pendefinisian, perancangan, pengembangan, 

dan penyebaranluasan digunakan dalam proses pembuatan modul ini. 

Namun demikian peneliti melakukan penelitian sampai tahap ke tiga yaitu 

develop. Namun, peneliti melaakukan penelitian sampai ke tahap ketiga, 

yaitu pengembangan. 

 Membantu siswa memahami proses pembelajaran merupakan 

tujuan pengembangan modul IPA yang didasarkan pada keterampilan 

proses sains pada materi klasifikasi makhluk hidup. Modul yang memuat 

informasi Klasifikasi makhluk hidup ini disesuaikan dengan kurikulum 

sekolah. 

 Divalidasi oleh ahli materi, ahli pembuatan bahan ajar, dan validasi 

pengguna modul. Siswa kelas VII MTs Bustanul Ulum menilai modul IPA 

berbasis KPS sangat tepat, berdasarkan hasil validasi akhir dari seluruh 

validator. Hasil respons siswa juga menujukkan bahwa modul ini sangat 

baik. Penilaian validasi ahli materi menghasilkan persentase 87,7%. 

Penilaian Ahli penyusunan bahan ajar menghasilkan persentase 94,5% 

dengan kriteria yang sangat valid. Penilaian validasi ahli pengguna modul 

menghasilkan persentase 86% dengan kriteria sangat valid, rata-rata 

persentase ketiga validator adalah 89,4%. Pengujian skala kecil 
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menghasilkan persentase 94,67%. Pengujian skala besar menghasilkan 

96,3% dengan kriteria sangat baik. Oleh karena itu, modul IPA berbasis 

KPS tentang klasifikasi makhluk hidup dapat dikatakan memenuhi kriteria 

sangat baik. Dengan demikian, di MTs Bustanul Ulum Kabupaten 

Bondowoso modul  IPA berbasis  KPS layak digunakan sebagai bahan ajar 

IPA. 

B. Rekomendasi Pemanfaatan, Disseminasi, dan Pengembangan Produk 

Lebih Lanjut  

 Berdasarkan penjelasan yang diberikan, berikut beberapa saran 

yang berkaitan dengan modul IPA berbasis KPS sehingga dapat digunakan 

dengan secara efektif. 

1. Saran Pemanfaatan Produk  

a. Bagi guru, dapat digunakan sebagai bahan ajar IPA pada 

materi klasifikasi mahluk hidup kelas VII MTs Bustanul 

Ulum Kabupaten Bondowoso agar dapat di terapkan 

disekolah. 

b. Bagi siswa, dapat digunakan sebagai salah satu sumber 

pembeajaran IPA materi klasifikasi mahluk hidup kelas 

VII MTs Bustanul Ulum Kabupaten Bondowoso. 

c. Pengembangan modul IPA berbasis KPS hanya telah 

mencapai tahap develop. Dengan demikian, peneliti lain 

dapat melanjutkan ke tahap berikutnya, yaitu uji efektivitas 

modul IPA berbasis KPS. 
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2. Saran Disseminasi Produk 

 Pada tahap Disseminasi (penyebarluasan) modul di uji 

efektifitas, disarankan penyebarluasan modul IPA berbasis KPS 

dapat disebarkan ke sekolah lain, baik sekolah SMP/MT di kelas 

VII yang mempertimbangkan kebutuhan siswa. 

3. Saran untuk Pengembangan Produk Tambahan 

 Saran untuk pengembangan modul IPA berbasis KPS 

adalah sebagai berikut: 

a. Pengembangan modul IPA berbasis KPS Ini hanya 

menggunakan satu materi, tetapi penelitian yang sebanding 

dapat dilakukan dengan materi lain. 

b. Pengembangan modul IPA berbasis KPS masih berupa 

cetak, sehingga peneliti lain dapat melanjutkan dengan E-

book yang berbasis keterampilan proses sains. 

c. Pengembangan modul IPA ini tidak sampai di uji 

efektivitas, sehingga peneliti lain dapat melanjutkan sampai 

tahap uji efektivitas modul IPA berbasis keterampilan 

proses sains. 
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Lampiran 2 Matrisk Penelitian 

MATRIKS PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

 

Judul 

 

Rumusan 

Masalah 

 

Tujuan 

Penelitian 

 

Sumber Data 

 

Metode Penelitian dan Pengembangan 

Pengembangan 

Modul IPA 

Berbasis 

Keterampilan 

Proses Sains 

Materi 

Klasifikasi 

Mahluk Hidup 

Kelas VII MTs 

Bustanul Ulum 

Kabupaten 

Bondowoso 

1. Bagaimana 

validitas 

Modul 

berbasis 

Keterampilan 

Proses Sains 

pada materi 

klasifikasi 

Mahluk 

Hidup untuk 

kelas VII 

MTs 

Bustanul 

Ulum 

Kabupaten  

Bondowoso? 

2. Bagaimana 

respons 

siswa 

terhadap 

1. Mendeskripsi

kan validitas 

Modul 

berbasis 

Keterampilan 

Proses Sains 

pada materi 

Klasifikasi 

Mahluk 

Hidup kelas 

VII MTs 

Bustanul 

Ulum 

Kabupaten 

Bondowos 

2. Mendeskripsi

kan respon 

siswa 

terhadap 

pengunaan 

1. Validasi Ahli 

 Ahli Materi 

 Ahli Penyusnan 

bahan ajar 

 Ahli Praktisi  

( guru IPA) 

2. Respons Siswa 

 Subjek uji 

respons dari 

siswa kelas VII 

MTs Bustanul 

Ulum 

 

1. Jenis Penelitian 

Research and Development (R&D), 

dengan model 4-D yang terdiri dari 4 

tahap, yaitu Define, Design, Develop 

dan Disseminat. Tapi dalam penelitian 

ini peneliti menyelesaikan sampai 

tahap 3 yaitu Develop dikarenakan 

waktu yang tidak memungkinkan 

2. Uji Respons Produk 

a. Skala Terbatas/Kecil dengan 8 

siswa 

b. Skala Besar dengan 38 siswa 

3. Desain Uji Respons 

a. Subjek Uji Respons 

1) Tiga validator yang terdiri dari 2 

dosen Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan dan satu guru 

MTs Bustanul Ulum  

2) Siswa kelas VII B sebanyak 8 

orang sebagai skala kecil dan 



 

2 

 

 

 

penggunaan 

Modul 

berbasis 

Keterampilan 

Proses Sains 

pada materi 

Klasifikasi 

Mahluk 

Hidup untuk 

kelas VII 

MTs 

Bustanul 

Ulum 

Kabupaten 

Bondowoso? 

 

Modul 

berbasis 

Keterampilan 

Proses Sains 

pada materi 

Klasifikasi 

Mahluk 

Hidup kelas 

VII MTs 

Bustanul 

ulum 

Kabupaten 

Bondowoso. 

 

 

siswa kelas VII A dan VII B 

sebanyak 38 siswa sebagai skala 

besar 

b. Jenis Data 

1) Data Kuantitatif Hasil validasi 

dari para ahli dan juga angket 

respons siswa dengan 

menganalisis hasil data 

kuantitatif dari kevalidan 

produk 

2) Data Kuantitaif Hasil deskripsi 

dari kritik, saran, komentar dan 

masukan dari para validator dan 

juga respons siswa 

c. Instrumen Pengumpulan Data 

1) Instrumen pengumpulan data 

validasi ahli 

2) Instrumen pengumpulan data 

uji respons siswa 

d. Analisis Data 
1) Analisis data hasil  validasi  

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 3 Hasil Wawancara 

HASIL WAWANCARA DENGAN GURU IPA MTs BUSTANUL ULUM 

KABUPATEN BONDOWOSO 

No  Pertanyaan Jawaban 

1 Apa saja rencana yang digunakan guru 

untuk mengembangkan proses 

pembelajaran di kelas? 

Menarik perhatian siswa dan 

melakukan apa yang di 

senangi siswa seperti belajar 

sambil bermain yang berkaitan 

dengan pembelajaran. 

 

2 Apa saja langkah-langkah yang 

dilakukan oleh guru saat proses 

pembelajaran agar efektif dan tidak 

membosankan terhadap siswa? 

Melakukan pembelajaran 

sambil bermain contohnya 

mengaitkan materi 

pembelajaran ipa dengan 

keadaan yang ada diluar 

sambil bermain agar siswa 

tidak jenuh. 

3 Bagaimana metode pembelajaran yang 

digunakan oleh guru untuk 

mengembangkan kualitas siswa dalam 

menyerap pengetahuan? 

Metode pembelajaran yang 

sering digunakan adalah 

ceramah, diskusi dan 

tanyajawab. 

4 Apa saja bahan dan alat praktikum yang 

ada disekolah ini untuk proses 

pembelajaran siswa?  

Mikroskop, gelas ukur, neraca 

dan alat sederhana lainnya. 

5 Media jenis apa yang digunakan oleh 

guru dalam proses pembelajaran?  

Buku dan lks yang sering 

digunakan dalam pembelajaran 

6 Apa saja hambatan yang dialami guru 

dalam pemanfaatan media dalam proses 

pembelajaran? 

Kurangnnya lks jadi 

hambantan buat mengajar 

dikarenakan sebagian siswa 

saja yang memperhatikan saat 

pembelajaran 

7 Bagaimana pola pemanfaatan media di 

dalam kelas? ( perorangan, kelompok 

atau didemontrasikan) 

Secara kelompok dikarenakan 

tidak semua siswa pegang 

buku paket/lks 

8 Bagaimana dampak metode ceramah 

dalam pembelajaran kepada siswa, 

apakah hasilnya efektif bagi siswa atau 

sebaliknya? 

Efektif bagi siswa, 

dikarenakan metode ceramah 

ini mudah dilakukan dan 

gampang dimengerti oleh 

siswa  

 

 

 



 
 

 

 

 

Lampiran 4 Analisis Kebutuhan Siswa 

ANALISIS KEBUTUHAN SISWA 

No Pertanyaan Jawaban Jumlah Peserta 

Didik 

1 Apakah siswa senang dan 

tertarik dengan pelajaran IPA? 

Y 17 

T - 

2 Apakah pelajaran IPA 

(Biologi, Fisika, dan Kimia) 

termasuk pelajaran yang sulit 

dimengerti? 

Y 9 

T 8 

3 Dalam menyampaikan materi 

pembelajaran IPA metode apa 

yang sering digunakan guru? 

Ceramah 13 

Memberi 

tugas/mencatat 

4 

Prcobaan sederhana - 

4 Apakah penjelasan guru sudah 

cukup bagi siswa untuk 

memahami materi IPA? 

Y 14 

T 3 

5 Apakah guru pernah 

menggunakan media dalam 

menjelaskan materi IPA? 

Y 17 

T - 

6 Media apa yang digunakan 

guru? 

LKS 17 

PPT - 

Lainnya…. - 

7 Dengan adanya media tersebut, 

apakah menurut siswa sudah 

menarik dan cocok dalam 

kegiatan pembelajaran 

Y 17 

T - 

8 Bagaimana kegiatan 

pembelajaran IPA? 

Sulit 6 

Menyenangkan 11 

9 Pernahkan guru menggunakan 

media yang banyak 

menampilkan gambar saat 

pembelajaran IPA? 

Pernah 15 

Tidak Pernah 2 

10 Di-era global ini, apakah 

penggunaan media elektronik 

merupakan suatu kebutuhan 

dalam pembelajaran? 

Y 8 

T 9 

11 Penggunaan media yang 

banyak menampilkan gambar 

dalam pembelarjaran akan 

membuat belajar lebih 

menyenangkan atau tidak? 

Y 17 

 T - 

12 Setujuhkah siswa diadakan 

pembelajaran IPA 

SS 3 

 S 14 



 
 

 

 

 

menggunakan media yang 

banyak menampilkan gambar 

dan foto sehingga dapat 

membantu dalam pengusaan 

materi pembelajaran IPA? 

KS - 

TS - 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

Lampiran 5 Ahli Penyusunan Bahan Ajar 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

Lampiran 6  Validasi Ahli Materi 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

Lampiran 7 Ahli Pengguna Modul 

 



 
 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 8 Hasil Uji Skala Kecil 

 

No Nama Aspek Yang Dinilai 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 Faizatul Humairoh 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 

2 Anisah 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 

3 Firda Syafarani 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 

4 Inarotul Khoiroh 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 

5 Nailatul Maqfiroh 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 3 5 5 5 

6 Sitti Silfiyah 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 

7 Husniatus Salamah 5 3 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 

8 Aini Dara Ristanti 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 

Jumlah 40 36 38 37 40 37 39 38 36 36 39 34 40 40 38 

Tse 568 

Tsh 600 

Vau 94,67% 

Kategori Sangat Valid 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

Lampiran 9 Hasil Uji Skala Besar 

 

No Nama Aspek Yang Dinilai 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

1 M. Nabil Adi Kusuma 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 5 

2 M. Wajihullah 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 

3 M. Faqih Syarif Hidayatullah 4 3 5 4 4 3 4 5 5 4 5 

4 M. Ihsan Ali 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 

5 Noviyansah 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 

6 M. Irfan K 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 

7 M. Riski Januari B 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 

8 Syahril Akbar M 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 

9 M. Nurul Huda 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 

10 M. Yasir Imadudin 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 

11 M. Aril Harum 5 5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 

12 Nurul Huda 5 4 4 5 4 5 4 5 5 4 5 

13 Bayu Pranata 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 

14 Rendy A 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 

15 Muhammad Ifan Maulana 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 

16 Muhammad Habiburrahman 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 

17 Bastyar Efendi 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 

18 Angga Ardiansyah 4 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 

19 Ahmad Alwi Al habib 4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 

20 Muhibatul Aulia 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 

21 Nailatul Magfiroh 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 4 

22 Naila Arofah 5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 5 



 

 

 

 

 

23 Qarina Tuhfah Ziyani 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 5 

24 Riskatul Kamilah 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 

25 Siti Nabilatul Faridah 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 

26 Siti Nur Khalimatus S 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 

27 Sitti Silfiyah 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 

28 Husniatus Salamah 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 

29 Niesa Humaida 5 4 5 4 5 5 5 4 4 5 4 

30 Firda Syahrani 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 5 

31 Arini Nur H 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 

32 Aisyah Naurah R 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 5 

33 Inarotul K 4 5 5 4 5 4 5 5 4 4 5 

34 Faizatul Humairoh 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 

35 Putri Zahrotul Layli 5 5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 

36 Faridatul H 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 5 

37 Ellya Eriqoh 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 

38 Anisah 5 4 5 4 5 4 5 5 4 4 5 

Jumlah 182 175 181 148 178 174 170 173 172 170 183 

Tse 2090 

Tsh 1906 

Vau 91,2% 

 

 



 
 

 

Lampiran 10 Surat Ijin Penelitian 

 

 



 
 

 

 

 

Lampiran 11 Surat Penyelesaian Penelitian  

 



 
 

 

 

 

Lampiran 12 Jurnal Penelitian 

 



 
 

 

 

 

Lampiran 13 Dokumentasi 

A. Uji Coba Skala Kecil 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

B. Uji Coba Skala Besar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

Lampiran 14 Barcode Modul Cetak 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

Lampiran 15  

RIWAYAT PENELITI 

 

 

Nama  : Abdul Muis 

Nim  : T201910054 

Tempat, Tanggal Lahir  : Bondowoso, 01 April 2000 

Jenis Kelamin  : Laki-Laki 

Agama  : Islam 

Alamat  : Dusun Jatian Rt 006 Rw 003 Desa Sumberanyar   

    Kec. Maesan Kab. Bondowoso 

Fakultas Prodi  : FTIK / Tadris IPA 

Telepon/Hp  : 085236988927 

Email  : muisa8198@gmail.com 

PENDIDIKAN FORMAL 

 2007-2013 SDN Sumberanyar 01 

 2013-2016 MTs Bustanul Ulum 

 2016-2019 MA Bustanul Ulum 

 

JEJAK ORGANISASI 

 Anggota PMII RFTIK (2019-2020) 

 Pengurus PSDM HMPS Vektor Tadris IPA (2021) 
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